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ABSTRAK

PENERAPAN MEDIA PEMBELAJARAN INTERAKTIF BERBASIS
SOFTWARE MACROMEDIA FLASH PADA PEMBELAJARAN TEORI
DASAR MESIN BUBUT DI SMK N 2 PENGASIH

Oleh:
F. ENDI BAWONO UTOMO
NIM. 08503241028

Tujuan dari penelitian ini adala(l) mengetahuprestasi belajar sisw
awal atau sebelum perlakuan pada pembelajmenggunakan mesin unt
operasi dasar (mesin buk, (2) mengetahui prestasi belajar siswa ses
perlakuan pembelajaran dengan kelas eksperimen yarenggunaka
macromedia flashdan kelas kontrol menggunakan cara konvensiongl.
mengetahui prestasi belajar siswa kelas eksperam&ara sebelum dan sdah
perlakuan pembelajaran menggunamacromedia flashMedia animasi berbas
flashyang digunakan adalah media yang telah divalida$i ahli materi dan ah
media.

Penelitian in menggunakan metode penelitian eksperimen semu
desainpretest-pogest, norequivalent control group desigtengan sampel dt
kelas, yaitu kelas ekperimen yang diberi perlakpambelajaran dengan me:
flash dan kelas kontrol dengan cara konvensional. Penglamplata dilakuka
menggunakan instrumen berupa tes objekyang diberikan sebelu
pembelajaratpretes dan sesudah pembelajafaosttest Uji analisis karena syar
data normal dan homogen maka digunakan statistdapetris dengan ut-Test

Hasil dari penelitian menunjukkan prestasi belagswa sebelur
pembedjaran antara kelas eksperimen dan kontrol memkémampuan aw:
yang hampir sama, ditunjukkan dengan perolehaa-rata nilai pretest dari
kelas eksperimerbC,25 dan kelas kontrol sebesar 50,®2sudah perlakue
pembelajaran kelas eksperimen yang menggunakanarflask hasilnya lebih
tinggi dibandingkan kelas kontrol yang menggunakeara konvensiona
Ditunjukkan dengan perolehan r-rata nilaiposttestdari kelas eksperime79,48
dan kelaskontrol sebesar 778. Dari hasil analisis uji hipote: dengan taraf
kesalahan 5% dan dk data perbandingan nilgiosttestdari kedua kela
didapatkan bahwa harga t hitung lebih besar d@bel (2,97 > 2,000)sehingga
rumusan Ha diterima, yaitterdgat pengaruh penggunaan media pembela
terhadap prestasi belajar siswa. Selain itu, gotasis untuk perbandingan d
pretestdan posttestkelas eksperime dengan menggunakdaraf kesalahan 5¢
dan dk 60didapatkan bahwa harga t hitung juga lebih besartdabel (17,16 >
2,000) dengan demikian rumusan Ha juga diterimajuybahwa terjadi
peningkatan prestasi belajar siswa yang signifigada kelas eksperimen ant
sebelum dan setelah menggunamacromedidlash

Kata kunci : media pembelajaramacromedia flash
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan pada saat ini memiliki peranan sangaitipge dalam
kehidupan, karena pendidikan merupakan wahana untrkngkatkan dan
mengembangkan kualitas sumber daya manusia. Sgetkembangan dunia
pendidikan yang semakin pesat, menuntut lembagdigikan untuk lebih
dapat menyesuaikan dengan perkembangan ilmu péogetaMenurut pasal
1 Undang-undang Rl Nomor 20 Tahun 2003 tentange@isPendidikan
Nasional (Sisdiknas), pendidikan merupakan usattar <kan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelaggan peserta didik
secara aktif mengembangkan potensi dirinya untukmiiie kekuatan
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kecerdasdhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakaangsa dan Negara

(http://www.usu.ac.id/sisdiknas.pdfiakses pada tanggal 19 Mei 2012).

Menurut Charles Prosser dalam Wardiman Djojonedd®99 : 38-39)
ada beberapa falsafah pendidikan kejuruan, falsééakebut, yaitu: (1)
pendidikan kejuruan akan efisien jika disediakargkungan belajar yang
sesuai dengan (replika) lingkungan di tempat ketekeka akan bekerja, (2)
latihan kejuruan yang efektif hanya dapat diberik&a tugas-tugas yang
diberikan di dalam latihan memiliki kesamaan operes dengan peralatan
yang sama dan mesin yang sama dengan yang akagufipkan di dalam

kerjanya kelak, (3) pendidikan kejuruan akan efgita latihan diberikan



secara langsung dan spesifik di dalam pemikiramhgtian, minat, dan
intelegensi intrinsik dengan kemungkinan pengemaangerbesar, (4)
pendidikan kejuruan akan efektif jika sejak latirardah dibiasakan dengan
perilaku yang akan ditunjukkan dalam pekerjaaarkejak.

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 18uia2005
tentang Standar Nasional Pendidikan, pada BAB S#rana dan Prasarana),
Pasal 42, Butir 1. “Setiap satuan pendidikan wajibmiliki sarana yang
meliputi perabot, peralatan pendidikan, media p#ikdn, buku dan sumber
belajar lainnya, bahan habis pakai, serta perlgragkdain yang diperlukan
untuk menunjang proses pembelajaran yang teratar lakelanjutan”.
Peraturan ini menunjukkan media pendidikan merupadadah satu sarana
yang diperlukan untuk menunjang proses pembelajaran

(http://www.ipdn.ac.id/pp-no-19-2005.pdfdiakses pada tanggal 19 Mei

2012).

Mutu pendidikan dapat terwujud jika proses pemieda
diselenggarakan secara efektif, artinya prosegavet@engajar (PBM) dapat
berjalan secara lancar, terarah dan sesuai dengaant pembelajaran.
Kriteria PBM yang efektif adalah PBM mampu mengengkan konsep
generalisasi serta bahan abstrak menjadi hal yalag jdan nyata, PBM
mampu melayani perkembangan belajar peserta dadig perbeda-beda, dan
PBM melibatkan peserta didik secara aktif dalam lpgajaran sehingga
PBM mampu mencapai tujuan sesuai program yang tilalapkan.

PBM merupakan suatu kegiatan melaksanakan kurikuksumatu

lembaga pendidikan, agar dapat mempengaruhi psina snencapai tujuan



pendidikan yang telah ditetapkan. Tujuan pendidikpada dasarnya
mengantarkan para siswa menuju pada perubahangbemiktingkah laku
baik intelektual, moral maupun sosial agar dapalui mandiri sebagai
individu dan makhluk sosial. Dalam mencapai tujusarsebut siswa
berinteraksi dengan lingkungan belajar yang digtuu melalui PBM (Nana
Sudjana & A. Rivai, 1990: 1).

Banyak faktor yang mempengaruhi proses PBM, baikmiserta didik
itu sendiri maupun dari faktor-faktor lain sepgwéngajar (guru), fasilitas,
serta media pendidikan. Guru sebagai faktor utamaband mencapai
keberhasilan pembelajaran dituntut kemampuannyakudédpat menguasai
kurikulum, materi pelajaran, metode, evaluasi semEmpunyai komitmen
terhadap tugas yang diembannya sehingga dapat mgaimola tindak, pola
pandang, dan pola pikir bagi anak didik. Siswa yakiif dan kreatif
didukung fasilitas serta guru yang menguasai maidan strategi
penyampaian secara efektif akan semakin menamlzditasuPBM.

Dari pengamatan penulis selama melakukan kegiattgk mengajar
tampak bahwa antusiasme, kemauan untuk bertanya keéammpuan
mengutarakan ide sebagai upaya memahami matembmlaksimal. Siswa
kurang berani bertanya walaupun guru telah meméberikesempatan
terhadap siswa. Perhatian siswa dalam mengikuti P®8Mebut masih
kurang, dengan demikian keaktifan siswa dalam #&elajan respon
mengerjakan tugas perlu ditingkatkan.

Sebagai proses interaksi antara siswa dan guraraserendasar guru

harus mampu berperan sebagai agen pembelajarasutitala bahwa guru



sebagai fasilitator dan mediator. Guru sebagailit@sr dalam PBM

berupaya memberdayakan peserta didik agar meregat deerkembang.
Sedangkan mediator, yaitu guru hendaknya memilighgetahuan dan
pemahaman yang cukup tentang media pendidikan. aMedindidikan
termasuk merupakan alat komunikasi untuk lebih ragsigitkan PBM.

Dengan demikian media pendidikan merupakan dasey yangat diperlukan
dan bersifat melengkapi serta penunjang demi bémigasPBM di sekolah.
Untuk itu diperlukan suatu kreativitas oleh gurdada PBM, salah satunya
dengan media pendidikan.

Media pendidikan sebagai salah satu sarana menkagkamutu
pendidikan sangat penting dalam proses PBM. Perggumedia pendidikan
dapat memperbaiki PBM siswa yang pada gilirannypatianeningkatkan
hasil belajar yang dicapainya. Ada beberapa alasaengapa media
pendidikan dapat meningkatkan hasil belajar sigMasan berkenaan dengan
media pendidikan adalah PBM akan lebih menarik ggeah siswa sehingga
dapat menumbuhkan motivasi belajar siswa, baharbgkapran akan lebih
jelas maknanya sehingga dapat lebih dipahami olaka Biswa, dan
memungkinkan siswa menguasai tujuan pembelajaraim lleaik, metode
mengajar akan lebih bervariasi, tidak semata-mataukikasi verbal melalui
penuturan kata-kata oleh guru, sehingga siswa tioasan, siswa lebih
banyak melakukan kegiatan belajar, sebab tidakadhamgndengarkan uraian
guru, tetapi juga aktivitas lain seperti mengamatgncatat, melakukan,

mendemostrasikan dan bertanya terhadap guru.



Ada beberapa jenis media pendidikan yang biasandigan dalam
proses PBM. Media pendidikan dapat bergpaulator, model/alat peraga,
flowchart, gambar, foto, bagan, diagram, media grafis, mexliaraktif,
media proyeksi, dll. Pengembangan media dimaksudkantuk
mempermudah guru dalam PBM. Oleh sebab itu, pengegam media
pendidikan sangat tergantung kepada tujuan penabahgj bahan
pembelajaran, kemudahan memperoleh media yang lukper serta

kemampuan guru dalam mengembangkannya dalam PBM.

| dentifikasi Masalah
Dari latar belakang masalah tersebut diatas, tatdapanyak
permasalahan yang dihadapi Sekolah Menengah KeusilK) terhadap

PBM di kelas. Adapun masalah yang terlihat padar laelakang ini antara

lain adalah:

1. Antusiasme siswa yang masih kurang terhadap pejatsatateori dasar
mesin bubut konvensional di SMK N 2 Pengasih.

2. Hasil belajar yang belum optimal terhadap pembedajseori dasar mesin
bubut konvensional di SMK N 2 Pengasih.

3. Pengaruh penggunaan media pembelajaran yang dypifihdalam proses
pembelajaran pembelajaran teori dasar mesin bulnueksional kepada
siswa di SMK N 2 Pengasih.

4. Pembelajaran di SMK N 2 Pengasih masih bersifavé&osional.

5. Berkembangnya media pembelajaran yang lebih menankuk

meningkatkan minat dan prestasi siswa baik dalamtukemediaaudio,



bentukvisual maupunaudio-visual. misalnya bentukMacromedia Flash
untuk memvisualisasikan pembelajaran teori dasarsirmebubut
konvensional yang selama ini belum digunakan olalu gSMK N 2

Pengasih

C. Batasan Masalah

Dengan melihat pada identifikasi masalah diataskamaeneliti
membatasi permasalahan materi teori dasar mesurt kohvensional. Media
yang dikembangkan adalah media pembelajafacromedia Flash
Profesional 8. Penggunaan media pembelajardhacromedia Flash
Profesonal 8 dengan bantuan proyektor diharap mampu meningkatk
konsentrasi dan hasil belajar siswa. Sebagai met@ig mengaktifkan
indera penglihatan siswa, tentunya akan lebih damahbantu siswa dalam
berkreasi untuk bisa memahami materi yang sedasgmghaikan. Subyek
dalam penelitian ini adalah siswa kelas X TekniknBsinan (TP) SMK N 2
Pengasih, dimana kelas X TP 1 sebagai grup ekspersedangkan kelas X

TP 2 sebagai grup kontrol.

D. Rumusan Masalah
Dengan memperhatikan identifikasi dan batasan ralaghlatas, maka
masalah dalam penelitian ini dapat dirumuskan sehmeyikut:
1. Bagaimanakah perbedaan prestasi belajar siswa yaggggunakan
media macromedia flash dengan siswa yang menggunakan media

“konvensional” sesudah diberi perlakuan ?



2. Bagaimanakah perbedaan prestasi belajar siswa yaggggunakan
media macromedia flash sebelum dan sesudah diberikan perlakuan

dengan menggunakan mediacromedia flash ?

E. Tujuan Pendlitian
Sesuai dengan rumusan masalah diatas, maka tugumetit@an tentang
penggunaan mediMacromedia Flash Profesional 8 untuk meningkatkan
produktifitas kegiatan belajar mengajar di SMK NP2ngasih, bertujuan
untuk:

1. Mengetahui prestasi belajar siswa yang menggunaiehamacromedia
flash dengan siswa yang menggunakan media “konvensigedudah
diberi perlakuan.

2. Mengetahui perbedaan prestasi belajar siswa yampgoeakan media
macromedia flash antara sebelum dan sesudah dilaksanakan pemhbalajar

dengan menggunakan mediacromedia flash.

F. Manfaat Pendlitian
Dari berbagai hal yang telah dikemukakan diatagkan@enelitian ini
diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut
1. Manfaat Teoritis
Manfaat teoritis dari penelitian ini adalah sebagmiana penerapan
teori yang didapat di perguruan tinggi serta hakiti penelitian ini
diharapkan dapat memperkuat dan mengembangkanyteagisudah ada,
serta dapat dijadikan acuan peneliti-peneliti kg@amg mempunyai obyek

penelitian yang sama.



2. Manfaat Praktis
a. Bagi Siswa
Penerapan Macromedia Flash Profesional 8 pada siswa dapat
memberikan pengalaman belajar yang lebih bervaselsingga dapat
meningkatkan motivasi dan prestasi belajar pada mpatajaran teori
dasar mesin bubut konvensional.
b. Bagi Guru
1) Menambah masukan tentang alternatif media pemibatagehingga
dapat memberikan sumbangan nyata bagi peningkatdasmpnal
guru dalam upaya meningkatkan kualitas pembelajaran
2) Memberi masukan untuk guru yang mengajar mata gralajteori
dasar mesin bubut konvensional untuk mengembangkan
Macromedia Flash Profesional 8 yang efektif sehingga bisa
diterapkan kepada siswa.
c. Bagi Sekolah
1) Memberi masukan dan pertimbangan bagi sekolah dalam
mengembangkan dan menyempurnakan PBM dengan meaiggun
media-media yang tepat.
2) Memberi masukan dan pertimbangan bagi sekolah dpéargajian
materi untuk beralih dari metode “konvensional”.
3) Untuk memberi pertimbangan bagi sekolah dalam nudiakan

fasilitas pendidikan yang dalam hal Macromedia Flash 8.



d. Bagi Universitas
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahajian atau
referensi bagi mahasiswa di UNY tentang penelipangaruh media
dan dapat digunakan sebagai bahan penelitian atauk yenelitian

lanjutan.



BAB 11

KAJIAN PUSTAKA

A. Deskrips Teoritis
1. Belajar Mengajar

Proses belajar mengajar adalah sebuah kegiataniyggal (utuh
dan terpadu) anatar siswa sebagai pelajar yangqgdukajar dengan guru
sebagai pengajar yang sedang mengajar. Dalam keskdgiatan ini terjadi
interaksi resiprokal yakni hubungan antar guru dengara siswa dalam
situasi intruksional, yaitu suasana yang bersiéaigajaran. (Muhibbin Syah,
2005: 237).

Ad. Rooijakkers (1991: 14), mengemukakan bahwaosEs belajar
terdiri dari beberapa tahap yang kesemuanya hatakiidbila seseorang
ingin belajar dalam arti yang sesungguhnya”. Denkgta lain, agar dapat
terjadi suatu pengertian seluruh proses belajansh&rjadi dalam semua
tahap yang ada. Tahap-tahap tersebut dinamakamasetadnap terjadinya
proses belajar. Bagan proses belajar menurut Réeija dapat dilihat pada

gambar 1.

PROSES BELAJAR

Motivasi

Perhatian pada pelajaran
Menerima dan mengingat
Reproduksi

Generalisasi
Melaksanakan latihan dan
umpan baliknya

TIDAK TAHU MENGERTI

A 4

o0 k~wNE

Gambar 1. Proses belajar
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Sedangkan Arif S. Sadiman (1986: 1-2) menyatakdnwhabelajar
adalah proses yang kompleks yang terjadi pada serang dan berlangsung
seumur hidup, sejak dia masih bayi hingga diakggliahat nanti. Salah satu
pertanda bahwa seseorang telah belajar sesuatahaddhnya perubahan
tingkah laku dalam dirinya. Perubahan tingkah letaebut menyangkut baik
perubahan yang bersifat pengetahuan (kognitif) deeterampilan
(psikomotor) maupun yang menyagkut nilai dan sitedpktif).

Dalam proses belajar-mengajar ada empat kompontn,ya

a. Tujuan proses belajar mengajar

Tujuan pembelajaran merupakan hal yang pertama sharu
ditetapkan sebagai indikator keberhasilan pengajgmng diharapkan.
Tujuan pada dasarnya merupakan rumusan tingkahdakukompetensi
atau kemampuan yang harus dicapai siswa stelahkokeala kegiatan
pembelajaran tersebut.
b. Materi dan bahan ajar

Materi dan bahan ajar merupakan sesuatu yang meoj&ok
ilmu yang diberikan dan diharapkan dapat dikuasaiaserta menjadi sisi
kegiatan belajar mengajar, bahan ajar ini jugardipkan dapat mewarnai
tujuan, mendukung tercapainya tujuan yang haruslidisiswa setelah
belajar.
c. Metode dan alat yang digunakan

Metode dan alat pembelajaran ditentukan seteladtagitannya

tujuan dan bahan ajar. Pemilihan metode dan adat media didasarkan
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pada kegiatan yang dilakukan, umumnya untuk kegigaktik lebih
ditekankan pada media benda nyata dan untuk tebifn Ipada bacaan
buku. Namun penggunaan media yang tepat sangaerngamh pada
minat siswa, pemahaman siswa karena media sefdirfungsi sebagai
jembatan atau media transformasi terhadap tujuag iyeyin dicapai.
d. Penilaian
Penilaian merupakan kegiatan untuk mengetahui lsefaana
tercapainya tujuan dari pelaksanaan kegiatan betagngajar tersebut.
Dengan kata lain penilaian merupakan barometekunengukur tercapai
atau tidaknya tujuan. (Nana Sudjana & lbrahim, 138%81).
2. Hasil Belajar
Belajar adalah perubahan tingkah laku berkat ik&ralengan
lingkungan. Seseorang melakukan kegiatan belajalabememperoleh hasil,
yakni terjadinya perubahan tingkah laku, misalnyari tidak tahu menjadi
tahu, dari tidak mengerti menjadi mengerti dan galveya. Pada hakekatnya
perubahan tingkah laku itu adalah perubahan keglihgpada diri seseorang.
Tingkah laku mengandung pengertian yang luas, melgegi jasmaniah dan
segi rohaniah, yang kedua-duanya saling berkaitan séling berpengaruh
satu sama lain. (Oemar Hamalik, 1989: 40-41).
Pengertian belajar menurut Sudarmanto (1993: 2)Jahdasaha
menggunakan setiap sarana atau sumber, baik dndalaupun di luar
pranata pendidikan, guna perkembangan dan pertuanbpiibadi. Definisi

ini berkaitan dengan aktifitas belajar dalam aniad, tidak melulu
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menyangkut penambahan pengetahuan yang diistilaBlkam yaitu hanya
menyangkut ranah (dominan) kognitif. Pada penjabadelajar dalam arti
menambah pengetahuan di sekolah guna lulus dgiam dengan prestasi
yang baik. Belajar dalam hal ini dibatasi menjadktifdlas yang

memanfaatkan energi yang ada guna menyerap gagagasan dari buku
maupun forum diskusi.

Dalam konteks merancang sistem belajar, konsepabelgafsirkan
berbeda. Belajar dalam hal ini harus dilakukan dargengaja, direncanakan
sebelumnya dengan struktur tertentu. Maksudnya pgases belajar dan
hasil-hasil yang dicapai dapat dikontrol secarane¢r Guru dengan sengaja
menciptakan kondisi dan lingkungan yang menyedidéesempatan belajar
kepada para siswa untuk mencapai tujuan tertenkakudn dengan cara
tertentu, dan diharapkan memberikan hasil tertgmila kepada siswa
(pelajar). Hal itu dapat diketahui melalui sisteenjaian yang dilaksanakan
secara berkesinambungan.

Hasil belajar tampak sebagai terjadinya perubainghkah laku pada
diri siswa, yang dapat diamati dan diukur dalam tldenperubahan
pengetahuan sikap dan keterampilan. Perubahanbirsiapat diartikan
terjadinya peningkatan dan pengembangan yang leaik dibandingkan
dengan sebelumnya, misalnya dari tidak tahu mergdi, sikap kurang
sopan menjadi sopan, dan sebagainya. Sehinggalaajebbicara masalah

hasil belajar maka selalu berhubungan dengan pbedegr mengajar.
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3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar
Untuk mencapai hasil belajar siswa yang diharapksaka menurut
M. Ngalim Purwanto (2002:107) ada beberapa fakemmgymempengaruhi
hasil belajar antara lain: faktor yang terdapaaunfadiri siswa (faktor intern),
dan faktor yang terdiri dari luar siswa (faktor &ke). Faktor-faktor yang
berasal dari dalam diri bersifat biologis sedangkad¢or yang berasal dari
luar diri antara lain adalah faktor keluarga, sekol masyarakat dan
sebagainya.
a. Faktor intern
Faktor intern adalah faktor yang timbul dari daldm individu
itu sendiri, adapun yang dapat digolongkan ke ddfaktor intern yaitu
kecerdasan/intelegensi, bakat, minat, dan motivasi.
1) Kecerdasan/intelegensi
Kecerdasan adalah kemampuan belajar disertai keaaka
untuk menyesuaikan diri dengan keadaan yang dilvagap
Kemampuan ini sangat ditentukan oleh tinggi rengtahimtelegensi
yang normal selalu menunjukkan kecakapan sesuajademingkat
perkembangan sebaya. Adakalanya perkembangan temddi oleh
kemajuan-kemajuan yang berbeda antara satu angamemak yang
lainnya, sehingga seseorang anak pada usia terseiah memiliki
tingkat kecerdasan yang lebih tinggi dibandingkaangan teman
sebayanya. Oleh karena itu jelas bahwa faktoregesisi merupakan

suatu hal yang tidak diabaikan dalam kegiatan &efagngajar.
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2) Bakat

Bakat adalah kemampuan tertentu yang telah dimiliki
seseorang sebagai kecakapan pembawaan. Dalam pbesajsr
terutama belajar keterampilan, bakat memegang genaenting dalam
mencapai suatu hasil akan prestasi yang baik. gpaorang guru
atau orang tua memaksa anaknya untuk melakukaatsegang tidak
sesuai dengan bakatnya maka akan merusak keingjrakrtersebut.
3) Minat

Minat adalah kecenderungan yang tetap untuk meraplahn
dan mengenai beberapa kegiatan. Kegiatan yang iklirsgéseorang
diperhatikan terus menerus yang disertai dengaa sagang. Minat
besar pengaruhnya terhadap belajar atau kegiatainkaB pelajaran
yang menarik minat siswa lebih mudah dipelajari desimpan karena
minat menambah kegiatan belajar. Untuk menambalatnmgaorang
siswa di dalam menerima pelajaran di sekolah siWwarapkan dapat
mengembangkan minat untuk melakukannya sendiri.aMimelajar
yang telah dimiliki siswa merupakan salah satu diaktang dapat
mempengaruhi hasil belajarnya. Apabila seseorangpuryai minat
yang tinggi terhadap sesuatu hal maka akan terussddea untuk
melakukan sesuatu atau dalam hal ini belajar kakemaginan timbul
dari diri sendiri sehingga apa yang diinginkanngpat tercapai sesuai

dengan keinginannya.
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4) Motivasi

Dalam perkembangannya motivasi dapat dibedakan atlien]
dua macam yaitu motivasi instrinsik dan motivassteksik. Motivasi
instrinsik dimaksudkan dengan motivasi yang bersmdari dalam
diri seseorang yang atas dasarnya kesadaran sentik melakukan
sesuatu pekerjaan belajar. Sedangkan motivasireiktdimaksudkan
dengan motivasi yang datangnya dari luar diri ses&p siswa yang
menyebabkan siswa tersebut melakukan kegiatarabelaj

Dalam memberikan motivasi seorang guru harus beausa
dengan segala kemampuan yang ada untuk mengargfgthatian
siswa kepada sasaran tertentu. Dengan adanya @oramgdalam diri
siswa akan timbul inisiatif dengan alasan mengapamienekuni
pelajaran. Untuk membangkitkan motivasi kepada karesupaya
dapat melakukan kegiatan belajar dengan kehendwakrisdan belajar
secara aktif.

Motivasi dalam belajar adalah faktor yang pentiageka hal
tersebut merupakan keadaan yang mendorong kead®&a sntuk
melakukan kegiatan belajar. Persoalan mengenavasotialam belajar
adalah bagaimana cara mengatur agar motivasi dadinelajar dapat
ditingkatkan atau diopltimalkan. Demikian pula dal&egiatan belajar
mengajar seorang anak didik akan berhasil jika nugryge motivasi

untuk belajar.
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b. Faktor Ekstern
Faktor ekstern adalah faktor-faktor yang dapat nesrgpruhi
prestasi belajar yang sifatnya di luar diri siswggitu beberapa
pengalaman-pengalaman, keadaan keluarga, lingkusghitarnya dan
sebagainya.
1) Keadaan Keluarga

Keluarga merupakan lingkungan pendidikan yang peta
karena dalam keluarga inilah anak pertama-tama apatkian
pendidikan dan bimbingan, sedangkan tugas utanaande¢luarga bagi
pendidikan anak ialah sebagai peletak dasar bagiigigan akhlak dan
pandangan hidup keagamaan.

Oleh karena itu orang tua hendaknya menyadari bahwa
pendidikan dimulai dari keluarga. Sedangkan sekamaérupakan
pendidikan lanjutan. Peralihan pendidikan informa lembaga-
lembaga formal memerlukan kerjasama yang baik amteang tua dan
guru sebagai pendidik dalam usaha meningkatkan bekijar anak.
Jalan kerjasama yang perlu ditingkatkan, dimanangortua harus
menaruh perhatian yang serius tentang cara bedajak di rumabh.
Perhatian orang tua dapat memberikan dorongan démasi sehingga
anak dapat belajar dengan tekun. Karena anak mekaarlwaktu,

tempat dan keadaan yang baik untuk belajar.
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2) Keadaan Sekolah

Sekolah merupakan lembaga pendidikan formal pertgang
sangat penting dalam menentukan keberhasilan bslayaa, karena itu
lingkungan sekolah yang baik dapat mendorong ufielajar yang
lebih giat. Keadaan sekolah ini meliputi cara pgaya pelajaran,
hubungan guru dengan siswa, alat-alat pelajaran klatkulum.
Hubungan antara guru dan siswa kurang baik akan peegaruhi
hasil-hasil belajarnya. Oleh sebab itu, guru diltinintuk menguasai
bahan pelajaran yang disajikan, dan memiliki metyaigg tepat dalam
mengajar.

3) Lingkungan Masyarakat

Lingkungan masyarakat juga merupakan salah satarfging
tidak sedikit pengaruhnya terhadap hasil belajawaidalam proses
pelaksanaan pendidikan. Karena lingkungan alantasegangat besar
pengaruhnya terhadap perkembangan pribadi anakabselalam
kehidupan sehari-hari anak akan lebih banyak bérgingan
lingkungannya.

Lingkungan masyarakat dapat menimbulkan kesulitlajdr
anak, terutama anak-anak yang sebayanya. Apabdk-arek yang
sebaya merupakan anak-anak yang rajin belajar, naalek akan
terangsang untuk mengikuti jejak mereka. Sebalikoilgmanak-anak di
sekitarnya merupakan kumpulan anak-anak nakal gangng bermain

maka anak dapat terpengaruh juga.
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Dengan demikian dapat dikatakan lingkungan memikentu
kepribadian anak, karena dalam pergaulan seharisemrang anak
akan selalu menyesuaikan dirinya dengan kebiaseliadaan
lingkungannya. Oleh karena itu, apabila seorangvasidertempat
tinggal di suatu lingkungan temannya yang rajin ajael maka
kemungkinan besar hal tersebut akan membawa pdngada dirinya,
sehingga ia akan turut belajar sebagaimana temannya

4. Media Pendidikan
a. Pengertian media pendidikan

Media pendidikan merupakan salah satu komponen gantng
dalam PBM. Penggunaan media pendidikan sangatudiam agar PBM
antara guru dengan siswa tidak membosankan sepat egaerangsang
keaktifan, minat, dan kreativitas siswa.

Sesuatu dapat dikatakan sebagai media pendidilailapnedia
tersebut digunakan untuk menyalurkan atau menydapgesan dengan
tujuan-tujuan pendidikan. Kata media berasal dahasa latin dan
merupakan bentuk jamak dari kata medium (Arif Sdigan, 1986: 6).
Batasan mengenai pengertian media sangat luas,nn&itau membatasi
pada media pendidikan saja yakni media yang dicamakbagai alat dan
bahan kegiatan pembelajaran. Menurut Arif S. Sadidi®86: 7) media
pendidikan adalah: “Segala sesuatu yang dapat akgun untuk

menyalurkan pesan dari pengirim ke penerima sehindggat merangsang
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pikiran, perasaan, perhatian dan minat siswa sdd@mrupa sehingga
proses belajar terjadi”.

Sementara itu John D. Latuheru (1988: 14) mengathiedowa:
“Media pendidikan atau media pembelajaran adalahuaealat (bantu)
atau benda yang digunakan dalam menyampaikan gegarmasi) dari
sumber (guru maupun sumber lain) kepada peneriatasewa’”.

Berdasarkan pendapat di atas pada dasarnya menmpunya
persamaan yang terkandung di dalamnya yaitu bahadianpendidikan
adalah semua sarana atau alat bantu perantaradigungakan oleh guru
atau siswa dalam PBM untuk menyalurkan pesan (imdisr) pembelajaran
dari sumber pesan ke penerima yang dapat merang#dran, perasaan
dan kemauan siswa sehingga mempertinggi efektidaasefisiensi dalam
mencapai tujuan.

Definsi tersebut mengandung implikasi bahwa meeéiadpmikan
dapat memberi keuntungan kepada guru maupun kepiadea dalam
PBM. Dari pihak guru, keuntungan yang diperolehgdgnmenggunakan
media pendidikan yaitu dapat membantu guru dalanmyamapaikan
materi pelajaran kepada siswa, sehingga metode tatanik mengajar
secara informatif dapat dihindari, karena akan adikgn siswa pasif dan
kurang kreatif.

Sedangkan dari pihak siswa, media pendidikan dapat
meningkatkan minat, perhatian, fikiran, dan perasagreka pada mata

pelajaran, karena mereka terlibat langsung daldajgoan tersebut. Media
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pendidikan juga dapat mengurangi kebosanan sisde pateri pelajaran,
karena materi pelajaran yang dipelajarinya akanjaderiebih konkrit
sehingga siswa akan lebih dapat memahami pelajarsebut.

Media pendidikan sebagai alat komunikasi guna nfekgtan
PBM mempunyai ciri-ciri umum sebagaimana diungkapkéeh Oemar
Hamalik (1989: 22-23), yaitu:

1) Media pendidikan identik, artinya dengan pengerti@peragaan
yang berasal dari kata “raga”, artinya suatu beyzotey dapat diraba,
dilihat, didengar dan yang dapat diamati melaluigaaindera.

2) Tekanan utama terletak pada benda atau hal-hal lyigagkita lihat
dan didengar.

3) Media pendidikan digunakan dalam rangka hubungamgkikasi)
dalam pengajaran, antara guru dan siswa.

4) Media pendidikan adalah semacam alat bantu betegagajar, baik
dalam kelas maupun luar kelas.

5) Berdasarkan (3) dan (4), maka pada dasarnya memfididikan
merupakan suatu “perantara” (medium, media) danndigan dalam
rangka pendidikan.

6) Media pendidikan mengandung aspek-aspek sebagaicalasebagai
teknik, yang sangat erat pertaliannya dengan metwieajar.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa media plédt
adalah alat, bahan, atau teknik yang menyampaikan mengantarkan

pesan-pesan pengajaran, dengan maksud agar prisezksi edukatif
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antara guru dan siswa dapat berlangsung dengart two@a dan
berdayaguna.

Pengertian ini tentu saja bukan satu-satunya pgageyang
paling tepat, melainkan hanya salah satu jalankumingambil konsensus
dari adanya bermacam istilah dan pembatasan. Dasawlping itu,
pengertian ini perlu kita rumuskan dengan maksudapatnya suatu
landasan berpijak yang menjadi titik berangkat gpeanbahasan lebih
lanjut.

b. Perkembangan media pendidikan

Kalau kita lihat perkembangannya, pada mulanya anédinya
dianggap sebagai alat bantu mengajar guru. Alaubsang dipakai adalah
bantu visual, yaitu gambar, objek dan alat-alat y@ng dapat memberikan
pengalaman konkrit, motivasi belajar serta mempggii daya serap dan
retensi belajar siswa. Namun sayang, karena terlalu metkars@erhatian
pada alat bantu visual yang dipakainya orang kurnaegpperhatikan aspek
desain, pengembangan media dan evaluasinya (A8&&man, 1986: 7).

Bermacam peralatan yang digunakan guru untuk mepgikam
pesan ajaran kepada siswa melalui penglihatan éademgaran untuk
menghindari verbalisme yang masih mungkin terjadilak hanya
digunakan alat bantu semata.

Dalam uasaha memanfaatkan media sebagai alat ipariEdgar
Dale yang dikutip oleh Arif S. Sadiman (1986: 8)ngadakan klasifikasi

pengalaman menurut tingkat dari yang paling kongke yang paling
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abstrak. Klasifikasi tersebut kemudian dikenal gdan nama kerucut
pengalamanCone of experience) dari Edgar Dale dan pada saat itu dianut
secara luas dalam menentukan alat bantu apa ydimg g@suai untuk

pengalaman belajar tertentu (lihat gambar 2).

Abstrak

A

Visual
/ Radic \
/  Film \
/ TV \
/ Wisate \
/ Demonstra: \

/ Partisinas \

/ Observas \ v
/ Penagalaman lanasu \ Kongkrit

Gambar 2. Kerucut Pengalaman Edgar Dale
(Arif S. Sadiman, 1986: 8)

c. Fungsi media pendidikan
Dalam rangka menunjang tercapainya pendidikan, anedi

pendidikan mempunyai berbagai fungsi. Menurut OehRmalik (1989:
15-16) nilai atau manfaat media pendidikan adaddtagai berikut:

1) Meletakkan dasar-dasar yang konkrit untuk berfikieh karena itu

mengurangi “verbalisme”.
2) Memperbesar perhatian siswa.
3) Meletakkan dasar-dasar yang penting untuk perkegdamabelajar,

oleh karena itu membuat pelajaran lebih mantap.
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4) Memberikan pengalaman nyata yang dapat menumbyfeaikiran
yang teratur darcontinue, hal ini terutama terdapat pada gambar
hidup.

5) Membantu tumbuhnya pengertian, dengan demikian raetub
perkembangan berbahasa.

6) Memberikan pengalaman-pengalaman yang tidak mudadraieh
dengan cara lain serta membantu berkembangnyaerefisyang
lebih mendalam serta keragaman yang lebih banyakndaelajar.

Pendapat John M. Lannon yang dikutip oleh John &uteru
(1988: 22) mengkhususkan manfaat media pendidiédbaagai berikut:

1) Media pembelajaran berguna untuk menarik siswaatkzgh materi
pengajaran yang disajikan.

2) Media pembelajaran berguna dalam hal meningkatlarggatian
anak didik terhadap materi pengajaran yang disajika

3) Media pembelajaran mampu memberikan penyajian yhaig kuat
dan terpercaya tentang suatu hal atau kejadian.

4) Media pembelajaran berguna untuk menguatkan sofumasi

5) Dengan menggunakan media pembelajaran memudahkéan ha
pengumpulan dan pengolahan data.

Dengan demikian dari pendapat di atas dapat diskaptbahwa
menggunakan media pendidikan dalam PBM dapat bdamamuntuk
menarik minat dan perhatian siswa terhadap ma@rggaran sehingga

mudah memahaminya karena lebih kongkrit, memberigangalaman
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yang nyata, dan memudahkan menyajikan, mengumpdieanmengolah
data yang kuat dan terpercaya tentang sesuatu diahgga dapat
menguatkan suatu informasi. Jadi fungsi media pigkah adalah
mengatasi hambatan-hambatan yang terjadi dalamegpr&smunikasi
antara guru dengan siswa. Di samping fungsi umunatals, masing-
masing medium mempunyai ciri-ciri khasnya sentinigk ada satu media
yang unggul dari media yang lain, semua dapat digam secara
bergantian dengan menyesuiakannya dengan situasi liandisi
pembelajaran.
d. Kegunaan media pendidikan dalam PBM
Menurut Arif S. Sadiman (1986: 16-17), secara umon@dia
pendidikan mempunyai kegunaan-kegunaan sebaghuberi
1) Memperjelas penyajian pesan agar tidak terlaluifaergerbalistis
(dalam bentuk kata-kata tertulis atau lisan belaka)
2) Mengatasi keterbatasan ruang, waktu dan daya indseperti
misalnya:
a) Objek yang terlalu besar bisa digantikan dengahtaegambar,
film bingkai, film, atau model.
b) Objek yang kecil dibantu dengan proyektor mikrdmfi atau
gambar.
c) Gerak yang terlalu lambat atau terlalu cepat, ddip@intu dengan

timelapse atauhigh speed photography.
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d) Kejadian atau peristiwa yang terjadi di masa lasa lditampilkan
lagi lewat rekaman film dan video.

e) Objek yang terlalu kompleks (misalnya mesin-mestgpat
disajikan dengan model dan diagram.

3) Dengan menggunakan media pendidikan secara tepdietaariasi
dapat diatasi sikap pasif anak didik. Dalam hahiedia pendidikan
berguna untuk:

a) Menimbulkan kegairahan belajar.
b) Memungkinkan interaksi yang lebih langsung antarakadidik
dengan lingkungan dan kenyataan.

4) Dengan sifat yang unik pada tiap siswa ditambah tEngan
lingkungan dan pengalaman yang berbeda, sedanghakuliim
dalam materi pendidikan ditentukan sama untuk petiswva, maka
guru akan banyak mengalami kesulitan bilamana seyauidu harus
diatasi sendiri. Apalagi bila latar belakang linggan guru dengan
siswa juga berbeda. Masalah ini dapat diatasi dengmedia
pendidikan, yaitu dengan kemampuannya dalam:

a) Memberikan perangsang yang sama.
b) Mempersamakan pengalaman.
c) Menimbulkan persepsi yang sama.
e. Pemilihan media pendidikan
Dalam pemilihan media dapat dikembangkan sesuaanuyang

ingin dicapai, kondisi dan keterbatasan atau kenvampan sifat-sifat
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karakteristik media. Langkah pertama yang perlakdikan guru dalam
menggunakan media secara efektif dan efisien adakhemukan dan
memilih media yang memenuhi kebutuhan belajar sismenarik minat

siswa sesuai perkembangan, kematangan dan penga&éswa.

Ada beberapa hal yang perlu diperhatikan guru dalam

menggunakan media pengajaran untuk mempertingdit&sigpengajaran.
Pertama, guru perlu memiliki pemahaman media pangajantara lain
jenis dan manfaat media pengajaran, kriteria mangdédn menggunakan
media pengajaran, menggunakan media sebagai alai bsengajar dan
tindak lanjut penggunaan media dalam PBM. Keduau gierampil
membuat media pengajaran sederhana untuk kepenhgggajaran,
terutama media dua dimensi atau media grafis, d@derapa media tiga
dimensi, dan media proyeksi. Ketiga, pengetahuarkdgerampilan dalam
menilai keefektifan penggunaan media dalam proseggaran. Menilai
keefektifan media pengajaran penting bagi guru dmsa menentukan
apakah penggunaan media mutlak diperlukan atal sdilu diperlukan
dalam pengajaran sehubungan dengan prestasi bgdaj@rdicapai siswa.
Apabila penggunaan media pengajaran tidak mempeinigaroses dan
kualitas pengajaran, sebaiknya guru tidak memaksg@leaggunaannya,
dan perlu mencari usaha lain di luar media pengajar

Nana Sudjana & A. Rivai (1990: 4-5) mengemukakafarda
memilih media untuk kepentingan pengajaran sebaikmgmperhatikan

kriteria sebagai berikut:
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1) Ketepatannya dengan tujuan pengajaran

Artinya media pengajaran dipilih atas dasar tujtignan
instruksional yang telah ditetapkan. Tujuan-tujuastruksional yang
berisikan unsur pemahaman, aplikasi, analisis, esigt lebih
memungkinkan digunakannya media pengajaran.
2) Dukungan terhadap isi bahan pelajaran

Artinya ahan pelajaran yang sifatnya fakta, prinkgmsep dan
generalisasi sangat memerlukan bantuan media aj@n Imudah
dipahami siswa.
3) Kemudahan memperoleh media

Artinya media yang diperlukan mudah diperoleh, o
tidaknya mudah dibuat oleh guru pada waktu mengajar
4) Keterampilan guru dalam menggunakannya

Apa pun jenis media yang diperlukan syarat utanadahdguru
dapat menggunakannya dalam proses pengajaran. dditaimanfaat
yang diharapkan bukan pada medianya, tetapi daniaklpenggunaan
oleh guru pada saat interaksi belajar siswa delggkungannya.
5) Sesuai dengan taraf berpikir siswa

Memilih media untuk pendidikan dan pengajaran haesuiai
dengan taraf berpikir siswa, sehingga makna yamgane€ung di

dalamnya dapat dipahami oleh para siswa.
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6) Tersedia waktu untuk menggunakannya
Sehingga media tersebut dapat bermanfaat bagi sielama
pengajaran berlangsung.

Dengan kriteria pemilihan media di atas, guru déglasih mudah
menggunakan media mana yang dianggap tepat untuibamgu
mempermudah tugas-tugasnya sebagai pengajar. Kahadiedia dalam
proses pengajaran jangan dipaksakan sehingga mamipéungas guru,
tapi harus sebaliknya yakni mempermudah guru dat@mjelaskan bahan
pengajaran.

Sedangkan menurut Azhar Arsyad (2006: 75-76) mengakan
beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam pemilihadia, yaitu:

1) Sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. Medididiperdasarkan
tujuan instruksional yang telah ditetapkan yangasecumum
mengacu kepada salah satu atau gabungan dari alwaigda ranah
kognitif, afektif dan psikomotor. Tujuan ini dapaigambarkan
dalam bentuk tugas yang harus dikerjakan/diperkkajn oleh
siswa, seperti menghafal, melakukan kegiatan yarglibatkan
kegiatan fisik atau pemakaian prinsip-prinsip stpsebab dan
akibat, melakukan tugas yang melibatkan, pemahakwarsep-
konsep atau hubungan-hubungan perubahan, dan rjakagetugas-
tugas yang melibatkan pemikiran pada tingkatarhlghggi.

2) Tepat untuk mendukung iisi pelajaran yang sifatfalda, konsep,

prinsip, atau generalisasi. Media yang berbedaalmyja film dan
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grafik memerlukan symbol dan kode yang berbeda,allstm karena
itu memerlukan proses dan keterampilan mental yemgeda untuk
memahaminya. Agar dapat membantu proses pembelaga@ara
efektif, media harus selaras dan sesuai dengantltedou tugas
pembelajaran dan kemampuan mental siswa. Telessilmya, tepat
untuk mempertunjukkan proses dan transformasi yaemerlukan
manipulasi ruang dan waktu.

3) Praktis, luwes, dan bertahan. Jika tidak tersedilitay dana, atau

sumber daya lainnya untuk memproduksi, tidak peérpaksakan.

Media yang mahal dan memakan waktu lama untuk

memproduksinya bukanlah jaminan sebagai media yengaik.

Kriteria ini menuntun para guru/instruktur untuk mikh media

yang ada, mudah diperoleh, atau mudah dibuat sevldin guru.

Media yang dipilih sebaiknya dapat digunakan dirpanadan
kapanpun dengan peralatan yang tersedia di sekitaserta mudah
dipindahkan dan dibawa kemana-mana.

4) Guru terampil menggunakannya. Ini merupakan saddih kriteria
utama. Apapun media itu, guru harus mampu menggunmgla
dalam proses pembelajaran. Nilai dan manfaat medi@ntukan
oleh guru yang menggunakannya. Over Head Proyel@biP),
proyektor slide dan film, komputer, dan perlatamggh lainnya

tidak akan mempunyai arti apa-apa jika guru belupatl
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menggunakannya dalam proses pembelajaran sebagaya up
mempertinggi mutu dan hasil belajar.

5) Pengelompokan sasaran. Media yang efektif untuénkebk besar
belum tetntu sama efektifnya jika digunakan padarkpok kecil
atau perorangan. Ada media yang tepat untuk jexi@rkpok besar,
kelompok sedang, kelompok kecil, dan perorangan.

6) Mutu teknis. Pengembangan visual baik gambar madptograf
harus memenuhi persyaratan teknis tertentu. Misalmgual pada
slide harus jelas dan informasi atau pesan yawogjdikan dan ingin
disampaikan tidak boleh terganggu oleh elemen Yaing berupa
latar belakang.

Hal-hal di atas mengenai faktor-faktor pemilihandmesebaiknya
dilaksanakan oleh guru dalam memilih media pendidikyang akan
digunakan dalam PBM. Dari penjelasan di atas ddiganpulkan bahwa
peranan media dalam proses pengajaran adalala{l)ralk memperjelas
bahan pengajaran pada saat guru menyampaikanrpalagilam hal ini
media digunakan guru sebagai variasi penjelasamavenengenai bahan
pengajaran, (2) alat untuk mengangkat atau menkahybersoalan untuk
dikaji lebih lanjut dan dipecahkan oleh para sisdalam proses
belajarnya. Paling tidak guru dapat menempatkanianeebagai sumber
pertanyaan atau stimulasi belajar siswa, (3) sunbeéajar bagi siswa,
artinya media tersebut berisikan bahan-bahan yangshdipelajari para

siswa baik individual maupun kelompok. Dengan deémmkakan banyak
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membantu tugas guru dalam kegiatan belajarnyam@tjia sebagai alat
dan sumber pengajaran tidak bisa menggantikan sgpenuhnya, artinya
media tanpa guru suatu hal yang mustahil dapat ngkaikan kualitas
pengajaran. Peranan guru masih tetap diperl;uklalisen media telah
merangkum semua bahan pengajaran yang diperlukars@wa.
f. Pemanfaatan media
Media pendidikan dapat dimanfaatkan dalam cakupdayah

yang lebih luas, tidak hanya sebatas dalam keramgkaes belajar
mengajar di dalam kelas, akan tetapi dapat digundkéam konteks yang
lain. Begitu pula dari segi penggunaannya mediadipémn dapat
digunakan secara perorangan maupun secara berlakor@pbagaimana
menurut Arif S. Sadiman (1986: 189-195) menyatakahwa terdapat
beberapa pola pemanfaatan media pendidikan, yaitu:

1) Pemanfaatan media dalam situasi kelas

Dalam tatanan atasetting ini media pendidikan digunakan

untuk menunjang tercapainya tujuan tertentu dan apé&mtannya

dipadukan dengan PBM dalam situasi kelas. Dalamemganakan

pemanfaatan media itu guru harus melihat tujuarg yaan dicapai,

materi pembelajaran yang mendukung terciptanyaatugerta strategi

belajar mengajar yang sesuai untuk mencapai tujuan

2) Pemanfaatan media di luar situasi kelas

Pemanfaatan media pendidikan di luar situasi kelagat

dibedakan dalam tiga kelompok, yaitu:
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a) Pemanfaatan media secara bebas

Yaitu media digunakan tanpa kontrol dan diawasimReat
program media mendistribusikan program media ipakla pemakai
media baik dengan cara diperjual belikan maupundms#ibusikan
secara bebas dengan harapan media itu digunakag dam cukup
efektif untuk mencapai tujuan tertentu.
b) Pemanfaatan media secara terkontrol

Yaitu media digunakan dalam suatu rangkaian kegiata
yang diatur secara sistematik untuk mencapai tujeaentu. Bila
media itu berupa media pendidikan, sasaran didikgdnisasikan
dengan baik sehingga mereka dapat menggunakan msedaa
teratur, berkesinambungan dan mengikuti pola helaj@angajar
tertentu.
c) Pemanfaatan media secara perorangan, kelompoknaissal

Media dapat digunakan secara perorangan, artingsarite
digunakan oleh seseorang sendirian saja. Banyakiamgang
memang dirancang untuk digunakan secara peroranigaia
seperti ini biasanya dilengkapi dengan petunjuk gderan yang
jelas sehingga orang dapat menggunakannya dengafirma

Oemar Hamalik (1989: 11) mengemukakan, bahwa media
pendidikan digunakan dalam rangka hubungan komanikantara

penyampai dengan penerima pesan dan bahwa mediaigan tersebut
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semacam alat atau metode yang membantu tercippaagas belajar, baik
di dalam kelas maupun di luar kelas.

Dari beberapa ulasan di atas, maka pemanfaatan amedi
pendidikan tidak hanya dalam kerangka interaksaraniguru dengan
siswa. Namun media pendidikanpun dapat dimanfaatiedam konteks
interaksi antara penyampai dan penerima pesan dalagka mencapai
tujuan yang dikehendaki.

5. Tinjauan Media Flash

Macromedia Flash merupakan aplikasi yang digunakan untuk
melakukan desain dan membangun perangkat presepiasikasi, atau
aplikasi lainnya yang membutuhkan ketersediaannaarateraksi dengan
penggunanyaFlash didesain dengan kemampuan untuk membuat animasi
dua dimensi yang handal dan ringan sehingga flaslydk digunakan untuk
membangun dan memberikan efek animasi pada welditenteraktif dan
yang lainnya.

Selain itu aplikasi ini juga dapat digunakan untoémbuat animasi
logo, movie, game, pembuatan navigasi pada situs web, tombol anjmasi
banner, menu interaktif, interaktifform isian, e-card, screen saver dan
pembuatan aplikasi-aplikaseb lainnya. (Ariesto Hadi Sutopo, 2002:60).

6. Pembelajaran Mesin Bubut Konvensional

Kompetensi kejuruan mengoperasikan mesin bubut dasaipakan

salah satu kompetensi yang diajarkan atau diberikada pelajaran

menggunakan mesin untuk operasi dasar untuk sidiig Seperti di SMK
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Negeri 2 Pengasih. Pelajaran menggunakan mesink unperasi dasar
tersebut diberikan pada kelas X
Pengertian mesin bubut konvensional adalah mesig geggunakan
untuk memproduksi benda-benda silindris dengan nentnenda kerja pada
pencekam sambil alat potong menyayat benda ken@ lyaputar tersebut
Pembelajaran pada pelajaran menggunakan mesin wpeakasi
dasar yang dilakukan selama ini menggunakan meiedeelajaran secara
konvensional, yaitu guru menerangkan materi dermganuliskan di papan
tulis dan setelah itu guru akan memberikan demasistatau contoh
pengoperasian mesin bubut pada siswa.
7. Tinjauan tentang Menggunakan Mesin untuk Operasi Dasar
a. Deskriptif menggunakan mesin untuk operasi dasar
Menggunakan mesin untuk operasi dasar adalah ssddin
kompetensi kejuruan yang wajib ditempuh dan dipelgiswa SMK pada
program keahlian teknik pemesinan. Kompetensi memgian mesin
untuk operasi dasar ini diajarkan pada siswa k&laSMK Negeri 2
Pengasih. Salah satu materi yang terdapat pada étengd kejuruan
menggunakan mesin untuk operasi dasar ini melipattam-macam alat
potong.
b. Macam-macam alat potongufting tools)
Alat potong (Sumbodo, 2008:253-260) adalah alapigang

digunakan untuk menyayat produk/benda kerja. Jealen pahat bubut
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yang banyak digunakan di industri-industri dan tehdpengkel antara
lain baja karbon, HSS, karbida, diamond dan keramik
1) Geometris alat potong
Geometris alat potong meliputi ukuran sudut bajdug bebas
dan sudut tatal sesuai ketentuan sehingga dapataystndengan baik,

dan untuk dapat menyayat dengan baik.

a = Sudut bebas
B = Sudut baiji
A = Sudut pembuang

Halus
45
21
14
21
30
70
900
60

© = Sudut potong

. Kecepatan Potong dalam m/menit
Kasar

Kuningan, Perunggu Keras

Baja tuang

Baja lebih dari 70 ka/mm?2
Baja 50 - 70 kg/mm?

Baja 30 - 50 kg/mm?2

Tembaga, perunggu lunak

Alumunium murni

HSS=High Speed Steel

Termoplast

Gambar 3. Daftar Geometri Pahat
Selain itu sudut kebebasan pahat juga harus digsatigkan
berdasarkan penggunaan, arah pemakanan dan aaaanpuonesin.
a) Pahat bubut rata kanan
Pemakanannya dimulai dari kiri ke arah kanan meaiglosisi

cekam.
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Gambar 4. Pah&ubut Rata Kane

b) Pahalbubut rata kiri
Pemakanannya dimulai dari kiri ke arah kanan meaiglosisi

kepala lepa

Gambar 5Pahat bubut rata k

c) Pahaibubut muka
Digunakan untuk pembubutan rata permukaan bend@a
(facing) yang pemakanannya damhiulai dari luar benda ker
ke arah mendekati titik senter dan juga dapat dimddri titik

senter ke arah luar benda kerja tergantung arangsutnesinny.
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10°0—13° 'y
Gambar 6 Pahat Bubut Mulk

d) Pahatbubut ulir
Pahat bubut ulir memilki sudut puncak tergantdari jenis ulir
yang akan dibuat, sudut puncak® untuk membuat ulir jeni
whitwhort. Sedangkan sudut puncak @0ftuk membuat ulir jeni
metrik.Sudut potong dan sudut baji merupakan sughrg
dipersaratkan untuk memudahkan pemotongan bengg kadul
bebas adalah sudut untuk membebaskan pahat daese&ar

terhadap benda kerja dan sudut tatal adalah sunduik member

60°

jalan tatal yang terpotor

L

—

(a) (b)

Gambar 7Pahat Bubut Ul
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2) Penggunaapahat bubut luar
Bentuk, jenis dan bahan pahat ebermacar-macam yang
tentunya disesuaikan dengan kebutuhan. Macam pafzatg

menunjukan maca-macam pahat bubut dan penggunaar

Gambar 8Penggunaan Pahat Bubut L

Keterangar
a.Pahat kiri; b. Pahat potong; c. Pahat kanan; d. Rake e.

Pahat radius; f. &at alur; g. Pahat ulir; h. Pahat muke

Pahat kasi
3) Pahatoubut dalar

Pahat jenis ini digunakan untuk membubut bagiaandadtat
memperbesar lubang yang sebelumnya telah dikerjdkagan mat
bor. Bentuknya juga bermac-macam dapaberupa pahat poton

pahat alur ataupun pahat ulir, ada yang diikat paohgkai paha

Bentuk ada yang khusus sehingga tidak diperlukagkes pahat

Gambar 9Pahat Bubut Dala
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Gambar 10Pembubutan Dalg
4) Pahatpoton
Pahat potong adalah jenpahat potong yang menggunal

tangkai digunakan untuk memotong benda k

Gambar 11Pahat Potong dan Penjepit
5) Pahatbentul
Pahat bentuk digunakan untuk membentuk permukaadal
kerja, bentuknya sangat banyak dan dapat diasataiskentuk yani

dikehendaki operatorny

@ Fesod o F 2 0B
Gambar 12. Jenignis Pahat Berbentuk Radi

6) Pahateras (karbidz
Pahat keras yaitu pahat yang teit dari logam keras yar
mengandung bahan karbon tinggi yang dipadu dengduar-bahan

lainnya, seperiCemented Carbid, Tungsten, Wide dan lair-lain.
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Gambar 13. Macammacam Pahat Keras (Karbi

Pahat jenis ini tahan terhadap suhu kerja sampagaoh
kurang lebih 10C° C, sehingga tahan aus/gesekan tetapi getas/
dan dalam pengoperasiannya tidak harus menggunpkadingin,
sehingga cocok untuk mengerjakan baja, besi tudag, jenis baji
lainnya dengan pemakanan yang tebal namun tidaghbawiendaat
tekanan yang bes:

Di pasaran pahat jenis ini ada yang berbentuk gaj seg
empat dan la-lain yang pengikatan dalam tangkainya dengan
dipateri keras brassing) atau dijepit menggunakan tangkai dan t
khusus ¢arbide inserted).

7) Bor sentwr

Bor senter digunakan untuk membuat lubang sentgurdj
benda kerja sebagai tempat kedudukan senter ptaartetap yan
kedalamannnya disesuaikan dengan kebutuhan yditarsé/3 + 2/3
dari panjang bagian yang tirus pada bor senteeliats Pembuan
lubang senter pada benda kerja diperlukan apalgtailki ukuran yanc

relatif panjang atau untuk mengawali pekerjaan pbaran
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Gambar 14.‘ Bor Senter

8) Kartel

Kartel adalah suatu alat yang digunakan untuk meit
aluralur kecil pada permukaan benda kerja, agaaktiticin yang
biasanya terdapat pada bat-batang penarik atau pemutar ye
dipegang dengan tangan. Hasil pengkartelan ada palay ketupa

dan adayang lurus tergantung gigi kartelny

belah ketupat lurus

(a)

A kasar halus kasar hal.

tangkai

(b)

Gambar 15Kartel dan Jenis Gigi Kar
c. Caramembubt
Berbagai macam cara membubut diantaranya membubla,
membubut lurusmembubut tirus (konis), membubuériuk. membubt
alur (memotong), membubuwlir, membubut dlam dan mengeb:
1) Membubut muka, nembubut permukaan hendaklah diperhati

beberapa hal berikut ini: a) jangan terlalu panjegigar benda kerj
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terikat pada cekam; b) pahat harus setinggi seafegerakan pahat
mundur mulai dari sumbu benda kerja dengan putbesmla kerja
berlawanan jarum jam atau gerakan pahat maju meomju benda
kerja dengan putaran benda kerja berlawanan jeaiom |

2) Membubut lurus, pekerjaan membubut lurus untuk pgatan
benda kerja relatif pendek dapat dilakukan dengancgkaman
langsung. Sedangkan membubut lurus dengan hasdplsatan
yang presisi ddengan benda kerja yang panjang maka
pembubutannya harus dilakukan diantara dua seMembubut
lurus untuk benda kerja panjang dan berdiameterl Kesrus
diperhatikan hal berikut ini:
a) Benda kerja didukung dengan dua buah senter
b) Gunakan penyangga, plat pembawa bila benda kerjzarjang
c) Pahat harus setinggi senter
d) Pilih besarnya kecepatan putaran menggunakan rataugabel
e) Atur posisi pahat menyentuh benda kerja dardsgtukur pada

eretan melintang menunjuk posisi 0.
f) Atur posisi pahat pada batas ujung maksimum awgkiah pada
dial eretan memanjang posisi O.

g) Pengukuran sebaiknya menggunakan alat ukur messentdiri
h) Gunakan pahat yang mempunyai sudut potong yang tepa

i) Jalankan mesin perhatikan besarnya pemakanan déusdnzatan.
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3) Membubut tirus (konis)

Membubut tirus serupa dengan membubut lurus hanya
bedanya gerakan pahat diatur mengikuti sudut gargy dikehendaki
pada eretan atas atau penggeseran kepala lepadeaan alat bantu.
Alat bantu berupadaper attachment (perlengakapan tirus). Pahat yang
digunakan sama dalam membubut lurus. Pembubutais tilapat
dilakukan dengan beberapa cara yaitu:

a) Membubut tirus dengan penggeseran eretan atas

Pembubutan tirus dengan penggeseran eretan afz, da

dilakukan dengan menggeser eretan atas sesuaiabedarajat
yang dikehendaki. Pembubutan tirus dengan cafzaimya terbatas
pada panjang titik tertentu (relatif pendek), seteigantung pada
besar kecilnya eretan atas yang dapat digeserkatebikan
pembubutan tirus dengan cara ini dapat melakukarbpatan tirus
dalam dan luar, juga bentuk-bentuk tirus yang hesaslangkan

kekurangannya adalah tidak dapat dikerjakan setanaatis.

Dirumuskan:

tga =2 "¢ 1
GO = T e e e s -..(1)
Keterangan:

D = diameter besar ketirusan

d = diameter kecil ketirusan

I = panjang ketirusan

a = sudut pergeseran eretan atas
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b) Membubut tirus dengan perlengkapan tinapdr attachment)

Pembubutan dengan cara ini dapat diatur dengan
memasang pelengkapan tirus yang dihubungkan deegatan
lintang. Satu set perlengkapan tirus yang tersdidiataranya: (1)
Busur skala (plat dasar); (2) Alat pembawa; (3)aBemeser; (4)
Baut pengikat (baut pengunci).
c) Membubut tirus dengan pengeseran kepala lepas

Pembubutan tirus dengan penggeseran eretan atga han
dapat dilakukan untuk pembubutan bagian tirus Is@a dan
kelebihannya dapat melakukan pembubutan tirus yaengang
dengan perbandingan ketirusan yang terbatas. @agapatannya
dapat dilakukan secara manual dengan tangan damati$o
Berdasarkan gambar di atas pembubutan tirus dgmgaggeseran

kepala lepasffset (X) dapat dihitung dengan rumus:

L (D—-d)
Keterangan:
X = Jarak pengeseran kepala lepas
D = Diameter tirus terbesar
d = Diameter tirus terkecil
L = Panjang benda kerja total

I = Panjang tirus yang dibubut (tirus efektif)

d) Lengan pembawa
Pembawa dapat diatur dengan menggesernya pada busur
kepala sesuai dengan hasil perhitungan ketirusasamya garis

pembagian pada busur kepala ditetapkan daigper per feet
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bukantaper tiap inchi. Untuk menghitung besaran taper per feet

dapat dicari dengan menggunakan rumus:

D—d
TPf = =12 e et et et et e et et et e e e e e e e o (3)
p
Keterangan:
Tpf = taper per feet
D = diameter kertirusan yang besar
d = diameter ketirusan kecil
p = panjang ketirusan

4) Membubut bentuk

Membubut bentuk radius, bulat atau bentuk khusumya
dapat dilakukan pada mesin bulzopy. Namun dapat juga bentuknya
langsung mengikuti bagaimana bentuk asahan pahatayaendiri,
khususnya untuk bentuk-bentuk yang relatif tidakate(luas). Karena
bidang pahat yang memotong luasannya relatif dakadibandingkan
pembubutan normal, maka besarnya pemakanan danpdtane
putarnyapun tidak boleh besar sehingga memperkesjadinya
penumpulan dan patahnya benda kerja maupun pahat.

5) Membubut alur (memotong)

Pada pekerjaan memotong benda kerja, harus diperhat
tinggi mata pahat pemotongnya harus setinggi semi@gian yang
keluar dari penjepit pahat harus pendek, kecegaitaran mesin harus
perlahan-lahan (kerja ganda), bagian yang akanatgoharus sedikit
lebih lebar dibandingkan dengan lebar mata pahadgga pahat tidak
terjepit. Benda yang akan dipotong sebaiknya tidg&pit dengan

senter. Apabila diperlukan dan bendanya panjangehbatlijepit
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menggunakan senter tetapi tidak boleh pemotondakuttian sampai
putus, dilebihkan sebagian untuk kemudian digergafiu dilanjutkan
dengan dengan pahat tersebut tetapi tanpa didukemgan senter, hal
ini untuk menghindari terjadinya pembengkokan bet@aja dan
patahnya pahat.
6) Membubut ulir

Mesin bubut dapat digunakan untuk membubut ulir/baat
dan ulir dalam/mur dan dari sisi bentuk juga dapatbuat ulir segi
tiga, segi empat, trapesium dan lain-lain. Daiii &iah uliran jenis ulir
dibedakan menjadi 2 yaitu ulir kanan dan ulir kiitah uliran ini
dibuat sesuai kebutuhan ulir tersebut, penggunamiaya arah gaya
yang diterima ulir tersebut. Kedalaman ulir luaayt) adalah 0,61 x
pitch dan kedalaman ulir dalam (mur) adalah 0,5giteh dan untuk
memudahkan mur terpasang pada baut, pada umummyaeter
nominal baut dikurangi sebesar 0, fpitch.
7) Membubut dalam

Pekerjaan membubut dalam dilakukan biasammirah
dilakukan pengeboran atau sudah ada lubang terldbitulu. Jadi
pembubutan dalam hanya bersifat perluasan lubaag membentuk
bagian dalam benda. Untuk mengetahui kedalaman gaagai maka
pada saat awal mata pahat hendaknya diatur padsi Podial ukur
kepala lepas sehingga tidak setiap saat harus rkengedalaman atau

jarak tempuh pahatnya.
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d. Teori perhitungan teknis membubut konvensional
1) Kecepatan potongtting speed)

Cutting Speed (CS) adalah kemampuan alat potong menyayat
bahan dengan aman menghasilkan tatal dalam saargang/ waktu
(m/menit atau feet/menit). Karena nilai kecepatatopg untuk setiap
jenis bahan sudah ditetapkan secara baku (tabehdla komponen
yang bisa diatur dalam proses penyayatan adalargoutnesin/benda

kerja. Dengan demikian rumus untuk menghitung putanenjadi:

_Cs A
Keterangan:

Cs =cutting speed (m/menit)
D = diameter pisau/ benda kerja (m)
n = kecepatan putaran pisau/ benda kerja (rpm)

karena satuan Cs dalam meter/menit sedangkan sdiaraeter pisau/
benda kerja dalam millimeter, maka rumus menjadi:

~1000Cs

TS g TPM e ot s (5)

Tabel 1. Kecepatan potong pahat HE&h Speed Sedl)

Pembubutan dan Pengeboran
No| Material Pengerjaan Pgn_ge_rjaan Penguliran
Kasar Finishing
m/menit| ft/menit| m/menit| ft/menit| m/menit| ft/menit
1 Baja Mesil 27 90 30 100 11 35
2 Baja Perkake| 21 70 27 90 9 38
3 Baja Tuan 18 60 24 80 8 25
4 Perungg 27 90 30 100 8 25
5 JAlumuniurr 61 200 93 300 18 60
(Sumber: Krar, dkk. 1983)
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8. Standar Kompetenss Menggunakan Mesin Untuk Operasi Dasar di
SMK Negeri 2 Pengasih

Pembahasan ini hanya membahas tentang standar temsipe
menggunakan mesin untuk operasi dasar yang sesmgian Kurikulum
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) yang ada di SMKjdie2 Pengasih.
Berdasarkan silabus dan Rencana Pelaksanaan PgrdrelgRPP), standar
kompetensi menggunakan mesin untuk operasi dhisarikan pada kelas X
semester 1 dengan kode kompetensi M7.32A, durasb@l@jaran 86 x @ 45
menit dan mempunyai Kriteria Ketuntasan Minimal (Y)Kadalah 7,00.

Pembelajaran mengoperasikan mesin bubut, sesuabusil dan
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang a@&MKi Negeri 2
Pengasih ini memiliki lima (2) kompetensi dasaifwa
a. Menjelaskan cara mengeset mesin
b. Menjelaskan cara mengoperasikan mesin

Tinjauan tentang kurikulum menggunakan mesin uopgrasi dasar
yang ada di SMK Negeri 2 Pengasih ini menjadi baheuan sejauh mana
serta apa saja materi yang diberikan oleh gurumselmi dan selain itu
tinjauan ini juga digunakan sebagai dasar penyuswoal yang diberikan
sebagai instrumen dalam pengukuran prestasi bedgaa kelas X teknik
pemesinan sehingga antara soal yang dibuat dagaisgengan materi yang

disampaikan.
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B. Penedlitian yang Relevan
Penelitian tentang pengaruh penggunaan médash terhadap
prestasi siswa ini mempunyai acuan ataupun refedars penelitian yang
telah dilakukan oleh para peneliti sebelumnya, ljupenelitian tersebut
adalah:

1. Penelitian yang dilakukan oleh Irfan F. Wibison@enBembangan media
flash pada mata pelajaran menggunakan mesin upietasi dasar (mesin
bubut). Peneliti ini berisi tentang pembuatan megiambelajaran
berbentuk progranilash yang memuat materi pembelajaran teori dasar
mesin bubut

2. Penelitian yang dilakukan Sigit Apriantoro Putrangamerupakan karya
ilmiah skripsi pada tahun 2012 tentang pengaruhggemaan media
simulator CNC 2 AXIS terhadap hasil belajar CNC dasar pada siswa di
SMK Islam Yogyakarta, hasil dari penelitian ini €ipleh taraf
signifikansi sebesar 5% dengan kata lain penggumaagia S mulator

CNC 2Axis dapat meningkatkan hasil belajar CNC dasar padasis

C. Kerangka Pikir
Ketercapaian tujuan pembelajaran atau keberhasimoses
pembelajaran sangat tergantung dari strategi peyalo@h yang digunakan
oleh guru. Penggunaan metode dan media pembelajarantidak tepat di
dalam setiap pembelajaran akan menyebabkan pesgndigsampaikan oleh
guru tidak mampu ditangkap oleh siswa. Dalam peajeln menggunakan

mesin untuk operasi dasar, akan terasa membosaakasiswa apabila pada
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saat pembelajaran yang dilakukan guru bersifat moon@ehingga siswa
kurang antusias dalam belajar. Menurunnya minajdrekiswa akan sangat
berpengaruh terhadap hasil prestasi belajar siswa.

Pemecahan permasalahan-permasalahan tersebut bdifglakkan
dengan pengembangan media pembelajaran yang lertuptuk menarik
minat dan motivasi siswa dalam mengikuti pelajaRemggunaan media juga
akan memperjelas materi yang akan disampaikan gleh sehingga daya
tangkap siswa akan semakin baik. Pembelajaran meaggn mesin untuk
operasi dasar, meliputi pembelajaran teori di kelas praktik langsung di
bengkel pemesinan SMK N 2 Pengasih. Sehingga dikatu suatu media
yang dapat memvisualisasikan materi-materi yangaidian untuk semakin
memperjelas dan mempermudah pemahaman siswa.

Melalui mediamacromedia flash ini diharapkan siswa akan lebih
antusias mengikuti pembelajaran karena media imhpuamenggabungkan
gambar, suara, animasi, movie, navigasi dan mu6ileh karena itu
penggunaan media animasi komputer berbfash ini diharapkan mampu
meningkatkan prestasi siswa, sehingga tujuan pexjalbeh dapat tercapai.
Media animasi komputer digunakan untuk membuat ésydran
menggunakan mesin untuk operasi dasar menjadi lel@harik perhatian
siswa, akan menambah motivasi siswa untuk befagarjadi lebih semangat
dan mudah memahami materi dan nantinya prestagjabediswa pun akan

meningkat.
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D. HipotesisPendlitian
Berdasarkan deskripsi teori dan kerangka berfikimgy telah
dikemukakan di atas, maka dapat diajukan hipotesisagai berikut:

1. Terdapat perbedaan perstasi belajar pada kelomgegeemen yang
menggunakan medienacromedia flash dengan kelompok kontrol yang
menggunakan media pembelajaran “konvensional”.

2. Terdapat peningkatan prestasi belajar pada siswankek eksperimen
antara sebelum dan sesudah diberi perlakuan meakgounmedia

macromedia flash.
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BAB |11

METODE PENELITIAN

A. Desain Pendlitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalatode penelitian
eksperimen, karena penelitian ini melakukan pedakatau manipulasi variabel.
Perlakuan yang dilakuan terhadap variabel bebasatiihasilnya pada variabel
terikatnya. Terdapat beberapa bentuk desain ekseeriyang dapat digunakan
dalam penelitian, yaitu pre-eksperimental design, true-eksperimental design,
factorial design dan quasi eksperimental design (Sugiyono 2011: 73). Hal ini

dapat digambarkan seperti gambar 16 berikut :

—» One-shot Case Studi

Pre-

. One Grup Pretest-Posttest|
Experimental

A 4

Intec-Group Comparison

Posttest Only Control

* Deci
True- esign

Macam- > Experimental []

macam Design—> Ly Pret_est-ControI Group

Eksperime Design

Factorial
Experimental

Time-Series Design
Quasi
™ Experimental

Nonequivalent Control
Group Desig

Gambar 16. Macam-Macam Metode Eksperimen
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Desain penelitian yang digunakan yaiton equivalent control group
design, dimana sekelompok subjek diambil dari populadietdu dan dilakukan
pretest kemudian dikenaitreatment secara berturut-turut. Setelah diberikan
treatment, subjek tersebut diberikgposttest untuk mengukur hasil belajar pada
kelompok tersebut. Evaluasi yang diberikan mengagdbobot yang sama.
Perbedaan antara hagiletest denganposttest tersebut menunjukan hasil dari
perlakuan yang telah diberikan.

Desain penelitian yang akan dipakai pada penelitranyaitu Non
Equivalent Control Group Design (Sugiyono, 2011: 79), skemanya adalah:

Tabel 2. Skemalon Equivalent Control Group Design

Pretest Treatment Posttest
Kelas Eksperimen 0, X 0,
Kelas Kontrol 05 - 0,
Keterangan :
Kelas eksperimen = kelompok siswa yang mendapati@mbelajaran
dengan media pembelajarthash
Kelas control = kelompok siswa yang mendapatkambmtajaran

secara konvensional atau tidak diberikan perlakuan.
O: = hasilpretest kelompok eksperimen sebelum diberikan perlakuan.
O, = hasilposttest kelompok eksperimen setelah diberikan perlakuan.
O3 = hasilpretest kelompok kontrol sebelum diberikan perlakuan.
O, = hasilposttest kelompok kontrol.
X =treatment yang diberikan pada kelompok eksperimen.
- =tidak adanya perlakuan pada kelompok kontrol.
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B. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat
Penelitian dilakukan di SMK Negeri 2 Pengasih, yaegalamatkan
di Jalan Krt Kertodiningrat, Mergosari, Pengasitablipaten Kulon Progo
Daerah Istimewa Yogyakarta. Telp. (0274) 7730292804

2. Waktu

Penelitian ini telah dilaksanakan pada tahun ajéena 2012/2013

yang dimulai pada bulan Juli 2012.

C. Populas dan Sampel

1. Populas

Sugiyono (2011: 215) menjelaskan bahwa “populaaladdwilayah
generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek yamegnpunyai kuantitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh penealittuk dipelajari dan
kemudian ditarik kesimpulannya”. Sedangkan men@uitardi (2011: 53)
“populasi adalah semua anggota kelompok manusiatdng, peristiwa, atau
benda yang tinggal bersama dalam satu tempat @¢anasterencana menjadi
target kesimpulan dari hasil akhir suatu penelitian

Populasi pada penelitian ini adalah siswa PrograahKan Teknik

Pemesinan SMK Negeri 2 Pengasih tahun ajaran 2012/2
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2. Sampel

Suharsimi Arikunto (1992: 120) menjelaskan apalsilebjeknya
kurang dari 100, lebih baik diambil semua sehinggaelitiannya merupakan
penelitian populasi.

Sampel yang dipakai pada penelitian ini adalahldias dari kelas
X Program Keahlian Teknik Pemesinan SMK Negeri 8gasih (X TP1 dan
X TP2). Dari kedua kelas tersebut, satu kelas dikpbkkan menjadi kelas

eksperimen (X TP1) dan satu kelas lain sebagas kedatrol (X TP2).

Variabel
Dalam penelitian ini terdapat dua variabel, yaitu:
1. Variabel Bebas

Variabel bebas biasanya merupakan variabel yangardpulasi
secara sistematis (Sukardi, 2011: 179). Variabeabéndependent variable)
pada penelitian ini adalah penggunaan media pefabetamakro media
flash menggunakan mesin untuk operasi dasar.
2. Variabd Terikat

Variabel terikat sering disebatiterion variable merupakan variabel
yang diukur sebagai akibat adanya manipulasi padabel bebas. Variabel
terikat disebutdependent variable karena memang fungsi mereka yang
tergantung pada variabel bebas (Sukardi, 2011:. M&jabel terikat pada
penelitian ini adalah kualitas hasil belajar. Haglajar siswa dapat diketahui

dengan menggunakan instrumen tes.
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E. Alat Pendlitian
Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini ddala
1. Media pembelajaramakromedia flash.

2. Komputer dan LCD proyektor.

F. Instrumen Pendlitian
Suharsimi Arikunto (1992: 121) mengatakan bahwastfumen
adalah alat pada waktu peneliti menggunakan sesmatode”. Menurut

Suharsimi  Arikunto (1992: 134-135), prosedur yangerdpuh dalam

pengadaan instrumen yang baik adalah:

1. Perencanaan, meliputi perumusan tujuan peneliteamentukan variabel.
Untuk langkah ini, meliputi pembuatan tabel kissikiinstrument
penelitian.

2. Penulisan butir soal, atau item kuesioner, penyasshala.

3. Penyuntingan, yaitu melengkapi instrumen dengaompea mengerjakan,
surat pengantar, kunci jawaban, dan lain-lain yzertu.

4. Evaluasi instrumen, yaitu dilakukan oleh dosen perblng penelitian
atau dosen ahli evaluasi instrumen yang ditunjek closen pembimbing.

5. Penganalisaan hasil, analisis item, melihat palalgan peninjauan saran-
saran, dan sebagainya.

6. Mengadakan revisi terhadap item-item yang dirasarig baik, dengan
mendasarkan diri pada data sewaktu di evaluasi.

Instrumen ini dijadikan acuan untuk mengetahui kamaan atau

prestasi siswa dalapretest danposttest dengan mengerjakan soal-soal mata
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diklat menggunakan mesin untuk operasi dasar yar@rlah 40 butir.

Secara langsung dapat dilihat pada kisi-kisi imsan seperti pada tabel 3

berikut ini:
Tabel 3. Kisi-Kisi Tes
Indikator Sub Indikator Nomor Butir ‘];Ttli?h
1. Memahami | a. Konsep dasar mesin 1,2.3 4,5 5
keperluan bubut
pekerjaan b. Fungsi umum mesin
pada kerja - -ung 6,7,8,9,10 5
bubut
bubut
2. ldentifikasi a. Macam-macam dan 16, 17, 18, 19
alat potong fungsi alat potong pada 20 5
kerja bubut kerja bubut
b.Prosedur pemasangan alditl, 12, 13, 14 5
kerja bubut 15
3. Identifikasi a. Metode pencekaman 21, 22,23 3
alat pencekam b. Macam-macam alat bant
benda kerja pencekaman 24, 25,26 3
pada kerja c. Fungsi alat bantu
bubut pencekaman 27, 28, 29, 30 4
4 Membut_)ut a. Metode pembubutan 31,32,33,34 5
yang baik 35
dengan
memperhatika b. Prosedur keamanan 36, 37, 38, 39 5
n keselamatan dalam kerja bubut 40
kerja
Total Butir 40

G. Pengujian Instrumen
1. Uji Validitas
Menurut Sugiyono (2007: 348-353) instrumen dikatakealid
apabila instrumen tersebut dapat digunakan untuigmieur apa yang hendak
diukur. Untuk instrumen yang berbentuk tes, pergujaliditas isi dapat

dilakukan dengan membandingkan antara isi instrurdengan materi
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pelajaran yang telah diajarkan. Seorang guru yaeqveri ujian di luar
materi pelajaran, berarti instrumen ujian tersdhlilgk mempunyai validitas
isi. Secara teknis pengujian validitas isi dapaadiu dengan menggunakan
kisi-kisi instrumen.

Butir-butir instrumen selanjutnya dikonsultasikarendan ahli
instrumen. Ahli instrumen memberikan pendapat temtanstrumen yang
telah disusun dengan memberi keputusan instrumpat ahgunakan tanpa
ada perbaikan, dengan perbaikan atau mungkin metrudiganti secara
keseluruhan.

Setelah dikonsultasikan dengan ahli instrumen gélaya instrumen
diujicobakan dan dianalisis dengan analisis iteau afji beda. Analisis item
dilakukan dengan menghitung korelasi antara skair Imstrumen dengan
skor total dan uji beda dilakukan dengan mengugnifikansi perbedaan
antara 27% skor kelompok atas dan 27% skor kelorbpakah.

Pengujian analisis uji beda dapat menggunakant t{&sgiyono,

2010: 181). Pengujian dilakukan dengan menggunakans:

t= X2 1)

1 1
Sgab (rﬁa)

Dimana:

S,up = (mi-nz)si?+(m-D)s2? (2)
g n1+n2—2

Keterangan:

Sgap = Varians gabungan

X, =rata-rata sampel 1

X, = rata-rata sampel 2
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s;2 =varians sampel 1
2

s,“ = varians sampel 2
n; =jumlah sampel 1
n, = jumlah sampel 2

Untuk mengetahui perbedaan itu signifikan atauktigaaka harga t
hitung harus dibandingkan dengan harga t tabeh Bihitung lebih besar
dengan t tabel, maka perbedaan tersebut signifikan.

2. Uji Reiabilitas

Menurut Sugiyono (2007: 364) realibilitas adalaéwrkenaan dengan
derajat konsistensi dan stabilitas data atau temBamgujian reliabilitas
instrumen dapat dilakukan secara eksternal maugemal. Secara eksternal
pengujian dapat dilakukan dengaest-retest (stability), equivalent, dan
gabungan keduanya. Secara internal reliabilitasumen dapat diuji dengan
menganalisis konsistensi butir-butir yang ada padaumen dengan teknik
tertentu. Pengujian reliabilitas instrumen mengganakorelasi product

moment (Sugiyono, 2010: 255) dengan rumus:

= nyxyi— QEx)QEyi) 3
Xy —
J{nZXE )M vE — (y)?)

Keterangan :

ry = Koefisien korelasi skor kelompok ganjil dan genap
Xi = Skor kelompok instrumen ganijil
y, = Skor kelompok instrumen genap

n =Jumlah peserta tes
Kemudian dimasukkan ke dalam rumuSpearman Brown

(Sugiyono, 2011: 131):
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- 1+ry
Keterangan :
f = Reliabilitas internal seluruh instrumen
My = Korelasi product moment antara belahan pertaanskddua ()

H. Pelaksanaan Pendlitian
Pelaksanaan penelitian ini meliputi tahap persiggarelitian, tahap
pelaksanaan pembelajaran dan langkah perlakuapef@k®n), analisis data
serta pelaporan hasil.
1. Tahap Persiapan Pendlitian
a. Observasi lokasi penelitian
b. Menentukan materi dan tugas eksperimen
c. Menentukan populasi dan sampel penelitian
d. Mengurus perijinan
2. Tahap Pelaksanaan Pembelajaran
a. Pemberian perlakuan
Sebelum memberikan perlakuan, dibedakan antara s kela
eksperimen dengan kelas kontorol. Kelas yang digadi kelompok
eksperimen dalam proses pembelajaran menggunakdia pembelajaran
makro mediaflash. Kelas kelompok kontrol tidak menggunakan media
pembelajaran makro mediash, tetapi menggunakan media konvensional
(papan tulis dan ceramah). Perbedaan yang adeadtgbas eksperimen
dan kelas kontrol hanyalah pada perlakuan penggunasedia

pembelajaran makro mediash saja.

61



b. Pemberian tes
Pemberian tes dilakukan pada awal dan akhir kegiata
pembelajararPretest yang diberikan di awal pertemuan untuk mengetahui
kemampuan awal siswa. Setelah kelas eksperimenkdis kontrol
selesai diberi perlakuantréatment) dengan menggunakan metode
pembelajaran yang berbeda, kemudian antara keloraggerimen dan
kelompok kontrol diberikamposttest. Tes ini diberikan untuk mengetahui
apakah ada perbedaan pengetahuan siswa antargké&leksperimen dan
kelompok kontrol setelah diberikannya perlakuan.
3. Langkah Perlakuan (Eksperimen)
a. Pretest
b. Penjelasan tujuan pembelajaran
c. Proses pembelajaran menggunakan media pembelajakro media
flash menggunakan mesin untuk operasi dasar untuk k&sserimen
dan pembelajaran konvensional untuk kelas kontrol.

d. Posttest

M etode Pengumpulan Data

Suharsimi Arikunto (1992: 122) menjelaskan bahwat alvaluasi
atau pengumpul data secara garis besar dapat Hdredaenjadi dua, yaitu
tes dan non tes. Metode pengumpulan data padaitmenéli menggunakan
tes. Tes digunakan untuk mengukur hasil belajarargiswa yang mengikuti
pembelajaran dengan mediash mata diklat menggunakan mesin untuk

operasi dasar dan siswa yang mengikuti pembelaja@@&mgan metode
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konvensional (tanpa media pembelajaran makro miégsh menggunakan
mesin untuk operasi dasar).

Teknik pengumpulan data yang dilakukan pada pémelibi adalah
dengan menggunakagmetest dan posttest. Tes dilaksanakan dua kali, yaitu
sebelum dan sesudah siswa diberi perlaktr@at(nent) menggunakan media
makro mediaflash menggunakan mesin untuk operasi dasar di dalaas kel

untuk mengetahui hasil peningkatan belajar siswa.

Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan untuk mengejisyaratan
analisis hipotesis yaitu uji normalitas dan uji loganitas. Kemudian
dilakukan pengujian hipotesis untuk menguiji perledaasil belajar siswa.
1. Deskrips Data
a. Modus (Mo)

Sugiyono (2010: 47) mengemukakan bahwa modus mienpa
teknik penjelasan kelompok yang didasarkan atasi ryiing sedang
populer atau nilai yang sering muncul dalam kelokeosebut.

b. Median (Md)

Median adalah salah satu teknik penjelasan kelomyekg
didasarkan atas nilai tengah dari kelompok datagy#siah disusun
urutannya dari yang terkecil sampai yang terbest@y sebaliknya dari

yang terbesar sampai yang terkecil (Sugiyono, 20&):
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c. Mean (Me)

Mean merupakan teknik penjelasan kelompok yang didasark
atas nilai rata-rata dari kelompok tersebMean ini didapat dengan
menjumlahkan data seluruh individu dalam kelomgamudian dibagi
dengan jumlah individu yang ada pada kelompok berts€Sugiyono,

2010: 49).

Keterangan:

Me = Nilai rata-rata
Yx; =Jumlah nilai (¥
n = Jumlah data/sampel
d. Varians (8) dan standar deviasi (s)

Salah satu teknik statistik yang digunakan untuknjelaskan
homogenitas kelompok adalah dengan varians. Vanaspakan jumlah
kuadrat semua deviasi nilai-nilai individual terbpdata-rata kelompok.

Akar dari varians disebut standar deviasi atau amgpn baku

(Sugiyono, 2010: 56-57). Varians dan simpangan baktuk data

sampel dihitung dengan rumus:

s2 ==zes€?i ........................................ (6)
n—
S = z:(xl—_;_()z ........................................ (7)
,/ n—
Keterangan:

s’ = Varians sampel

s = Simpangan baku sampel
x; = Nilai

X = Rata-rata sampel
n = Jumlah sampel
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2. Pengujian Persyaratan AnalisisHipotesis
a. Uji homogenitas
Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui homogéau
tidaknya distribusi dua kelompok data. Jika kedetompok distribusi
data mempunyai varians yang sama maka kelompokbigrsglikatakan
homogen. Untuk menguji kesamaan varians, rumushajnogenitas

(Sugiyono, 2010: 140) yang digunakan adalah selisegakiut:

Varians terbesar
= 8

Varians terkecil

Harga F hasil perhitungan dikonsultasikan dengagah& tabel
pada taraf signifikansi 5%, dengan dk pembilanganylaknya data yang
variansnya lebih besar — 1 dan dk penyebut = barygaldata yang
variansnya lebih kecil — 1. Apabilaifig < Faber maka kedua kelompok
data mempunyai varians yang homogen, sedangkarnlapabng > Fabel
maka kedua kelompok data mempunyai varians yaa§ tidmogen.
b. Uji normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui normatau
tidaknya distribusi suatu data. Bila berdistribumirmal maka teknik
analisis statistik parametris dapat digunakan. ikekiji normalitas data

menggunakan harga Chi Kuadrat (Sugiyono, 2010:.126)

k

2 = z Bomfh) (9)
i=1 fn

Keterangan :

x? = Chi Kuadrat

f, = Frekuensi observasi
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f, = Frekuensi yang diharapkan

Harga Chi Kuadrat hasil perhitungan dikonsultasildengan
harga Chi Kuadrat tabel pada taraf signifikansi 3#a harga Chi Kuadrat
hitung (2) < harga Chi Kuadrat tabek.f), maka data berdistribusi
normal.

3. Pengujian Hipotesis

Hipotesis dalam penelitian ini berbentuk hipotdsisnparatif dua
sampel dengan bentuk interval atau ratio. Statigiikg digunakan untuk
menguji hipotesis ini adalah statistik parametiierdapat beberapa yang
harus dipenuhi untuk dapat melakukan pengujian teég® dengan
menggunakan statistik parametris yaitu:

a. Syarat statistik parametris
Uji normalitas data digunakan untuk mengetahui apakata

yang akan dianalisis dengan statistik parametnidigteibusi normal atau

tidak. Teknik uji normalitas data menggunakan Chia#rat (y?).

Pengujian normalitas data dengan Chi Kuadrat)(dilakukan dengan

cara membandingkan kurve normal yang terbentuk ad@a yang telah
terkumpul dengan kurve normal baku/standart. Bagbandingan kurve
tersebut tidak menunjukan perbedaan yang signifikaaka data yang

akan dianalisis berdistribusi normal.
Untuk mengetahui harga Chi Kuadragy?), dapat dihitung

dengan menggunakan rumus:
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fo— fh)?
2 — Z(— ..................................... (10)
4 fh

Keterangan :

x?= Chi Kuadrat
fo = frekuensi yang diperoleh dari observasi
fh = frekuensi yang diharapkan

Setelah harga Chi Kuadray{) hitung diketahui, maka diban-
dingkan dengan harga Chi Kuadragt®) dalam tabel Chi Kuadraty().

Jika Chi Kuadrat §*) hitung < Chi Kuadrat ¥°) tabel, maka data
berdistribusi normal.
b. Pengujian hipotesis komparatif

Hipotesis dalam penelitian ini dilakukan untuk metadpui ada
tidaknya perbedaan prestasi belajar akibat penggumedia modul pada

pelaksanaan belajar mengajar. Oleh karena, untuigujiehipotesis ini

digunakan rumus Uji-t, yaitu:

{= Ko R (11)

Wt (1,1
n1+n BEANLTRL

Keterangan:

t = nilai t hitung

w  “rerata Cuplikan

n = cacah kasus

JK  =jumlah Kuadrat
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskrips Data

Deskripsi data mempunyai fungsi menggambarkan gatay telah
dikumpulkan dari sumber data di lapangan. Tujuam penelitian ini adalah
untuk membandingkan pembelajaran menggunakan médsh dengan
pembelajaran dengan metode konvensional. Perbedgéigiat dari tingkat
prestasi belajar menggunakan mesin untuk operasir danesin bubut) pada
siswa kelas X Teknik Pemesinan di SMK Negeri 2 Rsitg tahun ajaran
2012/2013. Sampel penelitian ini adalah 63 siswa diaa kelas X jurusan
Teknik Pemesinan SMK Negeri 2 Pengasih, yaitu kXlaBP1 dan kelas X
TP2. Kelas X TP2 dijadikan sebagai kelas kontral dalas X TP1 sebagai
kelas eksperimen.

Kelas eksperimen merupakan kelas yang mendapatakpan
pembelajaran dengan menggunakan mdsh, sedangkan untuk kelas kontrol
dikenai perlakuan dengan cara diberi pembelajar@amggunakan metode
ceramah menggunakan media papan tulis dan alas talnnya secara
konvensional. Data yang dikumpulkan pada penelitranberupa skor nilai
awal (pretesj dan nilai akhir posttesy teori menggunakan mesin untuk operasi
dasar (mesin bubut).

Data yang sudah diperoleh, disajikan dalam berdbklt grafik, harga

rerata atau mean, modus, median, simpangan bakstatadar deviasi, varians,
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nilai tertinggi dan nilai terendah. Data tersebwmkidian dianalisis dan
diinterpretasikan peneliti guna menjawab permasaapenelitian. Berikut

uraian dari hasil analisis data dan pembahasahgeaslitian.

1. Hasil Pretest
a. Kelas Eksperimen

Data nilai pretest pada kelas eksperimen ini diperoleh nilai
tertinggi sebesar 62 dan nilai terendah sebesdeB§an nilai rata-rata
sebesar 50,25. Modus sebesar 50 dan median sebBsamerta
simpangan baku sebesar 5,78. Perhitungan distridata secara
lengkap dapat dilihat pada Lampiran 15. Distrifuskuensi perolehan
hasil nilai pretestuntuk kelas eksperimen (X TP1) dapat dilihat pada

Tabel 4.

Tabel 4. Distribusi frekuensi nilpretestkelas eksperimen

Nilai Frekuensi
35-39 2
40-44 2
45-49 5
50-54 14
55-59 7
60-64 1
Jumlah 31

Dengan menggunakan diagram dapat ditunjukkan seyeng

terlihat pada Gambar 17.
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Gambail7. Grafik nilaipretestkelas &sperime!

Kelas Kontro

Datanilai pretestpada kelas kontrahi diperoleh nilai tertingg
sebesab5 dan nilai terendah sebesar @#ngan nilai ra-rata sebesar
50,53.Modus 47 dan 52 dan median sebesarsBita simpangan bal
sebesai7,43. Perhitungan distribusi das®cara lenglp dapat dilihat
pada Lamiran 15. Distribusi frekuensperolehan has nilai pretest
untuk kelas kontrol ( TP2) dapat dilihat pada Talkl

Tabel5. Distribusi frekuensi nilgpretestkelas lontrol

Nilai Frekuensi
37-41 3
42-46 5
47-51 8
52-56 9
57-61 4
62-66 3
Jumlah 32

Dengan menggunakan diagram dapat ditunjukkan seyeng

terlihat pada Gambil8 di bawah ini.
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Gambar 18. Grafik nilepretestkelas kontrol

2. Hasil Posttest
a. Kelas Eksperime

Tabel6. Distribusi frekuensi nilgpostteskelas ekperime

Nilai Frekuensi
62-67 2
68-73 5
74-79 6
80-85 14
86-91 2
92-97 2
Jumlah 31

Data nilai posttestpada kelas eksperimen ini diperolnilai
tertinggi sebesa95 dan nilai terendah sebesardihgan nilai ra-rata
sebesar7948. Modus 82 dan 8%lan median sebese82 serta
simpangan baku sebe<7,87. Perhitungan distribusatt secara lengkap
dapat dilihat pada Lampir 15.

Dengan menggunakan diagram dapat ditunjukkan s$eyeng

terlihat pada Gambil9 di bawah ini.
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b. Kelas Kontrol
Datanilai posttestpada kelas kontrahi diperolehnilai tertinggi
sebesar B dan nilai terendah sebesar @ngan nilai ra-rata sebesar
73,78.Modus sebese72 dan median sebesar 73d¥ta simpangan bal
sebesar7,40. Perhitungan distribusi datecara lengkap dapat dilit
pada Lampirarl5. Distribusi frekuensperolehan has nilai posttest
untuk kelas kontrol (X T2) dapat dilihat pada Tabel 7

Tabel7. Distribusi frekuensi nilgpostteskelaskontrol

Nilai Frekuensi
60-64 3
65-69 4
70-74 9
75-79 7
80-84 7
85-89 2
Jumlah 32

Dengan menggunakan diagram dapat ditunjukkan s$eyeng

terlihat pada Gambi20.
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B. Pengujian Persyaratan Analisis
Sebelum dilakukan uji hipotesis, telah dilakukam pgrsyaratat
analisis yang melipudari uji homogenitas damormalitas. Uji persyarate
ini dilakukanuntuk menentukan pengujian hipotesis menggunalaistst
parametris atau nonparame
1. Uji Homogenitas
Uji homogenitasdimaksudkan untuk mengetahui apakah sar
yang diambil dari populasi berasal dari varian ya@mna. Teknik uj
homogenitas varians menggunakan uji F. Harga FI haeihitungar
dikonsultasikan dengan harga F tabel pada tarnifikansi 5%. Jika harg
F hitung< harga F tabel, maka varians homoc

Tabel 8 Data uji homogenitas varigpretestkelas eksperimen dan kont

Data F, F, Keteranga

Pretest 1,29 1,84 Varians homoge
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Tabel 9 Data uji homogenitas varigpostteskelas eksperimen dan kontrol

Data F, F, Keterangan

Posttest 1,06 1,84 Varians homogen

Tabel 10 Data uji homogenitas varignmetestdanpostteskelas eksperimen

Data F, F, Keterangan

eksperiment 1,36 1,84 Varians homogen

Perhitungan data uji homogenitas varians secargk#m dapat
dilihat pada lampiran uji homogenitas atau padaplean uji t-test. Hasil
dari pengujian homogenitas varian ini dapat diganakebagai salah satu
syarat pengujian hipotesis menggunakan uji t-$@sty © 1%= 6,2).

. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui nornaéhu tidaknya
distribusi suatu data. Bila berdistribusi normalkangeknik analisis statistik
parametris dapat digunakan. Teknik uji normalitaskadnenggunakan harga
Chi kuadrat. Harga Chi kuadrat hasil perhitungakosultasikan dengan
harga Chi-kuadrat tabel pada taraf signifikansi 93%a harga Chi kuadrat
hitung(x2) < harga Chi kuadrat tabg}?), maka data berdistribusi normal.

Tabel 11 Data uji normalitas kelas eksperimen

Kelas X2 X? Keterangan
Pretest 8,3 11,070 Berdistribusi normal
Posttest 6,37 11,070 Berdistribusi normal
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Tabel 12 Data uji normalitas kelas kontrol

Kelas Xz X2 Keterangan
Pretest 9,43 11,070 Berdistribusi normal
Posttest 9,07 11,070 Berdistribusi normal

Data yang pada tabel di atas, terlihat bahwa kekaperimen dan
kelas kontrol memiliki harga Chi kuadrat hitupgetestdanposttest(xs) <
(x?), yang artinya data tersebut semua berdistribusi apsehingga teknik
analisis statistik parametris dengan cara pengujigin t-test dapat
digunakan. Perhitungan lengkap uji normalitas setamgkap dapat dilihat

pada lampiran uji normalitas.

C. Pengujian Hipotesis
Pengujian hipotesis dilakukan berdasarkan hasilelgem dan uji
persyaratan analisis yang telah dilakukan. Kareysras distribusi normal
terpenuhi maka digunakan statistik parametris,uyaifi t-Test Pengujian
hipotesis ini dilakukan dengan tujuan:

1. Untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan prestdsijabeantara
kelompok kontrol dan eksperimen sebelum diberi ghen
pembelajaran untuk kelas eksperimen menggunakamanfiesh dan
kelas kontrol tidak menggunakan media pembelajaran.

2. Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh penggunaadiam
pembelajaran terhadap prestasi belajar antara kelorkontrol dan

eksperimen setelah diberi perlakuan pembelajaratukurkelas
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eksperimen menggunakan media flash dan kelas HKoridak

menggunakan media pembelajaran.

3. Untuk mengetahui ada tidaknya peningkatan prebtajar kelompok
eksperimen sebelum dan sesudah diberi perlakuanbgiejaran
menggunakan media flash.

Pengujian hipotesis menggunakan hasil belajar sigavey diperoleh
dari nilai pretestdanposttest Pengujian hipotesis ini dilakukan pada perbedaan
hasil belajar siswa untuk kelas eksperimen danr&bahtara keadaan sebelum
perlakuan, kemudian keadaan sesudah/setelah pambeperlakuan
pembelajaran menggunakan medfl@sh untuk kelas eksperimen sedangkan
kelas kontrol tanpa penggunaan media dan mengef@rbedaan keadaan
kelas eksperimen antara sebelum dan sesudah arlakeperimen.

Kriteria penerimaan atau penolakan Ho pada targifdiansi 5%
dapat dilihat melalui harga t di tabel, jika hatdatung lebih kecil dari harga t
tabel yang ditetapkan (harga t hitung < t tabelkanBo diterima sedangkan
jika harga (t hitung > t tabel) maka Ho ditolak.riBat merupakan tabel hasil
pengujian hipotesis yang merupakan hasil perhitahdast

Tabel 13. Data pengujian hipotepigtestkelas eksperimen dan kontrol

Harga Harga - _
Data _ Signifikansi Keterangan
t- hitung t- tabel
Ho diterima dan Ha&
Pretest 0,167 2,000 0,05 )
ditolak
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Tabel 14. Data pengujian hipotepisstteskelas eksperimen dan kontrol

Harga Harga - _
Data _ Signifikansi Keterangan
t- hitung t- tabel
Ho ditolak dan Ha
Postest 2,97 2,000 0,05 o
diterima

Tabel 15. Data pengujian hipotepigtest danpostteskelas eksperimen

Harga Harga - _
Data _ Signifikansi Keterangan
t- hitung t- tabel
) Ho ditolak dan Ha
eksperiment 17,16 2,000 0,05 o
diterima

Berdasarkan analisis hipotesis tersebut di atastddixetahui hasil
pengujian tersebut adalah:
1. Ho diterima, yaitu “Tidak ada perbedaan prestasiaje antara
kelompok kontrol dan eksperimen sebelum diberi ghen
pembelajaran untuk kelas eksperimen menggunakamanfiesh dan
kelas kontrol tidak menggunakan media pembelajaran”

2. Haditerima, yaitu “Terdapat pengaruh penggunaatian@embelajaran
terhadap prestasi belajar antara kelompok konteot éksperimen
setelah diberi perlakuan pembelajaran untuk kel&sperimen
menggunakan media flash dan kelas kontrol tidakggenakan media
pembelajaran”.

3. Ha diterima, yaitu “Terdapat peningkatan prestasajar kelompok

eksperimen antara sebelum dan sesudah diberi pangkembelajaran

menggunakan media flash”.
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D. Pembahasan

1. Analisishasl belajar siswa

Hasil belajar siswa dari kegiatgoretestsebelum perlakuaman

posttesgetelah perlakuarpemberian media pembelajardtash pada

kelompok eksperimen (X TP1) dan pembelajaran sekaravensional

untuk kelas kontrol (X TP2) dapat dilihat pada lembampiran 11.

Tabel 16. Perbandingan nilai siswa kelas eksperigeaigan nilai KKM

Jumlah Siswsa

Kriteria Ketuntasan Minimun (KKM)

Tabel 17. Perbandingan nilai siswa kelas kontrabgde nilai KKM

Jumlah Siswsg

Kriteria Ketuntasan Minimun (KKM)

)

Nilai/Data 7,00 atau 70
Peserta Tes
Lulus Belum Lulus
Hasil Pretest 31 siswa 0 31 siswa atau 100
Hasil Posttest] 31 siswa 29 siswa atau 93,54% 2 siswa atau 6,45%

0

Nilai/Data 7,00 atau 70
Peserta Tes
Lulus Belum Lulus
Hasil Pretest 32 siswa 0 32 siswa atau 100
Hasil Posttest 32 siswa 29 siswa atau 90,628 3 siswa atau 9,3

7%

Berdasarkan data tersebut untuk Kriteria KetuntaB&nimum

(KKM) yang ditetapkan pada standar kompetensi tdagar mesin bubut ini

adalah 7,00 atau 70, maka hgmiétestkelas eksperimen dari peserta tes 31

siswa itu 100% tidak lulus/tidak ada yang mampu em@whi KKM, yaitu

dengan perolehan nilai tertinggi hanya 62 dan t&kn35 dengan rata-rata
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kelas 50,25. Sedangkan untuk kelas kontrol darsi8®a juga 100% belum
memenuhi KKM, yaitu dengan perolehan nilai tertingga 65 dan terendah
37 dengan rata-rata kelas sebesar 50,53. Jadi elsim nilai pretest
seluruhnya dibawah KKM.

Hal tersebut disebabkan karena para siswa memdaog beernah
diajarkan oleh guru atau mereka juga belum pernaidengar, atau membaca
materi tentang mesin bubut sehingga siswa belumgergntentang apa itu
pengertian mesin bubut, konponen mesin bubut, gkbgan mesin bubut,
macam-macam pahat potong, perhitungan pemakanammdgeri lain yang
berhubungan dengan mesin bubut. Jadi siswa dalanjaweb soalpretest
cenderung asal memilih dan terkesan menebak jawsdraau dan semampu
mereka, sehingga perolehan nilainya pun kurang Isegerti yang telah
dipaparkan diatas.

Setelah dilakukan pembelajaran menggunakan medidgiajaran
flash tentang menggunakan mesin untuk operasi dasaryatay sebelumnya
belum tahu menjadi tahu dan paham tentang matesinmmubut. Terbukti
dengan hasiposttesikelas eksperimen setelah materi selesai disampdikan
31 peserta tes, hanya ada 2 siswa atau 6,45% ysom bmemenuhi KKM
dengan nilaiposttest62 dan 65, sedangkan yang lain sudah memenuhi KKM
yaitu diatas atau sama dengan 7,00. Nilai tertikglfis eksperimen ada 2 anak
dengan nilaposttest 95. Sedangkan untuk kelas kontrol npaisttestdari 32
peserta tes terdapat 3 siswa atau 9,37% yang bekmenuhi KKM dan nilai

tertinggi adalah 87. Dengan demikian dapat diketdd@nwa pembelajaran
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menggunakan media pembelajaran lebih mampu menkaykarestasi belajar
siswa.

Peningkatan nilai dari haspretestyang dibawah KKM ke hasil
posttestyang hampir seluruh siswa memenuhi KKM memang wtggadi
karena siswa sebelumnya telah diberikan materijngga siswa sudah
mengerti tentang berbagai materi mesin bubut daa p&hirnya siswa dapat
menjawab soal tes dengan baik. Untuk siswa yanghnaum memenuhi
KKM/rendah untuk kelas eksperimen hanya 2 siswayyagum lulus KKM
namun nilai minimal 62, sedangkan kelas kontrol &aiswa dan nilai
minimal 60.

Perolehan nilai yang rendah atau masih dibawah ki#ébabkan
karena beberapa hal, antara lain:

1) Siswa kurang memperhatikan guru/peneliti saat mapgikan materi
tersebut, bisa karena siswa saat itu sedang melataunjustru asik
bercanda atau membicarakan hal lain dengan tenhb@mgleu, sehingga
siswa tertinggal untuk pemahaman dari keruntutanterinayang
diberikan tersebut.

2) Penyampaian materi yang kurang jelas dari gurulpiengaik yang
menggunkan media pembelajaran atau yang secarahsional namun
siswa juga memilki rasa takut untuk bertanya datapkhirnya siswa

tidak mengerti tentang materi yang disampaikan.
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3)

4)

5)

6)

7)

Sikap siswa yang terkesan menyepelekan pelaksatemnkarena
mereka berpikir hanya kegiatan tes untuk penelitraahasiswa
sehingga nilai tes tidak dimasukkan dalam rapor.

Sikap belajar siswa yang kurang baik, yaitu tidedurmencatat materi
yang disampaikan dan seperti berpikir yang pentiaguk kelas buat
isi presensi kehadiran siswa sehingga dalam peiaksapembelajaran
juga tidak baik.

Minat belajar dari siswa yang kurang baik, yaituuknkelas kontrol

yang menggunakan cara konvensional siswa merasan bbanya

mendengarkan guru berbicara, namun untuk kelasedksgn juga

terkadang siswa justru minat melihat tampilan vigambar

dibandingkan dengan tulisan atau tabel-tabel.

Waktu pelaksanaan pembelajaran, dimaksudkan balelakganaan
pembelajaran yang diatas jam 12.00 siang itu stidak efektif, apa

lagi untuk pelaksanaan kegiatan semacam tes yangbuotehkan

pemikiran padahal dalam pikiran siswa yang dipiirkcuma ingin

cepat pulang dan bermain dirumabh.

Suasana atau keadaan kelas, yaitu suasana ketpslgarawal masuk
sudah gaduh maka sepanjang pembelajaran siswalkagaseperti itu
walaupun ada guru/peneliti, sehingga keadaan kedag seperti itu

sulit untuk konsentrasi belajar apalagi materi yaegsifat dasar atau

awal bagi mereka.
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8)

9)

Kondisi siswa, dimaksudkan disini kondisi siswa gakurang baik,
mungkin fisik lelah dan ngantuk atau kesehatan yssatang terganggu
mungkin karerflu, sehingga siswa dalam belajar hanya asal-asalan.
Kemampuan dari siswa pribadi, dapat diartikan babkisaa yang dari
awal nilai pretestterendah untuk haspbosttestjuga sebagian besar
terendah. Hal tersebut bisa terjadi karena siswsebet memang daya
pemahaman kurang mampu mengimbangi perkembangaahpemn
teman yang lain.

Perolehan nilai yang tertinggi atau nilai yang asatata-rata kelas

disebabkan karena beberapa hal, antara lain:

1)

2)

Sikap belajar siswa yang baik, yaitu sisa selalumperhatikan,

menyimak, mengikuti runtutan aktivitas guru/pemelitsaat

menyampaikan atau menjelaskan materi, baik kelgergken yang
menggunakan media ataupun yang secara konvensiSehingga
materi dapat tersampaikan pada siswa secara maksiampa

permasalahan yang berarti.

Sikap aktif, siswa yang memiliki rasa ingin tahundaenasaran yang
cukup tinggi, yang tidak ragu bertanya jika tidaku atau belum jelas
dengan materi yang disampaikan tersebut, selalucaten materi

penting tanpa harus diperintah terlebih dahulujngg/a siswa benar-

benar mengerti apa yang diberikan guru.
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3) Sikap siswa yang menghargai guru/peneliti, sopdanddelajar baik
cara duduk/berpakaian, selalu berpikir bahwa materpenting dan
ikut tes dengan serius walaupun tidak dimasukkakaliaen rapor.

4) Kondisi siswa dan keadaan kelas, yaitu kondisi @igang benar-benar
siap menerima pelajaran dan dengan keadaan kebaslglih tenang
dapat menjadikan siswa lebih konsentrasi dalanjdrela

5) Kemampuan dari siswa pribadi, dapat diartikan babkisaa yang dari
awal nilai pretest tinggi untuk hasil posttestjuga sebagian besar
tertinggi. Hal tersebut bisa terjadi karena sise@dbut memang daya
pemahaman lebih tinggi dari yang lain.

2. AnalisisData Hasil Penélitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan merdivegkan
perbedaan prestasi belajar antara pembelajarannganggunakan medftash
dengan pembelajaran dengan metode konvensionalt@tga menggunakan
media pembelajaran pada prestasi belajar menggurmaksin untuk operasi
dasar (mesin bubut) untuk siswa kelas X TP1 danP® @i SMK Negeri 2
Pengasih. Pada pelaksanaan penelitian, terlebihldaliberikanpretestyang
bertujuan untuk mengetahui nilai awal siswa. Keranddilanjutkan dengan
kegiatan pembelajaran menggunakan médish pada kelas eksperimen dan
pembelajaran konvensional pada kelas kontrol. RkHa penyampaian materi
diberikan lagi posttestdengan soal yang sama dengan gwaltest yang
selanjutnya akan dibandingkan dengan mla&testuntuk mengetahui apakah

ada perbedaan antara sebelum dan sesudah dibgeiitakuan tersebut.

83



Berdasarkan haspretest siswa diperoleh nilai rata-rata kemampuan
siswa kelas eksperimen adalah 50,25 dan nilairedéakelas kontrol adalah
50,53. Dari hasil rata-rata masing-masing kelasptkrbahwa rata-rata nilai
kelas eksperimen dan kelas kontrol memiliki perlaeddJntuk memastikan
apakah kedua kelas yang digunakan memiliki perbedamampuan atau
tidak, maka dilakukan uji homogenitas. Berdasarkabel 8 diketahui bahwa
data kemampuan awal siswa memiliki varians yangdgan sehingga layak
untuk dibandingkan.

Pengambilan data nilaposttest bertujuan untuk mengetahui hasil
belajar setelah diberikan perlakuan yang berbedia padua kelas tersebut.
Nilai rata-rataposttestsiswa kelas eksperimen adalah 79,48 dan nilairedta
kelas kontrol adalah 73,78. Setelah dilakukan wmbgenitas pada nilai
pretest selanjutnya dilakukan uji normalitas pada datkinposttest Uji
normalitas dilakukan untuk menguji apakah sampeddag dari populasi yang
berdistribusi normal atau tidak. Berdasarkan Tdldetlan Tabel 12, diketahui
bahwa data nilaposttestdan posttestbaik kelas eksperimen maupun kelas
kontrol berdistribusi semuanya berdistribusi normal

Karena syarat distribusi normal terpenuhi maka pgag hipotesis
menggunakan statistik parametris. Untuk menjawapotbsis penelitian,
dilakukan pengujiat-Testpada hasil nilapretestantara kelompok eksperimen
dan kontrol, hasil nilaposttestantara kelompok eksperimen dan kontrol, dan
hasil prétestdanposttesippada kelompok eksperimeliriteria penerimaan atau

penolakan Ho pada taraf signifikansi 5% dapahdilmelalui harga t di tabel,
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jika harga t hitung lebih kecil dari taraf kesalahgang ditetapkan (harga t
hitung < t tabel) maka Ho diterima sedangkan fjikaga (t hitung > t tabel)
maka Ho ditolak.

Berdasarkan Tabel 13, untuk pengujian t-test ngegtest antara
kelompok eksperimen dan kontrol karena harga nbitebih kecil dari harga t
tabel yang ditetapkan (t hitung < t tabel) 0,1672800 maka diperoleh
kesimpulan bahwa hipotesis Ho diterima dan Ha aktigdada hipotesis awal
penelitian yang telah dirumuskan pada Bab Il rumusgotesis nomor 1.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hipotesigyymenyatakan bahwa
“Tidak ada perbedaan prestasi belajar antara ked@rkpntrol dan eksperimen
sebelum diberi perlakuan pembelajaran untuk ketapexgimen menggunakan
media flash dan kelas kontrol tidak menggunakanianpembelajaran” dapat
diterima.

Pengujian t-test untuk perbandingan nifsttestantara kelompok
eksperimen dan kontrol sesuai Tabel 14, karenaahangung lebih besar dari
harga t tabel yang ditetapkan (t hitung > t taBed)7 > 2,000 maka diperoleh
kesimpulan bahwa hipotesis Ho ditolak dan Ha ditarpada hipotesis awal
penelitian yang telah dirumuskan pada Bab Il rumulgotesis nomor 2.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hipotesigyymenyatakan bahwa
“Terdapat pengaruh penggunaan media pembelajatzedgp prestasi belajar
antara kelompok kontrol dan eksperimen setelatridileelakuan pembelajaran
untuk kelas eksperimen menggunakan media flashkeé#as kontrol tidak

menggunakan media pembelajaran” dapat diterima. arffg@n untuk
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pengujian t test perbedaan hasil belajar siswaram#ai hasil prétestdan
posttestpada kelompok eksperimen sesuai dengan Tabel hhyabharga t
hitung lebih besar dari harga t tabel yang ditedapt hitung > t tabel) 17,16 >
2,000 maka diperoleh kesimpulan bahwa hipotesislittdak dan Ha diterima
pada hipotesis awal penelitian yang telah dirumuigkada Bab Il rumusan
hipotesis nomor 3. Dengan kesimpulan hipotesis yaegyatakan “Terdapat
peningkatan prestasi belajar kelompok eksperimésrasebelum dan sesudah
diberi perlakuan pembelajaran menggunakan medikfldapat diterima.

Pembahasan dari penelitian tentang penggunaan ipeaiibelajaran ini
dapat diketahui bahwa kondisi atau keadaan kemamgwal siswa sama atau
seimbang antara kelas eksperimen dengan kontri@laBediberikan perlakuan
dengan ketentuan kelompok eksperimen menggunakadianish dan
kelompok kontrol tidak menggunakan atau pembelajatdakukan secara
konvensional menghasilkan hasil bahwa kelas yanggmenakan media
pembelajaran prestasi belajar lebih baik atau demkgda lain ada pengaruh
dari penggunaan media pembelajaran terhadap prestagr siswa.

Dalam proses pembelajaran diketahui bahwa dengamggueakan
mediaflash hasil belajar siswa menjadi lebih baik karena mamgngaktifkan
dan meningkatkan motivasi siswa dalam proses batagagajar. Hasil belajar
kelas eksperimen yang menggunakan mdédish pada Standar Kompetensi
menggunakan mesin untuk operasi dasar (mesin bubemjadi lebih baik
karena siswa tidak merasa bosan, melihat tampiledianyang menarik dan

perhatian pada materi pelajaran yang disampaikga ferlihat lebih antusias
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terlebih karena adanya video contoh proses pemakarabubutan. Berbeda
dengan aktivitas siswa pada kelas kontrol, tingkathatiannya kadang
mengalami peningkatan dan kadang mengalami penuruna disebabkan
pembelajaran konvensional kurang mendorong sisviakusemangat belajar
sehingga siswa menjadi mudah bosan dan jenuh dakmgikuti pelajaran di
kelas.

Terdapatnya perbedaan prestasi belajar kedua kidksn hal ini
disebabkan karena perbedaan media pembelajaratindlat perhatian siswa
terhadap materi pada Standar Kompetensi menggumakam untuk operasi
dasar (mesin bubut) yang diberikan meskipun merekamiliki nilai
kemampuan awal yang hampir sama. Namun untuk d&ldsiinya, penggunaan
media pembelajaran sangat berpengaruh terhadagspmembelajaran dan

hasil prestasi belajar siswa.
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BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan makat dditarik
kesimpulan bahwa :

1. Terdapat perbedaan prestasi belajar pada siswal$®Rengasih antara
siswa yang diajar menggunakan meghiacromedia flash dengan siswa
yang diajar menggunakan media “konvensional” shkteldiberi
perlakuan, dengan nilai rata-rqgasttest siswa yang diajar menggunakan
media macromedia flash 79,48 dan siswa yang diajar menggunakan
media “konvensional” 73,78. Melalui uji t-test damgtaraf kesalahan
5%, hasilnya harga t hitung lebih besar dari hdrtggbel yaitu 2,97 <
2,000.

2. Terdapat peningkatan prestasi yang signifikan psidaa SMK N 2
Pengasih antara sebelum dan sesudah diberi penlgkembelajaran
menggunakan mediaacromedia flash, dengan nilai rata-rataretest
50,25 dan rata-ratgosttest 79,48. Melalui uji t-test dengan taraf
kesalahan 5%, hasilnya harga t hitung lebih besarhérga t tabel yaitu

17,16 < 2,000.

B. Keterbatasan Pendlitian
Setiap kegiatan penelitian tentulah memiliki harabaitau keterbatasan
dalam pelaksanaan penelitian. Keterbatasan dalaelif@n ini yaitu hanya
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menggunakan medidlash saja untuk mengetahui pengaruhnya dalam
meningkatkan prestasi belajar, sedangkan ada bafgldbr lain yang
mempengaruhi prestasi belajar. Faktor-faktor tersebantaranya adalah
kondisi mental siswa, kondisi fisik, kondisi lingkyan sekolah dan kondisi
psikis siswa terhadap permasalahan yang sedangagibhaDisamping itu
tanggapan siswa dan guru terhadap penggunaan migash dan
pembelajaran konvensional yang digunakan belum utki#gn dalam

pembahasan penelitian ini.

. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dapat dikemukakanraphesaran sebagai
berikut :

1. Untuk pengembangan media pembelajaran lebih laygng berbasis
komputer perlu lebih diperkaya lagi dengan aninaasimasi baik teks,
gambar maupun vidio yang lebih menarik. Suara pgmgijuga
disesuaikan dengan materi dan keadaan dari sigyea,bésa mengusir
rasa jenuh pada diri siswa dan semakin menariksesime siswa.

2. Bagi guru SMK sebaiknya menggunakan media berlkasmputer dalam
menyampaikan pelajaran, lebih-lebih yang bersigatrif karena telah
terbukti bahwa media berbasis komputer ini dapatank perhatian dan
motivasi siswa dalam memperhatikan materi yanghusakan.

3. Melihat keterbatasan yang ada pada penelitiandihiarapkan adanya

penelitian yang lebih lanjut dengan sasaran priesigjar teori dan
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praktik serta ruang lingkup yang lebih luas danvaeasi untuk
mendapatkan hasil penelitian yang lebih baik lagi.

Untuk kegiatan penelitian tentang penerapan medabelajaran,
khususnya media berbasis komputer sebaiknya diadalkservasi yang
teliti dan waktu jauh-jauh hari tentang tempat addsilitas yang ada,
sehingga dalam pelaksanaannya tidak terjadi petatesa tentang

pinjam meminjam perlengkapan pembelajaran.
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Lampiran 1. Surat Ijin Observas

KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

FAKULTAS TEKNIK

Alamat - Kampus Karangrmalang, Yogyakarta, 55261 ’
Telp. (0274) 586168 psw. 276,289,292 (0274) 586734 Fax, (0274) 586734 -
website  http:/ft.uny ac.id e-mail: t@uny ac.id ; teknik@uny.ac.id Carfficaie Mo, QSC 00560

388

Nomor @ 0619/UN34.15/PL/2012 15 Maret 2012
Hal . Permohonan ljin Observasi/Survey

Yth.” Pemimpin SMK N 2 PENGASIH ‘
JIn. Krt Kertodiningrat, Mergosari, Pengasih, Kabupaten Kulon Progo
DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA

Dalam rangka pelaksanaan Mata Kuliah Tugas Akhir Skirpsi, kami mohon dengan hormat
bantuan Saudara memberikan ijin untuk melaksanakan observasi/Survey dengan fokus
permasalahan "PENERAPAN MEDIA PEMBELAJARAN INTERAKTIF BERBASIS
SOFTWARE MACROMEDIA FLASH PADA PEMBELAJARAN TEORI DASAR
MESIN BUBUT DI SMK N 2 PENGASIH”, bagi mahasiswa Fakultas Teknik
Universitas Negeri Yogyakarta sebagai berikut:

No. Nama NIM ~ Jurusan/Program Studi
1 Fransiskus Endi B U 08503241028 | Pend. Teknik Mesin - §1

Dosen Pembimbing/Dosen Pengampu:
Nama . Edy Purnomo, M.Pd.
NIP : 19611127 199002 1 001

Demikian permohonan kami, atas bantuan dan kerjasama yang baik selama ini, kami
mengucapkan terima kasth.

' Sunaryo Soenarto
NIP 19580630 198601 1 001
Tembusan:

Ketua Jurusan

18303241028 No. 388
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Lampiran 2. Surat Perijinan Penelitian

13082012 9:55:00

KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

FAKULTAS TEKNIK

Alamat : Kampus Karangmalang, Yogyakarta, 55281
Telp. (0274) 586168 psw. 276,289,292 (0274) 586734 Fax. (0274) 586734 .
website : http://ft.unv.ac.id e-mail: ft@uny.ac.id ; teknik@uny ac.id Ceficate Mo, QSC 0052

Nomor : 2760/UN34.15/PL/2012 15 Agustus 2012
Lamp. : 1 (satu) bendel

Hal : Permohonan [jin Penelitian

Yth.

1. Gubernur Provinsi DIY c¢.q. Ka. Biro Administrasi Pembangunan Setda Provinsi DIY
Bupati Kulon Progo c.q. Kepala Bappeda Kabupaten Kulon Progo

Kepala Dinas Pendidikdn, Pemuda dan Olahraga Propinsi DIY

Kepala Dinas Pendidikan Kabupaten Kulon Progo

KEPALA SMK N 2 PENGASIH

R

TR

Dalam rangka pelaksanaan Tugas Akhir Skripsi kami mohon dengan hormat bantuan Saudara
memberikan ijin untuk melaksanakan penelitian dengan judul 7"PENERAPAN MEDIA
PEMBELAJARAN INTERAKTIF BERBASIS SOFTWARE MACROMEDIA FLASH PADA
PEMBELAJARAN TEORI DASAR MESIN BUBUT DI SMK N 2 PENGASIH”, bagi mahasiswa
Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta tersebut di bawah ini:

No. Nama NIM Jurusan/Prodi Lokasi Penelitian
1 |Fransiskus Endi B U 08503241028 |Pend. Teknik Mesin - S1 SMK N 2
PENGASIH
\
| | o
Dosen Pembimbing/Dosen Pengampu  :  Drs.Edy Purnomo
NIP : 19611127 199002 1 001

Adapun pelaksanaan penelitian dilakukan mulai tanggal 15 Agustus 2012 sampai dengan selesai.

Demikian permohonan ini, atas bantuan dan kerjasama yang baik selama ini, kami mengucapkan terima
Kkasih.

Nﬂ’ 19580630 198601 1 OO]'Z]\
Tembusan:

Ketua Jurusan
08503241028 No. 979
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Lampiran 3. Surat Perijinan Penelitian Provinsi D.l Y ogyakarta

PEMERINTAH PROVINSI DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
SEKRETARIAT DAERAH

Kompleks Kepatihan, Danurejan, Telepon (0274) 562811 - 562814 (Hunting)
YOGYAKARTA 55213

SURAT KETERANGAN / IJIN
070/7342/V/8/2012

Membaca Surat  :  Wakil Dekan | Fak. Teknik UNY Nomor 1 2760/UN34.15/PL/2012
Tanggal © 14 Agustus 2012 Perihal : ljin Penelitian

Mengingat : 1. Peraturan Pemerintah Nomor 41 Tahun 2006, tentang Perizinan bagi Perguruan Tinggi Asing,

Lembaga Penelitian dan Pengembangan Asing, Badan Usazha Asing dan Orang Asing dalam
melakukan Kegitan Penelitian dan Pengembangan di Indonesia;

2. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomcr 33 Tahun 2007, tentang Pedoman penyelenggaraan
Penelitian dan Pengembangan di Lingkungan Departemen Dalam Negeri dan Pemerintah Daerah;

3. Peraturan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 37 Tahun 2008, tentang Rincian Tugas dan
Fungsi Satuan Crganisas! di Lingkungan Sekretariat Daerah dan Sekretariat Dewan Perwakilan
Rakyat Daerah.

4. Peraturan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 18 Tahun 2009 tentang Pedoman Pelayanan
Perizinan, Rekomendasi Pelaksanaan Survei, Penelitian, Pendataan, Pengembangan, Pengkajian,
dan Studi Lapangan di Daerah Istimewa Yogyakarta.

DIIJINKAN untuk melakukan kegiatan surveifpene\ilianfpendalaanfpengembangan/pengkajian/studi lapangan kepada:

Nama . FRANSISKUS ENDI BU NIP/NIM . 08503241028

Alamat : KARANGMALANG YK

Judul : PENERAPAN MEDIA PEMBELAJARAN INTERAKTIF  BERBASIS SOFTWARE
MACROMEDIA FLASH PADA PEMBELAJARAN TEORI DASAR MESIN BUBUT DI SMK
N 2 PENGASIH

Lokasi : KAB KULONPROGO Kota/Kab. KULON PROGO

Waktu : 15 Agustus 2012 s/d 15 November 2012

Dengan Ketentuan

%,

Menyerahkan surat keterangan/ijin survei:’peneiitianfpendataanfpengembangam’pengkajianlstudi lapangan *) dari
Pemerintah Provinst DIY kepada Bupati/Walikota melalui institusi yang berwenang mengeluarkan ijin dimaksud:

2. Menyerahkan soft copy hasil penelitiannya baik kepada Gubernur Daerah Istimews Yogyakarta melalui Biro
Administrasi Pembangunan Setda Provinsi DIY dalam compact disk (CO) maupun mengunggah (upload) melalui
website adbang.jogjaprov.go.id dan menunjukkan cetakan asli yang sudah disahkan dan dibubuhi cap institusi;

3. ljin ini hanya dipergunakan untuk keperluan imiah, dan pemegang ijin wajib mentaati ketentuan yang berlaku di
lokasi kegiatan;

4. ljin penelitian dapat diperpanjang maksimal 2 (dua) kali dengan menunjukkan surat ini kemball sebelum berakhir
waktunya setelah mengajukan perpanjangan melalui website adbang.jogjaprov.go.id;

5. ljin yang diberikan dapat dibatalkan sewaktu-wakiu apabila pemegang ijin ini tidak memenuni ketentuan yang
berlaku. ’

Dikeluarkan di Yogyakarta
Pada tanggal 15 Agustus 2012
A.n Sekretaris Daerah
Asisten Perekonomian dan Pembangunan
P Ha.
f,:*ﬁ"%gp“af%ifﬁw mjnisiresi Pembangunan
:7"’\"\h - /PO \-\ g
?, ;;,-/ {f)\

Tembusan :

1. Yth. Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta (sebagai laporan);

2. Bupati Kulon Proge, cq. KPT

3. Ka. Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga Prov. DIY

4. Dekan Fak. Teknik UNY

5. Yang Bersangkutan
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Lampiran 4. Surat Perijinan Penelitian Kabupaten Kulon Progo

PEMERINTAH KABUPATEN KULON PROGO
KANTOR PELAYANAN TERPADU
Alamat : JI. KHA Dahlan, Wates, Kulon Progo Telp.(0274) 774402 Kode Pos 55611

Memperhatikan

Mengingat

Diizinkan kepada
NIM / NIP

PT/ Instansi
Keperluan

Judul Tema

Lukusi
Waktu

Dengan ketentuan

SURAT KETERANGAN / IZIN
Nomor : 070.2 /0061 7/VII1/2012

Surat dari Sekretariat Dacrah Provinsi DIY Nomor: 070 7342 V 8 202 Tgl: 13 Agustus 2012 Perihal:
lzin Penelitian

[. Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 61 Tahun 1983 tentang Pedoman Penyelengearaun
Pelaksanaan Penelitian dan Pengembangan di Lingkungan Departemen Dalam Negeri;

2. Peraturan Gubernur Daerah [slimews Yogyakarta Nomor 18 Tahun 2009 tentang Pedoman Pelayanan
Perizinan. Rekomendasi Pelaksanaan Survei. Penelitian. Pengembangan. Pengkajian dan Studi
Lapangan di Daerah Istimewa Yogy akarta:

3. Peraturan Daerah Kabupaten Kulon Progo Nomor : |3 Tahun 2007 tentang perubahan atas Peraturan

Daerah Kabupaten Kulon Progo Nomor : 12 Tahun 2000 tentang Pembentukan Organisasi dan Tarta
Kerja Dinas Daerah;

4. Peraturan Bupati Kulon Progo Nomor : 36 Tahun 2007 tentang Pedoman Pelayanan pada  Kantor

Pelayanan Terpadu Kabupaten Kulon Progo.

FRANSISKUS  ENDI BAWONO UTOMO

08303241028

UNY

lzin Pencelitian

PENERAPAN MEDIA PEMBELAJARAN INTERAKTIF BERBASIS SOFTWARE
MACROMEDIA FLASH PADA PEMBELAJARAN TEORI DASAR MESIN BUBUT
DISMK N 2PENGASIH

SMICN 2 PENGASIH

I3 Agustus 2012 sidd 13 Nopember 2012

I Terlebih dahulu menemui melaporkan diri kepadis Pejabat Pemerintah setempat untuk mendapat perunjuk seperlunya.
2. Wajib menjaga tata tertib dan mentaati ketentuan-hetentuan yang berlaku,
3. Wajib menyerahkan hasil Penelitian Riset kepade Bupati Kulon Progo c.q. Kepala Kantor Pelayanan Terpadu Kabupaten

Kulon Progo.

4. lzin ini tidak disalahgunakan untuk twjuan tertentu yang dapat mengganggu kestabilan Pemerinizh dan hanya diperlukan
untuk Kepentingan ilmiah.

3. Suratizin ini dapat diajukun untuk mendapat perpanjangan bila diperiukan.
6. Suratizin ini dapat dibatalkan sewaktu-wakir apabila tidok dipenuhi kerentuan-ketentuan tersebut diatas.

Remudian diharap kepada para Pejabat Pemerintalh setempal untuk dapat membantu seperlunya.

Ditetapkan di : Wates
Pada Tanggal

16 Agustus 2012

O PRISTIYANTO

Tembusan kepada Yih, ¢

Lo Bupand Kulon Progo (Schigan Laporun)

20 kepali Bappeda Kabupaten Kulon Progo

3. Kepila Rantor Keshangtinmaes kabupaten Kulon Proga
4o Iepala Dinas Pendidikan Kub, Kulon 'rogo

S0 Repula SMK N 2 Pengasih. Kulon Progo

6, Yiang bersangkutan

1. Arsip

na Tk.l 5 [V/b
1029 199203 1 004
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Lampiran 5. Surat Keterangan Selesai Penelitian dari SMK N 2 Pengasih

F/4.2.3/KTU/2
06 Oktober 2009
SMK N 2 Pengasih

PEMERINTAH PROVINSI DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA o Ly b
DINAS PENDIDIKAN, PEMUDA DAN OLAH RAGA F Z
SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN NEGERI 2 PENGASIH % TUV_ §
Jalan KRT, Kertediningrat, Margosari Pengasih, Kulon Progo, Yogyakarta oy oVt )
Telpon (0274) 773029 Fax. (0274) 774289,773888, e-mall : smk2pengasih_kp@yahoo.com a,mmec_;&

homepage : www.smkn2pengasih.sch.id

SURAT KETERANGAN TELAH MELAKUKAN PENELITIAN
No. : 420/946/SMK.2/IX/2012

Yang bertanda tangan di bawah ini,

Nama : Drs. H. RAHMAD BASUKI, SH, MT
NIP. : 19620904 198804 1 001

Pangkat/Gol : Pembina / IV a

Jabatan : Kepala Sekolah

Unit Kerja : SMK N 2 Pengasih

Menerangkan bahwa

Nama : F. ENDI BAWONO UTOMO
NIM : 08503241028
Jurusan : Pendidikan Teknik Mesin

Perguruan Tinggi  : Universitas Negeri Yogyakarta
Mahasiswa tersebut di atas telah melaksanakan penelitian di SMK N 2 Pengasih dengan Judul Penelitian :
" PENERAPAN MEDIA PEMBELAJARAN INTERAKTIF BERBASIS SOFTWARE MACROMEDIA FALSH PADA

PEMBELAJARAN TEORI DASAR MESIN BUBUT DI SMSK N 2 PENGASIH”

Demikian surat keterangan ini diberikan, agar dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

)
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Lampiran 6. Lembar validasi Instrumen Soal

Hal : Permohonan Judgemens Instrumen

Kepada
Yth. Dr. B. Sentot Wijianarko, MT

Di Yogyakarta

Dengan hormat,

Dalam rangka uji validitas instrumen penelitian yang berjudul “PENERAPAN
MEDIA PEMEEL!&JAR&N INTERAKTIF BERBASIS SOFTWARE
MACROMEDIA FLASH PADA PEMBELAJARAN TEORI DASAR MESIN
BUBUT DI SMK N 2 PENGASIH” yang disusun oleh :

{ama  : F. Endi Bawono Utomo

Prodi : Pendidikan Teknik Mesin
Fakultas : Teknik

Maka deng

bapak untuk bersedia memberikan penilaian

aidd

Demikian kami sampaikan surat permohopan i, Atas kerjasamanya kami

ucapkan terima kasih.

Mengstahui,

wediao Ltomo
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Lampiran 6. Lembar validasi Instrumen Soal

SURAT KETERANGAN

Yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama : Dr. B, Sentot Wijianarko, MT
NIP : 19651006 199002 1 001
Dosen : Jurusan Pendidikan Teknik Mesin Universitas Negeri Yogyakarta

Telah memberikan penilaian (judgement) terhadap instrumen penelitian yang
berjudul “PENERAPAN MEDIA PEMBELAJARAN INTERAKTIF
BERBASIS SOFTWARE MACROMEDIA FLASH PADA PEMBELAJARAN
TEORI DASAR MESIN BUBUT DI SMK N 2 PENGASIH".

Adapun catatan-catatan terhadap koreksi yang dapat saya sampaikan antara lain :

1 Jobenbvan . XA AN WL S0R

Demikian penilaian saya, semoga dapat bermantaat.

Yogyakarta, YAgustus 2012

Validator,

j
I
[

Dr. B. Sentot Wiiianarke, MT
NIP. 19651606 199002 1 001
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Lampiran 6. Lembar validasi Instrumen Soal

—

LEMBAR VALIDASI

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : Dr. B. Sentot Wijianarko, MT
NIP : 19651006 199002 1 001

Setelah melihat, menelaah dan mencermati instrumen evaluasi materi soal
menggunakan mesin untuk operasi dasar pada Tugas Akhir Skripsi yang berjudul
“PENERAPAN MEDIA PEMBELAJARAN INTERAKTIF BERBASIS
SOFTWARE MACROMEDIA FLASH PADA PEMBELAJARAN TEORI
DASAR MESIN BUBUT DI SMK N 2 PENGASIH” oleh:

Nama : F. Endi Bawono Utomo
NIM : 08503241028

Maka dengan ini menyatakan bahwa instrumen ini:
a. Layak digunakan untuk penelitian tanpa revisi
b. Layak digunakan untuk penelitian dengan revisi sesuai saran sebagai berikur;

Ee)-ws{(‘.’,\ \CL\\AUI() witen 4w Lﬁlﬁ}v{l«ﬂnﬂ Senan

Ao pluar yelroon”

¢. Tidak layak digunakan untuk penelitian
*) lingkari pada huruf sesuai kesimpulan Bapak/ Ihu

Demikian keterangan ini dibuat uniuk digunakan sebagaimana mestinya.

Yogyakarta, Agustus 2012
Judgment Instrumen.

2

Dr. B. Sentot Willanarke, MT
NIP. 18651006 199002 1 001
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Lampiran 6. Lembar validasi Instrumen Soal

K1Sl-KISI INSTRUMEN

Indikator Sub Indikator Nomor Butir J;Ttll?h

. Memahami a. Konsep dasar mesin 12345 5

keperluan bubut

pekerjaa_n b. Fungsi umum mesin

padakerja ' bubut 6,7,8,9, 10 5

bubut
. ldentifikasi a. Macam-macam dan

alat potong fungsi alat potong pada %8 17,18, 19, 5

kerja bubut kerja bubut

b. Prosedur pemasangan alat | 11, 12, 13, 14,
kerja bubut 15

. ldentifikasi a. Metode pencekaman 21,22, 23

alat pencekam | b. Macam-macam alat bantu

benda kerja pencekaman 24,25, 26 3

pada kerja c. Fungs alat bantu

bubut pencekaman 27,28, 29, 30 4
. Membubut 31, 32, 33, 34,

yang baik a. Metode pembubutan 35 5

dengan

memperhatika | b. Prosedur keamanan 36, 37, 38, 39, 5

n keselamatan dalam kerja bubut 40

kerja

Total Butir 40
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Lampiran 7. Instrumen Soal

SOAL EVALUASI

FATA TN AR VAT I ER SR @A

Pilihlah jawaban a, b, ¢ atau d dengan dengan cara meng-klik huruf tersebut, untuk mengganti jawaban cukup klik pilihan lain
yang dianggap benar! Selamat mengerjakan!
1. Proses hubut untuk sekedar mengurangi diameter awal benda disebut...
a. Finishing
b. Roughing
¢. Tapering
d. Knurling
2. Konsep dasar membubut yaitu...
a. Benda kerja berputar, pahat bergerak untuk menyayat benda kerja
b. Menggabungkan/menyambung benda kerja dengan proses pemanasan
¢. Membentuk benda kerja dengan menggunakan mesin
d. Mengurangi ukuran benda kerja dengan menggunakan mesin
3. Berikut sebutan lain dari mesin bubut yaitu...
a. Milling machine
b. Drilling machine
¢. Turning machine
d. Washing machine
4, Mesin bubut dikatakan konvensional karena...
a. Mesin sudah rusak dan tidak dapat dipakai lagi
b. Mesin dikontrol dengan keterampilan operator yang berujung pada hasil kerja
¢. Mesin menggunakan teknologi baru untuk membantu operator dalam bekerja bubut
d. Mesin dikontrol dengan bahasa program melalui komputer
5. Mesin bubut digunakan untuk membuat benda-benda...
a. Limas
b. Kotak KOREKSI | | RESET
¢. Silindris u u
d. Prisma Benar :0 Salah :0 Nilai :0
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Lampiran 7. Instrumen Soal

SOAL EVALUASI

L el R e

Pilihlah jawaban a, b, ¢ atau d dengan dengan cara meng-klik huruf tersebut, untuk mengganti jawaban cukup klik pilihan lain
yang dianggap benar! Selamat mengerjakan!
6. Beberapa komponen ini dikerjakan pada mesin bubut, kecuali...
a. Poros
b. Batang berulir
c. Poros eksentrik
d. Roda gigi
7. Chuck pada mesin bubut yang memutar benda kerja berada di...
a. Kepala lepas
b. Kepala tetap
c. Tool post
d. Eretan
8. Alat jepit benda kerja yang dipasang pada spindle mesin yaitu...
a. Ragum
b. Senter mati
c. Cekam
d. Piring pembawa
9. Bagian mesin bubut yang digunakan untuk menggeser eretan pada saat proses bubut ulir adalah...
a. Kepala lepas
b. Tool post
c. Poros transportir
d. Cekam
10. Kecepatan potong dipengaruhi beberapa faktor, kecuali...

a. Bahan atat potong
b. Kedalaman penyayatan (KOREKs! | [ RESET |
¢. Kekerasan bahan
d. Bentuk bahan Benar :0 Salah :0 Nilai :0
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Lampiran 7. Instrumen Soal

SOAL EVALUASI

r'-NhM'A
NOMER
KELAS

Pilihlah jawaban a, b, ¢ atau d dengan dengan cara meng-klik huruf tersebut, untuk mengganti jawaban cukup klik pilihan lain ]
yang dianggap benar! Selamat mengerjakan! p
11. Jika pemasangan pahat di bawah sumbu benda kerja maka... a
a. Benda kerja akan terangkat ‘
b. Sudut tatal akan lebih besar
¢. Sudut bebas pahat akan lebih kecil
d. Pahat akan patah
12. Kunci chuck setelah selesai mengencangkan cekam harus langsung dilepas karena... i
a, Tidak menimbulkan bahaya pada saat mesin berjalan { }
b. Benda kerja tidak rusak |
c. Kunci tidak rusak |
d. Cekam tetap kencang
13. Untuk pemasangan pahat pada tool post agar dapat diatur ketinggiannya menggunakan alat bantu...
a. Kayu tipis rata
b. Plat-plat tipis
c. Sembarang plat
d. Plat tebal tidak rata
14, Di bawah ini satuan kecepatan potong yang benar adalah...
a. meter/menit
b. meter/detik
c. meter/jam
d. km/jam
15. Tempat pemasangan cekam ataupun dead centre adalah...
a. Kepala tetap
b. Kepala lepas
c. Eretan melintang
d. Eretan memanjang Benar :0 Salah :0 Nilai :0
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Lampiran 7. Instrumen Soal

SOAL EVALUASI

BTN E R TR SRR A AR

Pilihlah jawaban a, b, ¢ atau d dengan dengan cara meng-klik huruf tersebut, untuk mengganti jawaban cukup klik pilihan lain
yang dianggap benar! Selamat mengerjakan!
16. Pahat bubut yang digunakan untuk memperhesar ukuran lubang adalah...
a. Pahat bubut dalam
bh. Pahat bubut rata
¢. Pahat bubut kiri
d. Pahat bubut ulir
17. Pahat bubut yang bersudut 60°digunakan untuk membuat..,
a, Ulir withworth

b. Ulir segitiga

c. Ulir matris
d. Ulir khusus
18. Kartel adalah alat yang digunakan untuk membuat..
a. Ulir pada mur atau baut
b. Chamfer pada tepi ujung benda kerja
¢. Alur-alur kecil pada permukaan benda kerja
d. Poros eksentrik
19. Apabila diketahui n=500 put/mnt, F di mesin disetel 0,2 mm/menit. Kecepatan pemakanannya adalah...
a. 50 mm/menit
b. 100 mm/menit
¢, 2500 mm/menit
d. 500,2 mm/menit
20. Untuk memotong benda kerja pada saat memhbubut jenis pahat yang paling tepat adalah...
a. Withworth
b. Rata kanan [ KOREKSI ] [ RESET ]
c. Ulir
d. Alur Benar :0 Salah :0 Nilai :0
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Lampiran 7. Instrumen Soal

Amr -

L__ _ ~ SOAL EVALUASI

NAMA
NOMER
KELAS

Pilihlah jawaban a, b, ¢ atau d dengan dengan cara meng-klik huruf tersebut, untuk mengganti jawaban cukup klik pilihan lain ]
yang dianggap benar! Selamat mengerjakan! ”
21. Prosedur awal yang dilakukan untuk membubut poros eksentrik adalah... -~
a. Memasang pahat alur pada rumah pahat ‘
b. Memasang centre tetap pada kepala tetap
¢. Memasang chuck rahang 3 pada kepala tetap
d. Memasang chuck rahang 4 pada kepala tetap
22, Pernyataan di bawah ini tentang chuck yang benar adalah...
a. Chuck rahang 4 bila dikendorkan dan dikencangkan akan bergerak secara bersamaan q }
b. Chuck rahang 3 bila dikendorkan dan dikencangkan akan bergerak secara bersamaan
¢. Chuck rahang 3 bila dikendorkan dan dikencangkan tidak bergerak secara bersamaan
d. Chuck rahang 4 bila dikendorkan dan dikencangkan akan bergerak bersamaan mengikuti ukuran benda kerja
23. Eretan yang bergerak sepanjang bad mesin bubut adalah...
a. Eretan atas
b. Eretan melintang
c¢. Eretan memanjang
d. Eretan tengah
24. Untuk menjepit benda kerja silindris yang sudah halus dan bisanya berdiameter kecil dinamakan ...
a. Eretan
b. Senter
c. Penyangga
d. Collet
25, Berikut perlengkapan mesin bubut, kecuali...
a. Collet
b. Penyangga KOREKS| | | RESET
d. Eretan Benar :0 Salah :0 Nilai :0
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Lampiran 7. Instrumen Soal

SOAL EVALUASI

R L U e

Pilihlah jawaban a, b, ¢ atau d dengan dengan cara meng-klik huruf tersebut, untuk mengganti jawaban cukup klik pilihan lain
yang dianggap benar! Selamat mengerjakan!
26. Face plate adalah alat bantu pencekaman pada mesin bubut yang berfungsi untuk...
a. Mencekam benda tebal
b. Mencekam benda tidak rata
¢. Mencekam benda rata
d. Mencekam benda tipis
27. Ulir transportir digunakan untuk...
a. pendukung benda kerja pada saat pembubutan
b. membawa eretan pada waktu kerja otomatis, bubut ulir dan kartel
¢. membawa eretan pada waktu membubut lurus
d. mengatur besaran majunya pahat pada proses pembubutan tirus
28. Sisi luar chuck rahang 3 berfungsi untuk mencekam benda kerja dengan bentuk...
a. Silindris panjang diameter besar
b. Silindris panjang diameter kecil
c. Silindris pendek diameter kecil
d. Silindris pendek diameter besar
29. Chuck rahang 4 adalah salah satu alat bantu pencekaman yang berfungsi untuk...
a. Menjepit benda kerja yang ukurannya terlalu besar
b. Menjepit pahat bubut yang ukurannya besar
¢. Menopang benda kerja yang berlubang
d. Menjepit benda kerja segi empat atau segi tidak beraturan
30. Fungsi dari chuck pada mesin bubut yaitu...
a. Menjepit senter putar dalam proses kerja bubut
b. Menjepit benda kerja dalam proses kerja bubut ' KOREKSI | [ RESET |
¢. Menjepit bor senter dalam proses kerja bubut
d. Menjepit pahat rata kanan dalam proses kerja bubut Benar :0 Salah :0 Nilai :0
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Lampiran 7. Instrumen Soal

SOAL EVALUASI

BEPA UL SRR VT VAR 4R PR SR e—"

Pilihlah jawaban a, b, ¢ atau d dengan dengan cara meng-klik huruf tersebut, untuk mengganti jawaban cukup klik pilihan lain ]
yang dianggap benar! Selamat mengerjakan!
31. Membubut lurus adalah... ~
a. Membubut dengan diameter yang sama dari awal sampai akhir ‘
b. Membubut dengan diameter yang berbeda pada bagian tertentu
¢. Membubut dengan diameter yang sama pada bagian ujung dan tengah
d. Membubut dengan membulat
32, Membubut tirus dapat dilakukan dengan 3 cara, kecuali... I
a. Pergeseran kepala tetap 4 b :
b. Pergeseran kepala lepas g
c. Pergeseran eretan atas l
d. Tapper attachment
33. Membubut dalam adalah...
a. Membubut muka benda kerja
b. Membubut dengan pemakanan yang dalam
¢. Membubut diameter dalam benda kerja
d. Membubut hingga bentuk alur
34, Pahat tepi rata digunakan untuk...
a. pembubutan awal (roughing)
b. pembubutan akhir (finishing)
¢. pembubutan ulir
d. pembubutan chamfer
35. Yang tidak termasuk gerakan-gerakan dalam membubut adalah...
a. Gerakan pemotongan

h. Gerakan pencekaman KOREKS! | | RESET

¢. Gerakan berputar
d. Gerakan melingkar Benar:0 Salah :0 Nilai :0

-
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Lampiran 7. Instrumen Soal

SOAL EVALUASI

TS LS N T I WL )

Pilihlah jawaban a, b, ¢ atau d dengan dengan cara meng-klik huruf tersebut, untuk mengganti jawaban cukup Klik pilihan lain ]
yang dianggap benar! Selamat mengerjakan! ;
36. Pakaian kerja (wear pack) berfungsi untuk... ~
a. Asesoris semata L
b. Seragam untuk kekompakan pekerja bubut
¢. Melindungi diri dari bram/tatal
d. Menutupi seluruh tubuh guna keselamatan kerja
37, Sepatu kerja memiliki ujung yang keras agar...
a. Melindungi kaki dari kejatuhan benda-benda keras/logam
b. Tidak mudah terlepas
¢. Tidak mudah terpeleset
d. Hangat dan nyaman saat digunakan
38. Pahat yang dapat diasah sesuai keinginan operator adalah...
a. Diamond
b. HSS
c. Karbida
d. Ceramik
39. Jika kita membubut yang tatalnya berbentuk serbuk maka peralatan K3 yang digunakan yaitu...
a. Kaca mata, sarung tangan, masker
b. Helm, kaca mata, sepatu
c. Sepatu, pakaian kerja, kuas
d. Kaca mata, pakaian kerja, masker
40. Fungsi bor senter adalah...
a. membuat lubang senter diujung benda kerja
b. membubut dalam KOREKSI RESET
c. mengulir Q w
d. membuat chamfer Benar :0 Salah :0 Nilai :0
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Lampiran 8. Silabus

Nama Sekolah
Mata Pelajaran

SILABUS

: SMK NEGERI 2 PENGASIH
: Kompetensi Kejuruan

F/751.P/T/WKS4/18

06 JULI 2010

SMK NEGERI 2 PENGASIH

Kelas/Semester :1TP/1,2
Standar Kompetensi : Menggunakan Mesin Untuk Gp&asar (Mesin Bubut)
Kode Kompetensi : M7.32A
Alokasi Waktu 1114 9P
ALOKASI WAKTU
KOMPETENS
MATERI KEGIATAN PRAKTEK SUMBER
DASAR INDIKATOR PEMBELAJARAN | PEMBELAJARAN PENILAIAN | TATAP DI PRAKTEK BELAJAR
MUKA DI DU/DI
SEKOLAH
1. Menjelaskar « Memahami | « Konsep dasar » Siswa mempelajarj = Tes tertulis 6 1 1. Sarjono,Wig
cara mengeset| keperluan Mesin Bubut konsep dasar « Pengamatan nda.B.E
mesin pekerjaan | « Jenis-jenis membubut . Penugasan (1977), Teknol
pada kerja pekerjaan bubut | ¢ Siswa ?'fgﬁ;ﬁgk
bubut » Perhitungan wakty —mendiskripsikan 2. Fretz, Burglet
proses (kerja pekerjaan bubut Urwyler
mesin bubut) * Siswa berlatih (1978), Teknik
« Keselamatan kerjg menghitung waktu Bengkel 5 PM
proses membubut - ITB,
« Siswa mempelajar Bandung.
keselamatan kerja 3. D. Sugiyanto
pada pekerjaan (1986),
Keselamatan
membubut Kerja PMS —
ITB, Bandung.
4. Tabel Putaraf
Mesin
5. Table
Kecepatan
potong

1=}

57

N
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Lampiran 8. Silabus

« Menyeting Identifikasi ¢ Secara  Tes tertulis
mesin macam-macam berkelompok + Pengamatan
bubut alat potong pada siswa « Penugasan
kerja bubut mengidentifikasi
Prosedur alat potong dan
pemasangan peralatan kerja
peralatan kerja bubut
bubut » Siswa mempelajar
prosedur
pemasangan alat
potong pada kerja
bubut
» Siswa berlatih
memasang
peralatan kerja
bubut
2. Menjelaskar | « Memposisi | « Identifikasi alat | ¢ Siswa « Tes tertulis 1. Sarjono,Wig
cara kan dan pencekam benda mengidentifikasi | « Pengamatan nda.B.E
mengoperasikal mencekam| kerja pada kerja alat pencekam . Penugasan (1'9|v7|711’Te'||:n0|
n mesin bahan yang Pubut benda kerja pada ?.IJaEa:’aigl
akan Teknik k(_arja bubut . 2. I,:retz, Burglet
dibubut pencekaman bendas Siswa mempelajar Urwyler
kerja teknik (1978), Teknik
pencekaman benda Bengkel 5 PM
kerja pada mesin —ITB,
bubut untuk Bandung.
operasi dasar 3. D. Sugiyanto
» Siswa berlatih SSSSe(SI;matan
menceler bend
ITB, Bandung.
bubut 4. Tabel Putarat
Mesin
5. Table
Kecepatan
potong

57

1=}

N
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Lampiran 8. Silabus

« Mengopera
sikan
mesin
bubut
secara tepa
sesuai
prosedur
dan
memperhat
ikan
keselamata
n dan
kesehatan
kerja
Mengecek
komponen
yang telah
dibubut
sesuai
dengan
prosedur
yang ada

Membubut muka,
rata dan bertingka
Membubut alur
dan tirus
Mengkartel
Prosedur
keselamatan kerja

Macam-macam
alat pemeriksa

Teknik memeriksa
komponen

Siswa berlatih
membubut muka,
rata dan bertingkat
Siswa berlatih
membubut alur
dan tirus

Siswa berlatih
mengkartel

Siswa berlatih
menerapkan
prosedur
keselamatan kerja

Siswa mempelajar
macam-macam
alat pemeriksa
Siswa berlatih
memeriksa dengan
tepat

Siswa berlatih
memeriksa
komponen

» Tes tertulis

+ Pengamata
« Penugasan

» Tes tertulis

+ Pengamata
» Penugasan

=}

=)

12

18
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Lampiran 9. RPP kelas eksperimen

KELAS EKSPERIMEN

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Nama Sekolah
Bidang Studi Keahlian
Program Studi Keahlian
Kompetensi Keahlian
Mata Pelajaran

Kelas / Semester
Pertemuan

Standar Kompetensi
Kode

Kompetensi Dasar
Alokasi Waktu
Indikator

Nilai karakter yang dikembangkan
KKM

.  Tujuan Pembelajaran

: SMK Negeri 2 Pengasih
: Teknologi dan Rekayasa
: Teknik Mesin

: Teknik Pemesinan

: Kompetensi Kejuruan

1 X1/ 2

1

: Menggunakan Mesin untuk &gp&asar

: M7.32A

: Mengeset Mesin

1 2 X 45 menit

. 1. Keperluan pekerjaan pada kerja bubut

2. Setting mesin bubut
: Tanggung javeldiplin, teliti, kerja sama

170

Setelah mengikuti pembelajaran ini siswa dapat:

1. Menjelaskan keperluan pekerjaan pada kerja bubut

2. Mempraktikkan cara menyeting mesin bubut

[I. Materi Pembelajaran

» Keperluan pekerjaan pada kerja bubut

» Setting mesin bubut
[11. Metode Pembelajaran
* Ceramah
* Tanya jawab

e Diskusi
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Lampiran 9. RPP kelas eksperimen

V. Media
* Mediaflash menggunakan mesin untuk operasi dasar
* Perangkat komputer dan LCD proyektor

V. Langkah Pembelajaran

Tahapan . , Alokas
Pembelajaran Kegiatan Pembelajaran Waktu

10’

. Membuka pelajaran dengan berdoa

. Mengabsensi siswa

. Memberikan tes awap(etest)

. Menjelaskan keperluan pekerjaan pada

Kegiatan inti kerja bubut. 70’

3. Menjelaskan cara menyeting mesin bubut
yang baik dan benar.

1. Memberikan kesimpulan dan memberi

Penutup kesempatan untuk bertanya. 10’

2. Mengakhiri pelajaran dengan berdoa

Pembuka

NN P

V1. Sumber Materi

* Modul Menggunakan Mesin untuk Operasi Dasar

VII.Evaluas
* Pretest
Yogyakarta, Agustus 2012
Guru Pengampu Mahasiswa Peneliti
Kusnandar, S.Pd. F. Endi Bawono U.
NIP. ............. NIM. 08503241028
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Lampiran 9. RPP kelas eksperimen

KELAS EKSPERIMEN

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Nama Sekolah : SMK Negeri 2 Pengasih
Bidang Studi Keahlian : Teknologi dan Rekayasa
Program Studi Keahlian : Teknik Mesin

Kompetensi Keahlian : Teknik Pemesinan

Mata Pelajaran : Kompetensi Kejuruan
Kelas / Semester X1/ 2

Pertemuan 2

Standar Kompetensi : Menggunakan Mesin untuk &p&asar
Kode : M7.32A

Kompetensi Dasar : MengoperasikanMesin
Alokasi Waktu : 2 X 45 menit

Indikator : 1. Pencekaman benda kerja

2. Mengoperasikan mesin
Nilai karakter yang dikembangkan : Tanggung javeiiplin, teliti, kerja sama
KKM : 70

.  Tujuan Pembelajaran
Setelah mengikuti pembelajaran ini siswa dapat:
1. Menjelaskan pencekaman benda kerja dengan alat pantekaman
2. Menjelaskan pengoperasian mesin bubut
[I. Materi Pembelajaran
* Pencekaman benda kerja dengan alat bantu pencekaman
* Mengoperasikan mesin bubut
[11. Metode Pembelajaran
* Ceramah
* Tanya jawab

* Diskusi
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Lampiran 9. RPP kelas eksperimen

V. Media
* Mediaflash menggunakan mesin untuk operasi dasar
» Perangkat komputer dan LCD proyektor

V. Langkah Pembelajaran

Per-l;lT)heIa;a}arr]an Kegiatan Pembelajaran C\ll(;i?j
Pembuka 1. Membuka pelajaran dengan berdoa 5
2. Mengabsensi siswa
Kegiatan inti 1. Menjelaskan pencekaman benda kerja
dengan alat bantu pencekaman. 80’
2. Menjelaskan pengoperasian mesin buhut
1. Memberikan kesimpulan dan memberi
Penutup kesempatan untuk bertanya. 5
2. Mengakhiri pelajaran dengan berdoa

VI. Sumber Materi
* Modul Menggunakan Mesin untuk Operasi Dasar

VIil.Evaluas
e Tes Lisan
Yogyakarta, Agustus 2012
Guru Pengampu Mahasiswa Peneliti
Kusnandar, S.Pd. F. Endi Bawono U.
NIP. ... NIM. 08503241028
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Lampiran 9. RPP kelas eksperimen

KELAS EKSPERIMEN

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Nama Sekolah : SMK Negeri 2 Pengasih
Bidang Studi Keahlian : Teknologi dan Rekayasa
Program Studi Keahlian : Teknik Mesin

Kompetensi Keahlian : Teknik Pemesinan

Mata Pelajaran : Kompetensi Kejuruan
Kelas / Semester X1/ 2

Pertemuan 3

Standar Kompetensi : Menggunakan Mesin untuk &p&asar
Kode : M7.32A

Kompetensi Dasar : Mengoperasikan Mesin
Alokasi Waktu : 2 X 45 menit

Indikator : Prosedur keselamatan kerja

Nilai karakter yang dikembangkan : Tanggung javaagiplin, teliti, kerja sama
KKM : 70

Tujuan Pembelajaran
Setelah mengikuti pembelajaran ini siswa dapat:
1. Menerapkan prosedur keselamatan kerja
Materi Pembelajaran
* Prosedur keselamatan kerja
M etode Pembelajaran
* Ceramah
* Tanya jawab

e Diskusi

. Media

* Mediaflash menggunakan mesin untuk operasi dasar

* Perangkat komputer dan LCD proyektor
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Lampiran 9. RPP kelas eksperimen

V. Langkah Pembelajaran

Tahapan Kegiatan Pembelajaran Alokas

Pembelajaran Waktu
Pembuka 1. Membuka pe_lajgran dengan berdoa 10’
2. Mengabsensi siswa
Kegiatan inti 1. Menjelas_:kan prosedpr keselamatan kefja 70’
2. Memberikan tes akhippsttest)
1. Memberikan kesimpulan dan memberi

Penutup kesempatan untuk bertanya. 10’
. Mengakhiri pelajaran dengan berdoa

N

V1. Sumber Materi

* Modul Menggunakan Mesin untuk Operasi Dasar

VIl.Evaluas
* Posttest
Yogyakarta, Agustus 2012
Guru Pengampu Mahasiswa Peneliti
Kusnandar, S.Pd. F. Endi Bawono U.
NIP. ............ NIM. 08503241028
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Lampiran 9. RPP kelas kontrol

KELAS KONTROL

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Nama Sekolah
Bidang Studi Keahlian
Program Studi Keahlian
Kompetensi Keahlian
Mata Pelajaran

Kelas / Semester
Pertemuan

Standar Kompetensi
Kode

Kompetensi Dasar
Alokasi Waktu
Indikator

Nilai karakter yang dikembangkan
KKM

. Tujuan Pembelajaran

: SMK Negeri 2 Pengasih
: Teknologi dan Rekayasa
: Teknik Mesin

: Teknik Pemesinan

: Kompetensi Kejuruan

1 X1/ 2

1

: Menggunakan Mesin untuk &gp&asar

: M7.32A

: Mengeset Mesin

1 2 X 45 menit

. 1. Keperluan pekerjaan pada kerja bubut

2. Setting mesin bubut
: Tanggung javelgiplin, teliti, kerja sama

170

Setelah mengikuti pembelajaran ini siswa dapat:

1. Menjelaskan keperluan pekerjaan pada kerja bubut

2. Mempraktikkan cara menyeting mesin bubut

I[1. Materi Pembelajaran

« Keperluan pekerjaan pada kerja bubut

e Setting mesin bubut
[11. Metode Pembelajaran

* Ceramah

e Tanya jawab

* Diskusi
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Lampiran 9. RPP kelas kontrol

V. Media
« Papan tulis
» Kapur dan penghapus

V. Langkah Pembelajaran

Tahapan : . Alokas
Pembelajaran Kegiatan Pembelajaran Waktu

10’

. Membuka pelajaran dengan berdoa

. Mengabsensi siswa

. Memberikan tes awap(etest)

. Menjelaskan keperluan pekerjaan pada

Kegiatan inti kerja bubut. 70’

3. Menjelaskan cara menyeting mesin bubut
yang baik dan benar.

1. Memberikan kesimpulan dan memberi

Penutup kesempatan untuk bertanya. 10’

2. Mengakhiri pelajaran dengan berdoa

Pembuka

N EFLIN B

V1. Sumber Materi

* Modul Menggunakan Mesin untuk Operasi Dasar

VII.Evaluas
* Pretest
Yogyakarta, Agustus 2012
Guru Pengampu Mahasiswa Peneliti
Kusnhandar, S.Pd. F. Endi Bawono U.
NIP. ............. NIM. 08503241028
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Lampiran 9. RPP kelas kontrol

KELAS KONTROL

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Nama Sekolah : SMK Negeri 2 Pengasih
Bidang Studi Keahlian : Teknologi dan Rekayasa
Program Studi Keahlian : Teknik Mesin

Kompetensi Keahlian : Teknik Pemesinan

Mata Pelajaran : Kompetensi Kejuruan
Kelas / Semester 1 X1/ 2

Pertemuan 2

Standar Kompetensi : Menggunakan Mesin untuk &p&asar
Kode : M7.32A

Kompetensi Dasar : MengoperasikanMesin
Alokasi Waktu : 2 X 45 menit

Indikator : 1. Pencekaman benda kerja

2. Mengoperasikan mesin
Nilai karakter yang dikembangkan : Tanggung javelidiplin, teliti, kerja sama
KKM : 70

. Tujuan Pembelajaran
Setelah mengikuti pembelajaran ini siswa dapat:
1. Menjelaskan pencekaman benda kerja dengan alat pantekaman
2. Menjelaskan pengoperasian mesin bubut
1. Materi Pembelajaran
* Pencekaman benda kerja dengan alat bantu pencekaman
* Mengoperasikan mesin bubut
[11. Metode Pembelajaran
* Ceramah
e Tanya jawab

* Diskusi
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Lampiran 9. RPP kelas kontrol

IV. Media
« Papan tulis
» Kapur dan penghapus

V. Langkah Pembelagjaran

. . Alokasi
Pe;?)r:elag}a}a?an Kegiatan Pembelajaran W(;k?j
Pembuka 1. Membuka pelajaran dengan berdoa 5
2. Mengabsensi siswa
Kegiatan inti 1. Menjelaskan pencekaman benda kerja
dengan alat bantu pencekaman. 80’
2. Menjelaskan pengoperasian mesin bubut
Penutup 1. Memberikan kesimpulan dan memberi
kesempatan untuk bertanya. 5
2. Mengakhiri pelajaran dengan berdoa

V1. Sumber Materi
* Modul Menggunakan Mesin untuk Operasi Dasar

VIl.Evaluas

« Tes Lisan

Yogyakarta, Agustus 2012

Guru Pengampu Mahasiswa Peneliti
Kusnandar, S.Pd. F. Endi Bawono U.
NIP. ..., NIM. 08503241028
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Lampiran 9. RPP kelas kontrol

KELAS KONTROL

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Nama Sekolah : SMK Negeri 2 Pengasih
Bidang Studi Keahlian : Teknologi dan Rekayasa
Program Studi Keahlian : Teknik Mesin

Kompetensi Keahlian : Teknik Pemesinan

Mata Pelajaran : Kompetensi Kejuruan
Kelas / Semester 1 X1/ 2

Pertemuan 3

Standar Kompetensi : Menggunakan Mesin untuk &p&asar
Kode - M7.32A

Kompetensi Dasar : Mengoperasikan Mesin
Alokasi Waktu : 2 X 45 menit

Indikator : Prosedur keselamatan kerja

Nilai karakter yang dikembangkan : Tanggung javeagiplin, teliti, kerja sama
KKM : 70

. Tujuan Pembelajaran
Setelah mengikuti pembelajaran ini siswa dapat:
1. Menerapkan prosedur keselamatan kerja
[I. Materi Pembelajaran
* Prosedur keselamatan kerja
[11. Metode Pembelajaran
* Ceramah
e Tanya jawab
» Diskusi
V. Media
* Papan tulis

e Kapur dan penghapus
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Lampiran 9. RPP kelas kontrol

V. Langkah Pembelajaran

Tahapan Kegiatan Pembelajaran Alokas

Pembelajaran Waktu
Pembuka 1. Membuka pe_laj_aran dengan berdoa 10’
2. Mengabsensi siswa
Kegiatan int 1. Menjelas_kan prosedyr keselamatan kefja 20"
2. Memberikan tes akhippsttest)
1. Memberikan kesimpulan dan memberi

Penutup kesempatan untuk bertanya. 10’
Mengakhiri pelajaran dengan berdoa

no

V1. Sumber Materi

e Modul Menggunakan Mesin untuk Operasi Dasar

VIl.Evaluas
e Posttest
Yogyakarta, Agustus 2012
Guru Pengampu Mahasiswa Peneliti
Kusnandar, S.Pd. F. Endi Bawono U.
NIP. ............ NIM. 08503241028

124



Lampiran 10. Daftar Hadir Siswa

Lampiran 10. Daftar Hadir Siswa

Lembar Presensi Kelas X TP1 Periemuan 1

NO | NAMA

Achmad Badawi
2. | Adetya Mardana
3. | Adi Margani

4. | Agus Dwi Saputro
5. | Akhmad Aziz

6. | Alfi Nur Fauzzi

7. | Andi Nurcahyo
8

i

Anwarudin

.| Arif Widianto

i 10. | Ayub Gunardi

11. | Budiyono

12. | Dedik Nur Cahyanto
13. | Diah Estiningrum

14. | Dika Hendra Setiawan
15. | Duwi Aprianto

16. | Dwi Saputra

17. | Eko Cahyanto

18. | Eke Nur Biantoro

19. | Evita Dewi R.

| 20. | Ganjar Pramudi

21. | Hary Nugroho

22. | Kristianto Damar Muzaki
3. | Mahar Dika Bagas Sanjaya
24. | Marwanto

25. | Muhamad Abdul Qoliq
26. | Nuri Hermawan

27. | Pagji Riyanto

28. | Sabar Wahyudi

29. | Tabah Wahvutama

30. | Tatag Rivandi

31. | Tri Rahmanto

Jumlah

| 31w

(3]
=
S i

30.

125



Lampiran 10. Daftar Hadir Siswa

Lampiran 10. Daftar Hadir Siswa

Lembar Presensi Kelas X TP Pertemuan 2

NO

NAMA

b | —

R R P

—e

30.
31

Achmad Badawi
Adetya Mardana

Adi Margani

Agus Dwi Saputro
Akhmad Aziz

Al Nur Fauzzi

Andi Nurcahyo
Anwarudin

Arif Widianto

Ayub Gunardi
Budiyono

Dedik Nur Cahyanto
Diah Estiningrum
Dika Hendra Setiawan
Duwi Aprianto

Dwi Saputra

Eko Cahyanto

Eko Nur Biantoro
Evita Dewi R.

Ganjar Pramudi

Hary Nugroho
Kristianto Damar Muzaki
Mahar Dika Bagas Sanjaya
Marwanto

Muhamad Abdul Qolig
Nuri Hermawan

Parji Rivanto

Sabar Wahyudi

| Tabah Wah yutama

Tatag Riyandi
Tri Rahmanto

‘ Jumlah
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Lampiran 10. Daftar Hadir Siswa

Lampiran 10. Daftar Hadir Siswa

Lembar Presensi Kelas X TP2 Pertemuan 1

NO | NAMA § I'iD |
| 1. | Agung Budi Prasetye 1 A@

2. | Agung Pujiantoro Z.M
| 3. | Ahmad Burhanudin 8. B’Eﬂ“
| 4. | Adi Maulana Y. ) 4.‘%&

5. | Andri Wibowo ‘ ség& .
| 6. | Anggih Riyanto 1 6.

7. Anjar Ma’ruf Setiawan 7. At
| 8. | Arif Darmawan . 8. 4%

Bagas Wardhani Sumartha il

P
— Dewi Anjarwari [Z.M
.| Dodi frawan 13 (Gl
4. | Dwi Saputra 14,W
| Fajar Setyawan Ei&/}@r

Faris Widivanto | q ;64@;
Hambali Badrumizzn L 7/%/ =

Hermawan

9.7 Arir Wid Santoso Q.W e
P10, | Asrief Rizki Andrianto L. 7

Indrianto | 19. Ay
Muh. Fajar Adnan 1. :

| Muhammad Sholaiman Yudi 21 (>
. | Novaldi Kurniado !

| Nur Setiawan

| Nur Rahmad

| Oky Prabowo

| Prasetya Ramadhan
Restu

28. | Sarifudin

29, | Setiawan Heri Susanto
30. | Syaifudin i
31. | Wahyu Adi Bustami
32. | Yusuf Prasetyo

! Jumlah

127



Lampiran 10. Daftar Hadir Siswa
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Lampiran 11. Daftar Nilai

Daftar Nilai Kelas X TP1
(Kelas Eksperimen)

No. Nama Pretest Posttest
1. Achmad Badawi 47 70
2. | Adetya Mardana 50 72
3. Adi Margani 42 62
4. | Agus Dwi Saputro 37 80
5. Akhmad Aziz 42 85
6. Alfi Nur Fauzzi 35 65
7. | Andi Nurcahyo 50 72
8. Anwarudin 47 82
9. Arif Widianto 47 80
10. | Ayub Gunardi 50 75
11. | Budiyono 57 75
12. | Dedik Nur Cahyanto 50 85
13. | Diah Estiningrum 52 77
14. | Dika Hendra Setiawan 52 70
15. | Duwi Aprianto 47 85
16. | Dwi Saputra 50 82
17. | Eko Cahyanto 55 95
18. | Eko Nur Biantoro 57 95
19. | Evita Dewi R. 52 75
20. | Ganjar Pramudi 50 82
21. | Hary Nugroho 52 82
22. | Kristianto Damar Muzaki 62 90
23. | Mahar Dika Bagas Sanjaya 50 85
24. | Marwanto 55 77
25. | Muhamad Abdul Qoliq 52 85
26. | Nur Hermawan 55 85
27. | Parji Riyanto 50 82
28. | Sabar Wahyudi 57 87
29. | Tabah Wahyutama 47 70
30. | Tatag Riyandi 57 75
31. | Tri Rahmanto 52 82




Lampiran 11. Daftar Nilai

Daftar Nilai Kelas X TP2
(Kelas Kontrol)

No. Nama Pretest Posttest
1. Agung Budi Prasetyo 50 72
2. | Agung Pujiantoro 45 60
3. Ahmad Burhanudin S. 62 77
4. Adi Maulana Y. 52 82
5. Andri Wibowo a7 65
6. Anggih Riyanto 45 75
7. | Anjar Ma’ruf Setiawan 52 67
8. Arif Darmawan 57 82
9. Arif Widi Santoso 45 70
10. | Asrief Rizki Andrianto 55 87
11. | Bagas Wardhani Sumartha a7 72
12. | Dewi Anjarwati 45 72
13. | Dodi Irawan 37 60
14. | Dwi Saputra 47 65
15. | Fajar Setyawan 50 80
16. | Faris Widiyanto 50 72
17. | Hambali Badrumizan 47 65
18. | Hermawan 55 75
19. | Indrianto 52 77
20. | Muh. Fajar Adnan D. 52 87
21. | Muhammad Sholaiman Yudi 37 60
22. | Novaldi Kurniado 65 77
23. | Nur Setiawan 65 77
24. | Nur Rahmad 55 80
25. | Oky Prabowo 52 72
26. | Prasetya Ramadhan 57 80
27. | Restu 45 70
28. | Sarifudin 57 82
29. | Setiawan Heri Susanto 60 72
30. | Syaifudin 40 70
31. | Wahyu Adi Bustami 47 82
32. | Yusuf Prasetyo 55 65
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Lampiran 12. Uji Validitas Instrumen

Pengujian Validitas Instrumen

Pengujian validitas instrumen dilakukan dengan mencari daya beda skor item

dari kelompok yang memberikan jawaban tinggi dan jawaban rendah. Jumlah

kelompok tinggi diambil 27% dan kelompok rendah diambil 27% dari sampel uji coba.

Pengujian analisis daya beda menggunakan t-test. Bilat hitung lebih besar dari t tabel,

maka perbedaan signifikan sehinggainstrumen dinyatakan valid.

Berikut ini adalah data Posttest kelas kontrol, nilainya:

60 60 60 65 65 65 67 70 70
70 72 72 72 72 72 72 75 75
77 7 77 77 77 80 80 80 82
82 82 82 87 87
1. Jumlah kelompok tinggi 27% x 32=38,64~ 9
2. Jumlah kelompok rendah 27% x 32 = 8,64~ 9
3. Tabel penolong
Tabel penolong pengujian validitas instrumen
Kelompok Tinggi Kelompok rendah
. Simpangan . Simpangan
No
Nilai S'(;“p_arfa)” kuadrat | Nila S'()Tp_ar;?‘;” kuadrat
o (x; — %;)* P (x; — X5)*
1 87 4,56 20,79 60 -4,67 21,80
2 87 4,56 20,79 60 -4,67 21,80
3 82 -0,44 0,19 60 -4,67 21,80
4 82 -0,44 0,19 65 0,33 0,10
S 82 -0,44 0,19 65 0,33 0,10
6 82 -0,44 0,19 65 0,33 0,10
7 80 -2,44 5,95 67 2,33 5,42
8 80 -2,44 5,95 70 28,40 28,40
9 80 -2,44 5,95 70 28,40 28,40
Jumlah 742 0 60,22 586 0 128
X, = ] ) X,= ) )
Raaraa | g5 44 64,67
Varians - - s? =60,22 - - s2=128
S'”E)";izga” - - s, =7,76 - - s, =11,31
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Lampiran 12. Uji Validitas Instrumen

4. Simpangan baku gabungan (s gab)

(n1—1)s?+(n,—1)s2
Sgab =

(n1+ny)-2

8.60,22+8. 128
S =
gab 16

Sgap =V9&11

Sgap = 9,70

5. Hargat hitung

X1— X2

82,44 —64,67

t
1.1
9,70 ,6+5

17,77
t=—mr

4,57
t =3,889

jadi t hitung = 3,889

6. Hargat tabel
dk=n;+n,—2=9+9-2=16
Berdasarkan tabel t dengan dk = 16 dan taraf signifikan 5%, maka diketahui
hargat tabel = 1,746

Kesimpulan

Harga t hitung lebih besar dari harga t tabel (t;,= 3,889 > t,= 1,746), maka dapat
disimpulkan instrumen tersebut dinyatakan valid.
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Lampiran 13. Uji Reliabilitas Instrumen

Pengujian Reliabilitas Instrumen
Pengujian reliabilitas instrumen penelitian ini dilakukan dengan teknik belah

dua (split half) yang dianalisis dengan rumus korelasi product moment dan rumus
Spearman Brown. Teknik belah dua dilakukan dengan membelah butir-butir
instrumen menjadi dua kelompok, yaitu kelompok instrumen ganjil dan genap.
Reliabilitas diukur dari koefisien korelasi antara skor kedua kelompok tersebut. Bila
koefisien korelasi positif dan signifikan maka instrumen reliabel. Data yang
digunakan adalah hasil Posttest dari kelompok kontrol.

Tabel penolong pengujian reliabilitas instrumen

No. | Ganjil (X;) | Genap (Yi) X;? Yi? XiYi
1 18 15 324 225 270
2 13 13 169 169 169
3 15 14 225 196 210
4 18 14 324 196 252
5 15 13 225 169 195
6 11 13 121 169 143
7 17 18 289 324 306
8 14 17 196 289 238
9 17 16 289 256 272
10 15 14 225 196 210
11 16 14 256 196 224
12 18 14 324 196 252
13 15 12 225 144 180
14 12 12 144 144 144
15 15 14 225 196 210
16 14 16 196 256 224
17 15 18 225 324 270
18 12 14 144 196 168
19 15 14 225 196 210
20 15 13 225 169 195
21 15 18 225 324 270
22 16 15 256 225 240
23 15 14 225 196 210
24 12 12 144 144 114
25 16 15 256 225 240
26 15 14 225 196 210
27 15 13 225 169 195
28 18 17 324 289 306
29 16 15 256 225 240
30 18 17 324 289 306
31 17 15 289 225 255
32 16 14 256 196 224
YX =489 | YVY;=467 | YIX2=7581 | YY2=6909 | YXY;=7182
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Lampiran 13. Uji Reliabilitas Instrumen

1. Hargar hitung

NYXY; — EX) (XY
\/{NZXL-Z - X HNEY® - (2Y)?)

Txy

32. 7182 — 489 . 467
By = J(32. 7581 — (489)2}{32. 6909 — (467)?}

~ 229824 — 228363
J{242592 — 239121}{221088 — 218089}

Txy

1461
Tyy = ——
X 10409529

1461

v = 3226,38

Ty = 0,453

Kemudian dimasukkan ke dalam rumus Spearman Brown,
_ ZTb

= 1+ 143
_2.0453

T 110,453

r = 0,624

jadi hargar hitung = 0,624

2. Hargar tabel

Berdasarkan tabel r product moment dengan n = 32 dan taraf signifikan 5%,
maka diketahui hargar tabel = 0,349

Kesimpulan

Harga r hitung lebih besar dari harga r tabel (r,= 0,624> r,= 0,349), maka dapat
disimpulkan instrumen tersebut reliabel.
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Lampiran 14. Daya Beda Soal

Data perhitungan hasil analisis indeks kesukaran soa menggunakan data hasil posttest

dari kelas kontrol.

Ringkasan Hasil Analisis Indeks Kesukaran

Butir Soal Instrumen

Jawaban [NHa P=Benan) || cikas Jawaban |Nla P=Benan) ||k
A Benar Siswa 4 Jur(rgthg)SNa Kesukaran e Benar Siswa 4 Jur(rgthg)SNa Kesukaran
1 29 0.91 Mudah 21 1 0.03 Sukar
2 29 0.91 Mudah | 22 19 0.59 Sedang
3 11 0.34 Sukar 23 28 0.88 Mudah
4 31 0.97 Mudah | 24 26 0.81 Mudah
5 32 1.00 Mudah | 25 14 0.44 Sukar
6 31 0.97 Mudah | 26 5 0.16 Sukar
7 31 0.97 Sukar | 27 25 0.78 Mudah
8 32 1.00 Mudah 28 2 0.06 Sukar
9 27 0.84 Mudah | 29 25 0.78 Mudah
10 26 0.81 Mudah | 30 32 1.00 Mudah
11 9 0.28 Sukar | 31 29 0.91 Mudah
12 28 0.88 Mudah | 32 27 0.84 Mudah
13 30 0.94 Mudah | 33 26 0.81 Mudah
14 32 1.00 Mudah | 34 21 0.66 Mudah
15 31 0.97 Mudah | 35 25 0.78 Mudah
16 31 0.97 Mudah | 36 28 0.88 Mudah
17 6 0.19 Sukar | 37 30 0.94 Mudah
18 24 0.75 Mudah | 38 24 0.75 Mudah
19 14 0.44 Sukar | 39 31 0.97 Mudah
20 16 0.50 Sedang | 40 29 0.91 Mudah
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Lampiran 14. Daya Beda Soal

Hasil Analisis Daya Pembeda

Butir Instrumen Soal

Benar Aj[as Benar Ba_wah Jumlah Benar Atas/ Benar Bawah o
No. (BA) dari 20| (BB) dari 20 | Jawaban Jumlah Atas / Jumlah Daya | Klasifikas
butir | Jumlah Atas | Jumlah Bawah Betul (BA / JA) Bawah (BB/ | Beda Daya beda
(JA) (JB) (BA + BB) JB)
1 16 13 29 0.80 0.65 0.15 Jelek
2 15 14 29 0.75 0.70 0.05 Jelek
3 7 3 11 0.35 0.15 0.20 Cukup
4 16 15 31 0.80 0.75 0.05 Jelek
5 19 13 32 0.95 0.65 0.30 Baik
6 15 16 31 0.75 0.80 -0.05 Negatif
7 15 16 31 0.75 0.80 -0.05 Negatif
8 17 15 32 0.85 0.75 0.10 Jelek
9 15 12 27 0.75 0.60 0.15 Jelek
10 15 11 26 0.75 0.55 0.20 Cukup
11 6 3 9 0.30 0.15 0.15 Jelek
12 15 13 28 0.75 0.65 0.10 Jelek
13 15 15 30 0.75 0.75 0.00 Jelek
14 18 14 32 0.90 0.70 0.20 Cukup
15 17 14 31 0.85 0.70 0.15 Jelek
16 19 12 31 0.95 0.60 0.35 Baik
17 4 2 6 0.20 0.10 0.10 Jelek
18 13 11 24 0.65 0.55 0.10 Jelek
19 9 5 14 0.45 0.25 0.20 Cukup
20 7 9 16 0.35 0.45 -0.10 Negatif
21 1 0 1 0.05 0.00 0.05 Jelek
22 12 7 19 0.60 0.35 0.25 Baik
23 15 13 28 0.75 0.65 0.10 Jelek
24 14 12 26 0.70 0.60 0.10 Jelek
25 9 5 14 0.45 0.25 0.20 Cukup
26 4 1 5 0.20 0.05 0.15 Jelek
27 16 9 25 0.80 0.45 0.35 Baik
28 2 0 2 0.10 0.00 0.10 Jelek
29 14 11 25 0.70 0.55 0.15 Jelek
30 17 15 32 0.85 0.75 0.10 Jelek
31 13 16 29 0.65 0.80 -0.15 Negatif
32 14 13 27 0.70 0.65 0.05 Jelek
33 15 11 26 0.75 0.55 0.20 Cukup
34 12 9 21 0.60 0.45 0.15 Jelek
35 13 12 25 0.65 0.60 0.05 Jelek
36 16 12 28 0.80 0.60 0.20 Cukup
37 16 14 30 0.80 0.70 0.10 Jelek
38 15 9 24 0.75 0.45 0.30 Baik
39 16 15 31 0.80 0.75 0.05 Jelek
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Lampiran 14. Daya Beda Soal

| 40 | 13 | 6 | 29 0.65 0.80 -0.15 | Negatif
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Lampiran 15. Perhitungan Distribusi Data

1. Perhitungan Distribusi Data Nilai Pretest Kelas Eksperimen
Berikut ini adalah data nilai pretest kelas eksperimen (X TP1) :

(n-1)

30

35 37 42 42 47 47 47 47 47
50 50 50 50 50 50 50 50 52
52 52 52 52 52 55 55 55 57
57 57 57 62
Tabel distribusi frekuensi datanilai pretest kelas eksperimen
- . . Simpangan
NoO Nilai | Frekuens (i f) Slmpang_;an Kuadrat [(x; — B2 f]
@ | M (x; — %) (i — %)
l
1 35 1 35 -15,25 232,56 232,56
2 37 1 37 -13,25 175,56 175,56
3 42 2 84 -8,25 68,06 136,13
4 47 5 235 -3,25 10,56 52,81
5 50 8 400 -0,25 0,06 0,50
6 52 6 312 1,75 3,06 18,38
7 55 3 165 4,75 22,56 67,69
8 57 4 228 6,75 45,56 182,25
9 62 1 62 11,75 138,06 138,06
Jumlah - 31 1558 - - 1003,94
a. Nilai tertinggi dan nilai terendah
v Nilai tertinggi = 62
v Nilai terendah = 35
b. Modus (Mo)
Mo = 50
c. Median (Md)
Md = datake-16 =50
d. Mean (Me)
— x; 1558
2N 1598 oo
n 31
e. Simpangan baku
xXi—X)? 1003,94
S = \/M = \/ =/33,46 = 5,78
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2. Perhitungan Distribusi Data Nilal Pretest Kelas Kontrol
Berikut ini adalah datanilal pretest kelas kontrol (X TP2) :

37 37 40 40 40 45 45 45 47
47 47 47 a7 50 50 50 52 52
52 52 52 55 55 55 55 57 57
57 60 62 65 65
Tabel distribusi frekuensi datanilal pretest kelas kontrol
NoO Nilai | Frekuensi (o F) Simpang_]an SITJ [:\jrrlgtan [(x; — B2 f]
@ | 0 (=% | gy
1 37 2 74 -13,53 183,06 366,12
2 40 3 120 -10,53 110,88 332,64
3 45 3 135 -5,53 30,58 91,74
4 47 5 235 -3,53 12,46 62,30
S S0 3 150 -0,53 0,28 0,84
6 52 5 260 1,47 2,16 10,80
7 55 4 220 4,47 19,98 79,92
8 o7 3 171 6,47 41,86 125,58
9 60 1 60 9,47 89,68 89,68
10 62 1 62 11,47 131,56 131,56
11 65 2 130 14,47 209,38 418,76
Jumlah - 32 1617 - - 1709,97

a. Nilai tertinggi dan nilai terendah
v Nilai tertinggi = 65
v Nilai terendah = 37

b. Modus (Mo)
Mo = 47 dan 52

c. Median (Md)

data ke 16 + data ke 17 _ 50 + 52 _
2 2

d. Md= 51

e. Mean (Me)

f. Simpangan baku
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Lampiran 15. Perhitungan Distribusi Data

-

Y(xi—=%)2  [1709,97
(n-1)

31

=45516 = 7,43

3. Perhitungan Distribusi Data Nilai Posttest Kelas Eksperimen
Berikut ini adalah data nilai posttest kelas eksperimen (X TPL) :

62 65 70 70 70 72 72 75 75
75 75 77 77 80 80 82 82 82
82 82 82 85 85 85 85 85 85
87 90 95 95
Tabel distribusi frekuensi data nilai posttest kelas eksperimen
No Nilai | Frekuens (i f) Simpang_;an S'lirllj Z?j?gman [(x; — B2 f]
CONING)) =D |
l
1 62 1 62 -17,48 305,55 305,55
2 65 1 65 -14,48 209,67 209,67
3 70 3 210 -9,48 89,87 269,61
4 72 2 144 -7,48 55,95 111,90
5 75 4 300 -4,48 20,07 80,28
6 77 2 154 -2,48 6,15 12,30
7 80 2 160 0,52 0,27 0,54
8 82 6 492 2,52 6,35 38,10
9 85 6 510 5,52 30,47 182,82
10 87 1 87 7,52 56,55 56,55
11 90 1 90 10,52 110,67 110,67
12 95 2 190 15,52 240,87 481,74
Jumlah | - 31 2464 - - 1859,74
a. Nilai tertinggi dan nilai terendah

v Nilai tertinggi = 95
v Nilai terendah = 62
Modus (Mo)

Mo = 82 dan 85

Median (Md)

Md = datake-16 = 82
Mean (Me)
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Lampiran 15. Perhitungan Distribusi Data
Yx; 2464

X = =—— =79/48
n 31
e. Simpangan baku
_[2(xi=%)?  [1859,74
B (n-1) 30

4. Perhitungan Distribusi Data Nilai Posttest Kelas Kontrol

=461,99 = 7,87

Berikut ini adalah datanila posttest kelas kontrol (X TP2) :

60 60 60 65 65 65 67 70 70
70 72 72 72 72 72 72 75 75
77 77 77 77 77 80 80 80 82
82 82 82 87 87
Tabel distribusi frekuensi data nilai posttest kelas kontrol
No Nilai | Frekuensi (i f) Simpang_;an S'm gzrr]gtan [(x; — B2 f]
CONING) G- | a2
l
1 60 3 180 -13,78 189,89 569,67
2 65 3 195 -8,78 77,09 231,27
3 67 1 67 -6,78 45,97 45,97
4 70 3 210 -3,78 14,29 42,87
5 72 6 432 -1,78 3,17 19,01
6 75 2 150 1,22 1,49 2,98
7 77 5 385 3,22 10,37 51,84
8 80 3 240 6,22 38,69 116,07
9 82 4 328 8,22 67,57 270,27
10 87 2 174 13,22 174,77 349,54
Jumlah - 32 2361 - - 1699,47

a. Nilai tertinggi dan nilai terendah
v Nilai tertinggi = 87
v Nilai terendah = 60

b. Modus (Mo)
Mo = 72

c. Median (Md)

_data ke 16 + data ke 17 _ 72+ 75
= . =

Md =735

140




Lampiran 15. Perhitungan Distribusi Data

d. Mean (Me)
_ i 2361
X = 2x; 2361 =7378
n 32

e. Simpangan baku

xXi—x)2 1699,47
S = \/M=\/ = /54,82 = 7,40

(n—1) 31
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Lampiran 16. Uji Normalitas pretest

UJI NORMALITAS NILAI PRETEST KELAS EKSPERIMEN DAN KELAS

KONTROL

1. Pengujian Normalitas Dafretest Kelas Eksperimen

Berikut ini adalah datpretest kelas eksperimen (X TP1) :

35 37 42 42 47 47
50 50 50 50 50 50
52 52 52 52 52 55
57 57 57 62

a. Jumlah kelas interval

47
50
55

47 47
50 52
55 57

Untuk pengujian normalitas dengan Chi Kuadrat dpkan jumlah kelas interval 6 sesuai

dengan 6 bidang pada kurve normal baku.

b. Panjang kelas interval

Data terbesar—data terkecil _ 62—35

PK = = = 45~5

6 6

c. Frekuensi yang diharapkdfi,)
1) Baris pertama 2,7% x 31 = G581
2) Baris kedua 13,34% x 31 = 414
3) Baris ketiga 33,96% x 31 =10,5210,5
4) Baris keempat 33,96% x 31 =10/520,5
5) Bariskelima  13,34% x 31 = 4714
6) Baris keenam 2,7% x 31 = G581

d. Tabel penolong

Tabel penolong pengujian normalitas datetest kelas eksperimen

.| Frekuensi
s | PN divarapian () | G- 2 | Ll
(f) h

35-39 2 1 1 1 1
40-44 2 4 2 4 1
45-49 5 10,5 -5,5 30,25 2,88
50-54 14 10,5 3,5 12,25 1,17
55-59 7 4 3 9 2,25
60-64 1 1 0 0 0
Jumlah 31 31 0 - 8,3

141



Lampiran 16. Uji Normalitas pretest

Jadi harga Chi Kuadrat hitung?) = 8,3
e. Harga Chi Kuadrat tabek¥)
Berdasarkan tabel Chi Kuadrat dengan dk = 6 — 1 da taraf signifikan 5%, maka
diketahui harga Chi Kuadrat tabgf) = 11,070
f. Kesimpulan
Harga Chi Kuadrat hitung lebih kecil dari harga €biadrat tabely¢= 8,3 <x?= 11,070);

maka distribusi datprettest kelas eksperimen dinyatakan berdistribusi normal.

2. Pengujian Normalitas Dafretest Kelas Kontrol
Berikut ini adalah datpretest kelas kontrol (X TP2) :

37 37 40 45 45 45 45 45 47
47 47 47 47 50 50 50 52 52
52 52 52 55 55 55 55 57 57
57 60 62 65 65

a. Jumlah kelas interval
Untuk pengujian normalitas dengan Chi Kuadrat dpkén jumlah kelas interval 6 sesuai
dengan 6 bidang pada kurve normal baku,

b. Panjang kelas interval

Data terbesar—data terkecil 65—-37
PK = - = ———=4,67=5

c. Frekuensi yang diharapkdy,)
1) Baris pertama 2,7% x 32 = (581
2) Baris kedua 13,34% x 32 = &34
3) Baris ketiga 33,96% x 32= 105811
4) Baris keempat 33,96% x 32= 1681
5) Baris kelima  13,34% x 32 = 4:34
6) Baris keenam 2,7% x 32= (581
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Lampiran 16. Uji Normalitas pretest

d. Tabel penolong

Tabel penolong pengujian normalitas datetest kelas kontrol

.| Frekuensi
s | PN divarapian (- f) | -2 | LS
(f) h

37-41 3 1 2 4 4
42-46 5 4 1 1 0.25
47-51 8 11 -3 9 0.82
52-56 9 11 -2 4 0.36
57-61 4 4 0 0 0
62-66 3 4 4
Jumlah 32 32 0 - 9.43

Jadi harga Chi Kuadrat hitung?( = 9,43
e. Harga Chi Kuadrad tabet)
Berdasarkan tabel Chi Kuadrat dengan dk = 6 — 1 dar taraf signifikan 5%, maka
diketahui harga Chi Kuadrat tabgf) = 11,070
f. Kesimpulan
Harga Chi Kuadrat hitung lebih kecil dari harga ®biadrat tabely%= 9,43 <x?= 11,07);

maka distribusi datprettest kelas kontrol dinyatakan berdistribusi normal,
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Lampiran 17. Uji Normalitas Posttest
UJI NORMALITAS NILAI POSTTEST KELAS EKSPERIMEN DAN KELAS

KONTROL

1. Pengujian Normalitas Dafosttest Kelas Eksperimen
Berikut ini adalah datposttest kelas eksperimen (XI TP1) :

62 65 70 70 70 72 72 75 75
75 75 77 77 80 80 82 82 82
82 82 82 85 85 85 85 85 85
87 90 95 95

a. Jumlah kelas interval
Untuk pengujian normalitas dengan Chi Kuadrat dpkén jumlah kelas interval 6
sesuai dengan 6 bidang pada kurve normal baku.

b. Panjang kelas interval

Data terbesar—data terkecil 95-62
PK = - = ——=55%6

c. Frekuensi yang diharapkédf,)
1) Baris pertama 2,7% x 32 = (8L
2) Baris kedua 13,34% x 32 = &14
3) Baris ketiga ~ 33,96% x 32 =10/510,5
4) Baris keempat 33,96% x 32 =10/510,5
5) Baris kelima  13,34% x 32 = 414
6) Baris keenam 2,7% x 32 = (8L

d. Tabel penolong

Tabel penolong pengujian normalitas dadsttest kelas eksperimen

.| Frekuensi 2
e | ey diharapkan (=) | = | LI
() h
62-67 2 1 1 1 1
68-73 5 4 1 1 0,25
74-79 6 10,50 -4,50 20,25 1,93
80-85 14 10,50 3,50 12,25 1,17
86-91 2 4 -2 4 1
92-97 2 1 1 1 1
Jumlah 31 31 0 6,37
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Lampiran 17. Uji Normalitas Posttest

Jadi harga Chi Kuadrat hitung?( = 6,37

e. Harga Chi Kuadrat tabek%)
Berdasarkan tabel Chi Kuadrat dengan dk = 6 — Idarbtaraf signifikan 5%, maka
diketahui harga Chi Kuadrat tabgf) = 11,070

f. Kesimpulan
Harga Chi Kuadrat hitung lebih kecil dari harga ®hiadrat tabel)%= 6,37 <y?=
11,070); maka distribusi datposttest kelas eksperimen dinyatakan berdistribusi

normal.

2. Pengujian Normalitas DaRosttest Kelas Kontrol
Berikut ini adalah datposttest kelas kontrol (XI TP2) :

60 60 60 65 65 65 67 70 70
70 72 72 72 12 72 72 75 75
77 77 77 77 77 80 80 80 82
82 82 82 87 87

a. Jumlah kelas interval
Untuk pengujian normalitas dengan Chi Kuadrat dkén jumlah kelas interval 6
sesuai dengan 6 bidang pada kurve normal baku,

b. Panjang kelas interval

Data terbesar—data terkecil 87—-60
PK = - = ——=45%5

c. Frekuensi yang diharapkdf,)
1) Baris pertama 2,7% x 31 = (8L
2) Baris kedua 13,34% x 31 = 434
3) Baris ketiga 33,96% x 31=105510,5
4) Baris keempat 33,96% x 31 =16;40,5
5) Baris kelima  13,34% x 31 = 4734
6) Baris keenam 2,7% x 31 = (8L
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Lampiran 17. Uji Normalitas Posttest

d. Tabel penolong

Tabel penolong pengujian normalitas dadsttest kelas kontrol

.| Frekuensi 2

e | ey diharapkan (=) | = | LI
(£ h

60-64 3 1 2 4 4.00
65-69 4 4 0 0 0.00
70-74 9 11 -2 4 0.36
75-79 7 11 -4 16 1.45
80-84 7 4 3 9 2.25
85-89 2 1 1 1 1.00
Jumlah 32 32 0 - 9.07

Jadi harga Chi Kuadrat hitung?( = 9,07

e. Harga Chi Kuadrad tabet)
Berdasarkan tabel Chi Kuadrat dengan dk = 6 — Idarbtaraf signifikan 5%, maka
diketahui harga Chi Kuadrat tabgf) = 11,070

f. Kesimpulan
Harga Chi Kuadrat hitung lebih kecil dari harga ®hiadrat tabely3= 9,07 <y?=
11,070); maka distribusi dapasttest kelas kontrol dinyatakan berdistribusi normal,
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Lampiran 18. Uji Homogenitas pretest

UJ HOMOGENITAS NILAI PRETEST KELAS EKSPERIMEN DAN
KELAS KONTROL

1. HargaF hitung
Varians (kuadrat simpangan baku) data pretest kelas eksperimen = 33, 46
Varians (kuadrat simpangan baku) data pretest kelas kontrol = 55,16

Varians terbesar

" Varians terkecil
_ 7,43

5,78
F = 1,285467 ; jadi harga F hitung = 1,29

2. HargaF tabel
dk pembilang=32-1=31
dk penyebut =31-1=30
Berdasarkan tabel F dengan dk pembilang 31 dan dk penyebut 30, taraf signifikans
5%, maka diketahui harga F tabel = 1,84

3. Kesimpulan

Harga F hitung lebih kecil dari harga F tabel (F,= 1,29 < F,= 1,84); maka dapat
disimpulkan varians data pretest homogen.
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Lampiran 19. Uji Homogenitas posttest

UJI HOMOGENITAS NILAI POSTTEST KELAS EKSPERIMEN DAN
KELAS KONTROL

1. HargaF hitung
Varians (kuadrat ssimpangan baku) data posttest kelas eksperimen = 61,99
Varians (kuadrat simpangan baku) data posttest kelas kontrol = 54,82

Varians terbesar

" Varians terkecil
_ 7,87

7,40
F = 1,0635; jadi hargaF hitung = 1,06

2. HargaF tabel
dk pembilang=32-1=31
dk penyebut =31-1=30
Berdasarkan tabel F dengan dk pembilang 31 dan dk penyebut 30, taraf signifikansi
5%, maka diketahui harga F tabel = 1,84

3. Kesimpulan

Harga F hitung lebih kecil dari harga F tabel (F,= 1,06 < F,= 1,84); maka dapat

disimpulkan varians data posttest homogen.

148



Lampiran 20. Uji t-test hipotesis pretest

PENGUJIAN HIPOTESIS MENGGUNAKAMKTEST

Hipotesis nol (Ho) dan hipotesis alternatif (Hajtheyi:

Ho = Tidak terdapat perbedaan prestasi belajarasetara kelompok kontrol
dan eksperimen sebelum diberi perlakuan pembefajanéuk kelompok
eksperimen menggunakan mediash dan kelompok kontrol tidak
menggunakan media pembelajaran.

Ha = Terdapat perbedaan prestasi belajar siswaaaktdompok kontrol dan
eksperimen sebelum diberi perlakuan pembelajaratukukelompok

eksperimen menggunakan mediash dan kelompok kontrol tidak

menggunakan media pembelajaran

Tabel penolong pengujian hipotesis

No. Hasil Pretest Hasil Pretest
(Kelompok Eksperimen) (Kelompok Kontrol)
1 47 50
2 50 45
3 42 62
4 37 52
5 42 47
6 35 45
7 50 52
8 47 57
9 47 45
10 50 55
11 57 47
12 50 45
13 52 37
14 52 47
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Lampiran 20. Uji t-test hipotesis pretest

Lanjutan tabel penolong

15 47 50
16 50 50
17 55 47
18 57 55
19 52 52
20 50 52
21 52 37
22 62 65
23 50 65
24 55 55
25 52 52
26 55 57
27 50 45
28 57 57
29 47 60
30 57 40
31 52 47
32 - 55
n 31 32
x 50,25 50,53
S 5,78 7,43
S/’ 33,46 55,16

Hipotesis yang akan diuji berdasarkan n yang tgkka, yaitu 1= 31 dan
n,= 32. Tetapi varian ke dua sampel homogen atalk,tidaaka perlu diuji

homogenitas variannya terlebih dahulu dengan uji F.

Varians terbesar 743

= 3 —=——=1,285;F hitung = 1,29
Varians terkecil 5,78

Harga ini selanjutnya dibandingkan dengan hargaabielt dengan dk
pembilang (32 — 1 =31) dan dk penyebut (31 — 1 ¥ B@rdasarkan dk
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Lampiran 20. Uji t-test hipotesis pretest

tersebut dan untuk kesalahan 5%, maka harga F(fBhle¢él F Lampiran 23) =
1,84. Ternyata harga F hitung lebih kecil darip&tadabel (1,29 < 1,84).
Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa varian k& kiklompok data
tersebut adalah homogen.

Pengujian t-test mengggunakan rumus Sample tidgdabangan.

. X1 — X3
(1= 1) $;% +(np—1)S,° 1r 1
\/ ny+n,—2 (n1+ nz)
. 50,25 — 50,53
(31— 1)33,46+(32-1)55,16 [ 1 1
\/ 31+32-2 (31 + 32)
L= —0,28
/2,814
t=-0,167

Selanjutnya t hitung tersebut dibandingkan dengtabel

(Tabel Lampiran 26) dengan dk 3 nn, -2 = 31+ 32 — 2 = 61.
Dengan dk 61 dan taraf kesalahan 5% maka t taBedG0 (uji dua
pihak dan dengan interpolasi). Dalam hal ini berldtetentuan
bahwa, bila t hitung lebih kecil atau sama dengtabél, maka Ho
diterima. Ternyata t hitung lebih kecil daripadaabel (0,167<
2,000). Dengan demikian Ho diterima dan Ha ditolak.

Kesimpulannya “Tidak terdapat perbedaan prestakijdre
siswa antara kelompok kontrol dan eksperimen sabetliberi
perlakuan pembelajaran untuk kelompok eksperimenggumakan
media flash dan kelompok kontrol tidak menggunakan media

pembelajaran”
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Lampiran 21. Ujit-test hipotesis posttest

PENGUJIAN HIPOTESIS MENGGUNAKAMKTEST

Hipotesis nol (Ho) dan hipotesis alternatif (Hajtheyi:

Ho =

Ha =

Tidak terdapat pengaruh penggunaan media pejat@n terhadap
prestasi belajar siswa antara kelompok kontrol desperimen setelah
diberi perlakuan pembelajaran untuk kelompok ekspEr menggunakan
media flash dan kelompok kontrol tidak menggunakan media
pembelajaran.

Terdapat pengaruh penggunaan media pembelajarhadap prestasi
belajar siswa antara kelompok kontrol dan eksperimetelah diberi
perlakuan pembelajaran untuk kelompok eksperimemggunakan media

flash dan kelompok kontrol tidak menggunakan media pdsydan.

Tabel penolong pengujian hipotesis

No. Hasil Posttest Hasil Posttest
(Kelompok Eksperimen) (Kelompok Kontrol)
1 70 72
2 72 60
3 62 77
4 80 82
5 85 65
6 65 75
7 72 67
8 82 82
9 80 70
10 75 87
11 75 72
12 85 72
13 77 60
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Lampiran 21. Ujit-test hipotesis posttest

Lanjutan tabel penolong

14 70 65
15 85 80
16 82 72
17 95 65
18 95 75
19 75 77
20 82 87
21 82 60
22 90 77
23 85 77
24 77 80
25 85 72
26 85 80
27 82 70
28 87 82
29 70 72
30 75 70
31 82 82
32 - 77
n 31 32
x 79,48 7378
S 7,87 7,40
S’ 61,99 54, 82

Hipotesis yang akan diuji berdasarkan n yang tgkka, yaitu 1= 31 dan
n,= 32. Tetapi varian ke dua sampel homogen atalk,tideaka perlu diuiji
homogenitas variannya terlebih dahulu dengan uji F.

_ Varians terbesar _ 7,87

= 3 — =—— = 1,0635;F hitung = 1,06
Varians terkecil 740
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Lampiran 21. Ujit-test hipotesis posttest

Harga ini selanjutnya dibandingkan dengan hargaabielt dengan dk
pembilang (32 — 1 = 31) dan dk penyebut (31 — 10% Berdasarkan dk
tersebut dan untuk kesalahan 5%, maka harga F (fBaleél F Lampiran 23) =
1,84. Ternyata harga F hitung lebih kecil darip&tiaabel (1,06 < 1,84).
Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa varian k& kiklompok data
tersebut adalah homogen.

Pengujian t-test mengggunakan rumus sample tidgdabangan.

- X1 — X
(1= 1) 1% +(np—1)S,° 1r 1
\/ n1+n2—2 (n1+ nz)
- 79,48 — 73,78
(31— 1)61,99+(32—1)54,82 1 1
\/ 31+32- 2 (5 + 5)
5,70
t =
3,690
t=297

Selanjutnya t hitung tersebut dibandingkan dengamalel (Tabel
Lampiran 26) dengan dk 5 nn,-2 = 32 + 31 — 2 = 61. Dengan dk 61 dan taraf
kesalahan 5% maka t tabel = 2,000 (uji dua pihak dengan interpolasi).
Dalam hal ini berlaku ketentuan bahwa, bila t hgtuebih besar atau sama
dengan t tabel, maka Ha diterima. Ternyata t hilebth besar daripada t tabel
(2,978 > 2,000). Dengan demikian Ha diterima dardiiaak.

Kesimpulannya “Terdapat pengaruh penggunaan meembelajaran
terhadap prestasi belajar siswa antara kelompakrddlodan eksperimen
setelah diberi perlakuan pembelajaran untuk keldmpeksperimen
menggunakan mediflash dan kelompok kontrol tidak menggunakan media

pembelajaran”.
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Lampiran 22. Uji t-test hipotesis pretest dan fes$tkelompok eksperimen

PENGUJIAN HIPOTESIS MENGGUNAKAN-TEST

Hipotesis nol (Ho) dan hipotesis alternatif (Hajdaayi :

Ho = Tidak terdapat peningkatan prestasi belagwa kelompok eksperimen

antara sebelum dan setelah diberi perlakuan pejaktmiamenggunakan

media flash.

Ha = Terdapat peningkatan prestasi belajar sisstamgpok eksperimen antara

sebelum dan setelah diberi perlakuan pembelajammggunakan media

flash.

Tabel penolong pengujian hipotesis

No. Hasil Pretest/sebelum perlakuan Hasil Posttest/setelah perlakuan
(Kelompok Eksperimen) (Kelompok Eksperimen)
1 47 70
2 50 72
3 42 62
4 37 80
5 42 85
6 35 65
7 50 72
8 47 82
9 47 80
10 50 75
11 57 75
12 50 85
13 52 77
14 52 70
15 47 85
16 50 82
17 55 95
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Lampiran 22. Uji t-test hipotesis pretest dan fes$tkelompok eksperimen

Lanjutan tabel penolong

18 57 95
19 52 75
20 50 82
21 52 82
22 62 90
23 50 85
24 55 77
25 52 85
26 55 85
27 50 82
28 57 87
29 47 70
30 57 75
31 52 82
n 31 31

x 50,25 79,48
S 578 7.87
S 33,46 61,99

Hipotesis yang akan diuji berdasarkan n yang sgaiay np = 31 dan p=
31. Tetapi varian ke dua sampel homogen atau tidaika perlu diuji

homogenitas variannya terlebih dahulu dengan uji F.

_ Varians terbesar _787 = 1362 F hitung =1,36

- Varians terkecil - 5,78

Harga ini selanjutnya dibandingkan dengan hargaalielt dengan dk
pembilang (31 — 1=30) dan dk penyebut (31 — 1= B6j)dasarkan dk tersebut
dan untuk kesalahan 5%, maka harga F tabel (Talenkpiran 23) = 1,84.
Ternyata harga F hitung lebih kecil daripada F Itdbe86 < 1,84). Dengan
demikian dapat dinyatakan bahwa varian ke dua ketdnalata tersebut adalah

homogen.
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Lampiran 22. Uji t-test hipotesis pretest dan fes$tkelompok eksperimen

Karena n dan n, sama dan varian homogen, maka pengujian t-test

mengggunakan rumus sample berpasangan.

X1 — X
t = 1 2
2 2
de - ()
1y 22 o (2=
Jnl AWy AW
e 50,25 — 79,48
33,64 61,99 5,78\ (7,78
04, 8199 _ 5y 047 (322) (222
j31 31 V31/ \V31
_—29,23
1,703
t=17,163

Selanjutnya t hitung tersebut dibandingkan dengatakel (Tabel
Lampiran 26) dengan dk 5 nn,-2 = 31 + 31 — 2 = 60. Dengan dk 60 dan taraf
kesalahan 5% maka t tabel = 2,000 (uji dua pihak diengan interpolasi).
Dalam hal ini berlaku ketentuan bahwa, bila t hgtuebih besar atau sama
dengan t tabel, maka Ha diterima. Ternyata t hilebdh besar daripada t tabel
(17,163 > 2,000). Dengan demikian Ha diterima dardtblak.

Kesimpulannya “Terdapat peningkatan yang signifikaestasi belajar
siswa kelompok eksperimen antara sebelum dan bet#ilzeri perlakuan
pembelajaran menggunakan media flash”.
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Lampiran 23. Tabel Nila-nilai Distribus F

Baris atas untuk 5%
Baris bawah untuk 1%
Ve dk V; = dk pembilang

Ll 7 3 3 5 g 7 8 9 | 10 ] 11 | 12 | 14 | 16 | 20 | 24 | 30 | 40 | 60 | 75 | 100 | 200 | 500 | ©

254 254 254
1] 200 »216] 225| 230] 234 237| 239 241 242] 243 244| 245\ 245| 248 249| 250| 251| 252] 253 253

? 4.(13:2 4992| 5403 5625 5784| 5.859| 5928| 5981| 6,022| 6058 6082 6106| 6142 6,169| 6208 6,234 6,258 6,285| 6,302| 6,323 6334| 6352 6,961 6,388
2 18,51| 19.00] 19,18 1925 19,30 19,33] 19,36 19,37| 19,38} 19,39 19,4| 19.41| 19.42| 1943 19.44| 19,.45| 1946 19,47| 19,47| 19.48| 19,49 19,49 19,50] 19,50
98,49| 93,00| 99,17 9925 99,30 99,33| 99,34| 99,35 99,38| 99,40| 99.41| 99.42| 99,43 99.44| 99.45| 99,46/ 9947 99.48| 99,48| 99,49| 99,49| 89,49 99,50 99,50
3 1043 955| 928 o120 901| 894 888 B84| 8B1| 878 876 874 871 869 866 B64] 862 860 856 857 856 854 B854 B53
34,12| 3081| 2046 28,71| 28.24| 27,91| 27,67| 27.49| 27.34| 27.23| 27,13| 27,05 26,92| 26,83 26,69| 26,60 26,50 26,41| 26,35| 26.27| 26,23| 26,18 26,14 26,12
4 7.71| 6394| 659 639 628 618/ 609 604 600 59| 593 591 587 584 580 5770 574 571 570 568 588 565 564 563
2120| 18,00 16,69| 1598| 1552\ 1521| 14,98| 14,80| 1466| 14,54| 14,45 14,37| 1424 1415| 1402 13,93 1383| 13,74| 1369| 1361| 13,57| 1352 13.48| 13,46
5 661| 579 541 5198] 505 485 488/ 482 478 474| 470| 4,68| 4.64] 4,80 456| 4,53 450 446| 444 442) 4,40 438 437 4,36
16,28 1327| 12,08 11,39] 1097 10,67| 10,45| 1027 1015 10,05| 996 o089 o77| o968 965 847 938 928 924 917] 913 07| 904 902
6 599 514 476| 453 439 a28] a21| 415 40| 408 403 400 396 382 387] 384 381 377 375 372| 371| 389 3868 367
13,74} 1092 9,78 915 87s| 847| 826 810 798 7.87| 779 772 7.60| 752 739 7.31| 723 7.4 709 7.02| 699 694 69| 688
T 559f 474 435 414/ 397) 387 379 373| 388 363 360| 857\ 851 349 344 341] 338 334| 332 329 328 325 324| 323
i 1225 955| 845 785 sa48( 819 700| 684 671 6652 654 647 635 627] 615 607 598 590 58 578 575\ 570 567| 565
8 532| 446| 407| as4| 36s| 358 350 3.44| 3,39 334 331 e8| 3e3| 3200 315 312 308 J0s| 303 300] 288 298 294 293
1126 865 759 701 663] 637 619 603 591 582 574 567 556 548] 586 528| 5200 511 508 500 496 a91| ass| 486
9 512| 426 388 363 348 337 329 323 3818 313] 310 807 302| 298 293 290 286 =282 280 277 276 273 272| 27
i 1056 802| 698 642 608|: 580 se2| s47f 535\ 528 518 51| 500 4%2 480 473 464 456l 451 445 441 436 433 43
10 496 410 371| 348| 333 322 314| 307 302 297 294 291 286 282 277| 274] =270| 267| 264 261 258 256 255 254
1004 756 655 599| 564 539 521| 508 495 485 478] 471| 460 452 441| 433 425/ 417 412| 405 401] 395 393 39
1 484 398 359| 336 320 309 301 295 =290 285 282 279 274 270 265 261 257 253 250| 247| 245 242 241 240
965 720 622| 567 532| 507 488 474| 463] 454] 446 440| 420 421 410 402 394 386] 380| 374 370 366 362 3.60
12 4,75 388 349 326| 311| 3000 282 285 280 276| 272| 289| 284 280] 254 2,50 246 242] 240 23| 235 232 23| 230
9.33| 693 595 541| 506 4820 465 450 439| 430] 422 416 405 39| 388 378 370 3861 358 349 346 341) 338 33
13 467) 380 341 318| 302| 282 284 277|. 272 267 263 260 255 -251| 248 242 238 234 232| 228 226 22¢ 222 22
907 - 671| 574| 520 486 462 444] 430 419| 4t0| 402 396 385 378 367 359 3s1| 3420 337 330 327 321 318 218
14 4601 - 3,74) 334 311) 296 285 277| 2701 265\ 260| 256| 253 248| 244| 239| 235 231 227] 224 221| 219| .28 214 215
886 651 556/ 503| 4,69|° 446| 428] 414 403 394] 386 380 370 362] 351 343 334] 328 321| 314] 819 308] 302 300
15 454 388 329 306 280 279 270 284] 259 255\ 251| 248 243 239 233 ‘220 225] 221 218 2as| 2412 240 zos| 207
868 636 542/ 489 456 432| 4,14 400 38| 380 373 367 3,58 348 338 3,29 320 312] 307| 300 297] 298| 2eel zs7
16 449) 363 824 301| 285 274 266 2,50 254 249 245 242\ 237 233 228 224] 220 216| 213 209 207 204 zo2| 2o
853| 623 529 477 444) 4200 403 389 378| 369 361| 3s5| 345| 37| 325 a8 310 30| 298| 289 28| 280 277 275
17 445 3,59 320 296 281 270 262 2,55 250 245/ 241| 238 233 220 223 249 21s5f 21| 208 204] 202 198 197 188
840) 611 518 467| 434/ 410 393 379 368 359 3s52| 345 3.35] 327] 3198 308 300 292 286 279 278 2700 267 zes
18 441|385 316 293 277\ 286 258 251 246| 241 237| 234] 220 225 219 245 211| 207 204] 200 s8] 195 193 182
B28) 601 500 458 425 401 385 3871 3e0| 351 344| 337| 327| 319] 307 300 291| 283 278 27| =288 262 250 287
19 438|352 313 200| 2,74| 263 255 248 243 238 234| 231 226 221} 215] 211 207| 202 =200 196 194 19| 190 1,88
818) 5931 501 450 417| 384| 377\ 363| 352 343| 336 830 319 312} 500, 2,02 284 276 270| 263 260 254 251 249
20 435 349 310| 287| 271 260 252 245\ 240 235 231| 228) =223 =218 212\ 208|. 204 199 198 192] 100 187 1,85 184
810| 585 494 443] 41| 387) 371 356 345\ 337| 330| 823 313 305 294 288 277| 269 263 256| 253 247 244] 2ap
21 432|347 307| 284) 268 257 249) 242\ 237 232 228 225 220 215/ 208 205 200 198 193 188 187 184 182 18
802f 578 87| 437| 404) 381 365 351 340l 331 324| 317 307 299 288 280 272| 263] 258 251| 247| 242] 238 235
22 . 430] 344 305 282) 286 255\ 247 240 23s| 230 228 223 218 213 207 203 198 193 191 1e7| 18| 18| teo 1,78
7.84 572 482 431] 389 376 359| 345 33s| 326l 318 3de| 302 294 283 275| 267| 258 253 248 2.42| 237 233 231
23 428|342 3031 2801 264 253 245 238) 232) 228/ 224 220 214 210 204 200 196 191 188 184 182 179 177] 178
7.88)  566) 476 426 394 37| 354| 3411 330 321| 314 307| 297 289|278 270, 262 253 248 241 237| 232 228 228
24 426 3400 301 278 262 251 243 235 230| 226 222f 218 213 =209 202 198 194 189 185 1.82] 18| 178 174] 173
7e2l 561 4720 422 390 367| 350 336| 325 317 3,00| 2303 293 285 274 2.66| 258 249 244| 238 233 227 223 221
25 424 338 2861 276 2,60 249 241 234| 228 224 220 216 211| 206l 200 19| 192 187 184 18| 177 174 172] 17
77| 557| 48| 418 386 363 346 332) 321 313| 305] 299| 289 281 270 262 254 245 240| 232| 229| 223 21| 217
26 422\ 357 298 274 259 247l 239 232| 227 222| 218] 215 210 20| 199 195 190 185 182 178 178 172 170 16e
772| 553 464] 414] 382 359| 9342| 329| 347 309 3.02] 295| 28| =277 265 258 250 241| 238] 228 225| 218 245| 213
B a21[ a@s| 298 273 257] 246 237] 230] 225 220] 210 43| 208 203 1e7| 183 T8 e T[Tl T T TRl TE
768| 549 460 411| 379 356 339 326 244 806 298 293 283 274 263 255 247 238 283 225| 221| 216 212| 210
28: 4200 334) 295 271| 256 244| 2,36 2029) 224 219 215 212| =208 202 Tes| 191 187] 18] 178 175 172 169 167 165
764 545 457 407 376 363 386 323 311 803 295 290 280 271| z60| 252 244 235 230 222| 218 213 200 206
29 418} 333 283 270 254 243 235 2028 222 218 214 210 20s| zo0| 194 190 185. 180 177 173, 1.71| 168 165| 164
7.60] 542 454 404) 373 350|. 333 320 '308| 300\ =292 287 277 268 257 249 241| 232 227| 219 215/ 210 208 203
30 417) 3821 2921 269 253| 242 234 227| 221| 218 212 209 204 199 193 189 184 179 178 172 - 180 166 164 162]
7.56) 539 451| 402 -370| 347 380| 817| 308 298 250 284| 274 266 255 247| 238 220 224| 218 213| 207 203 201
32 415 3,80 280| 267 2,51 240| 232| 225| 218 -214| 2710| =207 202| 197| 191 186 182 178 174 +1.89] 167 184] 161 158
750] 534 446 397 366 342| 325| 312| 301 294 286 280 270 262 251 242 234 225 220| 212| 208 202 198 196
34 413} 328 288 265 249 288 230| 223 217| 212 208 205 200 185 189 184|180 174 17| 187 164 161 150 157
744 529| 442| 393 361| 338 921| 308 297 289 282 276 288 258 247] 238 230 2211 215 208 204 198 194 101
38 411} 328) 286 263 248 2038 228 221| 215 240] 206/ 203 198 193 187 182 178 1,72 169 165 162 150 156 1,58
739) 6525 .438 389| 358 335 318 304 294| 286 =278 =272 262\ 254 243 235] 226 2170 212] 204 2000 194 19| 187
38 410) 325 285 262| 246 2085 226 219 214 209 205 202 19| 192 185 18| 176| 1.71] 167 163 18 157 154] 153
735 921 434) 386 354 332 a315| 30z 281| ze2| 275 269 258 251 240! 232 222 214] 208 200 197 190 1.88 184

40 408) 323 284 261) 245 234 225| 218 212 207| 204/ 200 +95 190 14| 179 1.74| 19| 168 61| 159 155 153 159
) 731| 518" 431 383 351 329| 312| 299| 288 280 273 266| 256 249 2371 220 220 241 208 197|194 188 184 181
42 4,07 3,22 2,83 259 2.44 232 224 217 2.1 2,06 2,02 1,99 1.84 1,89 1.82 1.78 1,73 1.68 1,64 1.6 1.57 154 151 1.49
727) 515 429\ 380| 349| 326 310 298 .28 277 270 264] 254 2.46| 235 2268 217 208 202 194 181 185 180 178
44 408 3.2t 2,82 258 243 231 223 2,18 2,10 2,05 2,01 1,98 1,92 138 1.81 1,76 1,72 1.66 1,63 1,58 1.56 1.52 1,50 1,48
7240 512 426 378 0846| 324) 307| 294 284 275| 268 262| 252 244] 232 224] 215| 208 200 192| 188 182 18] 175
48 405( 320| 281 257| 242 230 222 214| 209 204 200 197] 11| 187 180 1,75 171 165 182] 157 154] 151 148 148
. 721, 5100 424 376 344 322\ 305| 292\ 282 273 266 =260 zs50] 242 230 222 213 204 198 180 188 180 178 172
48 404819 2801 256) 241 280 221) 214 208 203 199 19| 1290 188 179 174[ 170[ 1,64 161 186 153 150 147 145
719 508/ 4221 374f 342] 320 304] 290) 280 271 264 258 248 240 228] 220 211| 202) 198 188 184 178 173 170
50 403|318 279) 286|240/ 220| 2200 213 207 202 198 195| 190 185 178 174f 169 1,63 160 155 152 148] 16| 144
717 508 4200 372 341 318 302 288 278 270 =2682| 256 248 239] 226 2i8| 210 200 1904 186 18] 1780 171 168

55 402 317 278 254| 288 227| 218 211] 205 200 197 193 188 183 176 172| 167] 161| 158 152 150 1.8 143 1,41
72| 501 416 388 337 315) 298 285 275 265 259 253 243 235 223 215 206| 198 190 182 1,78 171 186 164
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Lampiran 24. Tabel Nilai-nilai r Product Moment

Taraf Signifikan N Taraf Signifikan - N Taraf Signifikan

5% 1% 5% 1% 5% 1%

3 0,997 | 0,999 27 0,381 | 0,487 55 0,266 | 0,345

4 |0950 |0990 |28 |0374 |0478 |60 |0254 |0330
s |o0878 |0959 |29 |0367 |0470 |65 0244 | 0317
6 |o0811 [0917 |30 |0361 |0463 |70 {0235 |0,306
7 |0754 |0874 |31 0355 | 0456 |75 0227 | 0,296
8 10707 |083 |32 [0349 [0449 |80 {0220 |0,286
9 |0666 |0798 |[33 |0344 |0442 |85 0213 |0278

10 | 0,632 | 0,765 34 0,339 | 0,436 90 10,207 0,270

11 0,602 | 0,735 35 0,334 | 0,430 95 0,202 | 0,263
12 0,576 | 0,708 36 0,329 | 0,424 100 0,195 | 0,256
13 0,553 | 0,684 37 0,325 0418 125 0,176 | 0,230
14 -} 0,532 | 0,601 38 0,320 | 0,413 150 i 0,159 | 0,210
15 0514 | 0,641 - | 39 0,316 | 0,408 175 0,148 | 0,194

16 | 0,497 | 0,623 40 0,312 | 0,403 200 0,138 | 0,181
17 | 0,482 | 0,606 41 . | 0,308 | 0,398 300 0,113 | 0,148
18 0,468 | 0,590 42 0,304 | 0,393 400 0,098 | 0,128
19 ] 0456 | 0,575 43 0,301 | 0,389 500 0,688 | 0,115
20 {0444 | 0,561 44 . 0,297 | 0,384 600 0,080 | 0,105

21 0,433 | 0,549 45 0,294 | 0,380 700 0,074 | 0,097
22 0,423 | 0,537 46 0,291 | 0,376 - | 800 -} 0,070 | 0,091
23 {0,413 [ 0,526 47 0,288 | 0,372 900 0,065 ‘| 0,086
24 0,404 | 0,515 48 0,284 | 0,368 1000 | 0,062 | 0,081
25 0,396 | 0,505 49 0,281 | 0,364

{26 |0388 |0496 |50 |0279 |0361
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Lampiran 25. Tabel Nilai-nilai Chi Kuadrat

a Taraf signifikansi
505 30% 20% 10% 5%, L

1 0,455 1,074 1,642 2,706 3,841 6,635
2 1,386 2,408 3,219 4,605 5991 9210
3 2,366 3,663 4,642 6,251 T.815 11,341
4 3,357 4,878 5,989 1779 0488 13,277
5 4,351 6,064 7,289 9,236 11070 15,086
G 5,348 1,231 8.558 10,645 12.592 16,812
7 6,346 8,383 9,803 12,017 14,067 18,475
g 7.344 9,524 | 11,030 13,362 15,507 20,090
9 8,343 10,656 12,242 14,684 16,919 21,666
10 9,342 11,781 13,442 15,987 18,307 23,200
11 10,341 12,899 14,631 17,275 19,675 24,725
12 11,340 14,011 15,812 18,549 21,026 26,217
13 12,340 15,119 16,985 19,812 22,362 27,688
14 13,339 16,222 18,151 | . 21,064 23,685 29,141
15 14,339 17,322 19,311 22,307 24,996 30,578
16 15,338 18,418 20,465 23,542 26,296 32,000
17 16,338 19,511 21,615 24,769 27,587 33,409
18 17,338 20,601 22,760 25,989 28,869 34,805
19 18,338 21,689 23,900 27,204+ 30,144 36,191
20 19,337 22,775 | 25,038 28,412 31,410 37,566
21 20,337 23,858 26,171 29,615 32,671 38,932
22 21,337 24,939 27,301 30,813 33,924 |- 40,289
23. 22.337. 26,018 28,429 32,007 35,172 41,638
24 23,337 27,096 29,553 33,196 35,415 42,980
25 24,337 28,172 30,675 34,382 37,652 44314
26 25,336 29,246 31,795 35,563 38,885 45,642
‘27 26,336 30,319 32,912 36,741 40,113 46,963
28 27,336 31,391 34,027 37,916 41,337 48,278
20 28,336 32,461 35,139 39,087 42,557 49 588
30 29,336 33,530 36,250 40,256 43,773 50,892
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Lampiran 26. Tabel Nilai-nilai Distribusi t

ot untuk uji dua fihak (two tail test) .
050 | .0,20 0,10 005 | 002 | 001
- o.uniuk uji satu fihak (one tail test)

dk 0,25 0,10 0,05 0,025 0,01 0,005
1 1,000 3,078 6,314 12,706 31,821 63,657
2 0,816 1,886 2,920 4,303 6,965 19,925
3 0,765 1,638 2,353 3,182 4,541 5,841
4 0,741 1,533 2,132 2,776 3,747 4,604
5 0,727 1,476 2,015 2,571 3,365 4,032
6 0,718 1,440 1,943 2,447 3,143 3,707
7 0,711 1,415 1,895 2,365 2,998 | 3,499
8 0,706 1,397 1,860 2,306 2,896 3,355
9 0,703 1,383 1,833 2,262 2,821 3,250
10 0,700 1,372 1,812 2,228 2,764 3,169
11 0,697 1,363 1,796 2,201 - 2,718 3,106
12 0,695 1,356 1,782 2,179 2,681 3,055
13 0,692 1,350 1,771 2,160 2,650 3,012
14 0,691 1,345 1,761 2,145 2,624 2,977
15 0,690 1,341 1,753 2.131 2,602 2,947
16 0,689 1,337 1,746 2,120 2,583 . 2,921
17 0,688 1,333 1,740 2,110 2,567 2,898
18 0,688 - 1,330 1,734 2,101 2,552 2,878
19 0,687 1,328 1,729 2,093 2,539 2,861
20 0,687 1,325 1,725 2,086 2,528 2,845
21 0,686 1,323 1,721 2,080 ©2,518 2,831
2 0,686 1,321 1,717 2,074 2,508 2,819
23 0,685 1,319 1,714 2,069 2,500 2,807
24 0,685 | 1,318 5| 2,064 2,492 2,797
25 0,684 - |~ 1,316 1,708 2,060 2,485 2,787
26 0,684 1,315 1,706 2,056 2,479 | 2,779
27 0,684 1,314 1,703 2,052 2,473 2,771
28 0,683 1,313 1,701 2,048 2,467 2,763
29 0,683 1,311 1,699 2,045 2,462 2,756
30 0,683 1,310 1,697 2,042 | 2,457 2,750
40 0,681 1,303 1,684 2,021 2,423 2,704
60 0,679 1,296 1,671 2,000 | 2390 2,660
120 0,677 1,289 1,658 1,980 | 2,358 2,617
&b 0,674 | 1,282 1,645 1,960 - | 2,326 2,576
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Lampiran 27. Foto Dokumentasi Penelitian

Foto suasana kel as eksperimen Foto suasana kelas eksperimen

Foto suasana kelas kontrol Foto suasana kel as kontrol
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